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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا

 

tidak dilambangkan 

 

tidak dilambangkan 

 ة 

 

ba 

 

b 

 

be 

 د 

 

ta 

 

t 

 

te 

 س 

 

s\ 

 

 

s\ 

 

es (dengan titik di atas) 

 ج 

 

Jim j 

 

je 

 ذ 

 

h}a 

 

h} 

 

ha (dengan titik di bawah) 

 ش 

 

kha 

 

kh 

 

ka dan ha 

 د 

 

dal 

 

d 

 

de 

 ر 

 

z\al 

 

z\ 

 

zet (dengan titik di atas) 

 س 

 

ra 

 

r 

 

er 

 ص 

 

zai 

 

z 

 

zet 

 ط 

 

sin 

 

s 

 

es 

 ػ 

 

syin 

 

sy 

 

es dan ye 

 ص 

 

s}ad 

 

s} 

 

es (dengan titik di bawah) 

 ع 

 

d}ad 

 

d} 

 

de (dengan titik di bawah) 

 ط 

 

t}a 

 

t} 

 

te (dengan titik di bawah) 

 ظ 

 

z}a 

 

z} 

 

zet (dengan titik di bawah) 

 ع 

 

‘ain 

 

‘ 

 

apostrof terbalik 

 ؽ 

 

gain 

 

g 

 

ge 

 ف 

 

fa 

 

f 

 

ef 

 ق 

 

qaf 

 

q 

 

qi 

 ن 

 

kaf 

 

k 

 

ka 

 ي 

 

lam 

 

l 

 

el 

 َ 

 

mim 

 

m 

 

em 

 ْ 

 

nun 

 

n 

 

en 

 ٚ 

 

wau 

 

w 

 

we 

 ٘ـ 

 

ha 

 

h 

 

ha 

 ء 

 

hamzah 

 

’ 

 

apostrof 

 ٜ 

 

ya 

 

y 

 

Ye 

  

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dgn tanda (’). 
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Nama Huruf Latin Nama Tanda 

fath}ah a a َ ا 
kasrah i i َ ا 
d}ammah u u َ ا 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama 

 

Tanda 

 
fath}ah dan ya>’ 

 

ai a dan i  ْٝ  ـا

 
fath}ah dan wau 

 

au a dan u 

 

 ْٛ  ـا

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

 

 

 Contoh: 

 kaifa : وا١ْفا  

يا   ْٛ ا٘  : haula 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

 

Huruf 

 

Nama 
Huruf dan 

Tanda 

 

Nama 

 fathah dan alif dan yā Ā a dan garis di atas ... ا | ... ٞ

ٜ kasrah dan yā Î i dan garis di atas 

 Dammah dan wau Û u dan garis di atas ٝـُ 
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 Contoh: 

بدا  اِ  : ma>>ta 

ٝ اِ  <<rama : سا

اً    qi>>la : ل١ِْ

دُ  ْٛ ُّ  yamu>>tu : ٠ا

4. Ta>’ marbu>t}ah 

 Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 

atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

 Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 

marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

خ ُ الأاطْفابيِ  ضا ْٚ  raud}ah al-at}fa>l : سا

ٌْفابضٍِاخ ذ٠ِْٕاخُ  اا اّ ٌْ  al-madi>nah al-fa>d}ilah : اا

خ اّ ٌْسِىْ  al-h}ikmah :         اا

5. Syaddah (Tasydi>d) 

 Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydi>d ( ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

با  ثَّٕ  <rabbana : سا

١ْٕبا   <najjaina : ٔادَّ

كّ  ٌْسا  al-h}aqq : اا

اُ   nu‚ima : ٔؼُِّ

  ٚ  aduwwun‘ : ػاذُ

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (ّّـــــِى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
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Contoh: 

  ٝ ٍِ  Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : ػا

  ٝ ث  Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : ػاشا

6. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufاي 

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis men¬datar (-). 

Contoh: 

ظُ  ّْ شَّ  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ااٌ

ٌاخ ٌْضا ضَّ  al-zalzalah (az-zalzalah) : ااٌ

ٍْغافاخ ٌْفا  al-falsafah : اا

ٌْجلاادُ   al-bila>du : اا

7. Hamzah 

 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

شُ  ُِ اْ راأْ ْٚ  : ta’muru>na 

عُ  ْٛ َّٕ  ‘al-nau : ااٌ

ء   ْٟ  syai’un : شا

شْدُ  ِِ ُ  umirtu : أ

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbenda¬haraan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
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digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 

munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 

teks Arab, maka harus ditransli¬terasi secara utuh. Contoh: 

Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 

Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 

9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 

 Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh: 

ُٓ اللهِ     billa>h ثِبللهِ   di>nulla>h د٠ِْ

Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-

jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

خِ اللهِ  اّ زْ ْٟ سا ُْ فِ ُ٘ hum fi> rah}matilla>h 

10. Huruf Kapital 

 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa ma>Muh}ammadunilla>rasu>l 

Innaawwalabaitinwud}i‘alinna>si lallaz\i> bi Bakkatamuba>rakan 

SyahruRamad}a>n al-laz\i>unzila fi>h al-Qur’a>n 
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Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 

Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 

Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li> 

Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 

 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

 

 

 

 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 

saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 

a.s. = ‘alaihi al-sala>m 

H = Hijrah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 

HR = Hadis Riwayat 

MI =  Madrasah Ibtidaiyah 

DDI = Darud Da’wah Wal-Irsyad 
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ABSTRAK 
 
 

Nama          :  Nurhayati 
NIM          :  2020203886108010 
Judul Tesis              :  Penggunaan Metode Simulasi dalam Meningkatkan 

Keterampilan Penyembelihan Hewan bagi Peserta Didik 
pada Mata Pelajaran Fiqih di MI DDI Kajuangin  

 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan berdasarkan fenomena yang terjadi 

di masyarakat, proses penyembelihan hewan dalam hal ini Ayam, Itik dan Angsa 
kadang tidak sesuai dengan syariat Islam, utamanya penyembelihan yang 
dilakukan di pasar-pasar. Makanan yang dimakan oleh umat Islam harusnya halal 
dan juga baik, fakta di masyarakat bahwa ternyata hanya beberapa orang saja, 
hanya orang-orang tertentu yang memiliki keterampilan dalam proses 
penyembelihan hewan, sebut saja imam masjid dan juga pegawai syara’nya. 
Sedangkan seharusnya setiap umat muslim terkhusus bagi laki-laki memiliki 
keterampilan dalam hal menyembelih hewan.dengan adanya penelitian ini 
diharapkan peserta didik memiliki keterampilan khususnya dalam menyembelih 
hewan.  

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 
keterampilan penyembelihan hewan peserta didik menggunakan metode simulasi 
yang dilakukan dengan dua siklus dengan melakukan kolaborasi dengan guru 
fiqih yang ada di MI DDI Kajuangin. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengadopsi model Kemmis dan 
McTaggart dengan 4 tahapan siklus yaitu (1) Perencanaan, (2) Tindakan, (3) 
Observasi, dan (4) Refleksi. Keempat tahapan ini dilakukan dengan melibatkan 
dua obsever untuk membantu dalam proses penelitian ini. Metode simulasi ini 
dilakukan pada mata pelajaran fiqih materi penyembelihan hewan-hewan yang 
disembelih adalah Ayam. Adapun jumlah peserta didik kelas VI MI DDI 
Kajuangin adalah 17 orang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada siklus I pada lembar 
observasi menunjukkan hasil sebesar 57.5% berada pada kategori cukup baik. 
Kemudian pada siklus II meningkat menjadi 80% pada kategori baik yang berarti 
telah memenuhi kriteria minimal yang telah ditentukan yaitu sebesar 75%. 
Adapun hasil pengamatan peningkatan keterampilan peserta didik, pada siklus I 
hasil yang didapatkan oleh observer I adalah sebesar 73% pada kategori baik, 
sedangkan observer II sebesar 68.19% kategori dari hasil yang didapatkan oleh 
kedua observer ini maka didapatkan hasil bahwa kriteria ketuntasan yang 
ditentukan belum terpenuhi. Pada siklus II hasil yang didapatkan oleh observer I 
adalah 75% kategori baik sedangkan observer II 80% kategori baik. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pada siklus II ini kriteria minimal ketuntasan 
pembelajaran telah terpenuhi sehingga tidak dilanjutkan lagi pada siklus yang ke 
III. Sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa penggunaan metode 
simulasi dapat meningkatkan keterampilan penyembelihan hewan peserta didik 
pada mata pelajaran fiqih di MI DDI Kajuangin. 

 
Kata kunci: Keterampilan, Penyembelihan hewan, Metode, Simulasi 
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ABSTRACT 

 
 
Name  :  Nurhayati 
NIM  :  2020203886108010 
Title  : The Use of Simulation Method in Improving Animal 

Slaughtering  
                          Skills for Students in Fiqh Subject at MI DDI Kajuangin  
 
 This classroom action research was conducted based on phenomena that 
occurred in society. There was a process of slaughtering animals like chickens, 
ducks, and geese which were sometimes not by Islamic law, especially the 
slaughter carried out in community markets. The food that Muslims eat must be 
halal and good, but the facts were different in society. Only a few people have 
skills in the process of slaughtering animals, they were the imam of the mosque 
and its syara employees. Every Muslim should, especially men, have skills in 
slaughtering animals. By doing this research, students were hoped to get skills, 
especially in slaughtering animals. 
 It was conducted to improve students' slaughter skills using a 
simulation method carried out in two cycles. This is in collaboration with the 
fiqh teacher at MI DDI Kajuangin. 
 This research was conducted by adopting the Kemmis and McTaggart 
model with 4 cycle stages, namely (1) Planning, (2) Action, (3) Observation, and 
(4) Reflection. These four stages were carried out by involving two observers to 
assist in the research process. The simulation method was carried out on fiqh 
subjects with slaughter material. The animal slaughtered was chickens. The 
number of students in class VI of MI DDI Kajuangin was 17 people. 
 The observation sheet of this study found that Cycle I had a result of 
57.5% which was a pretty good category. Then in Cycle II, it increased to 80% 
which was a good category that had already met the predetermined minimum 
criteria of 75%. As for the results of observing the improvement of students' 
skills, it was found in cycle I that the results obtained by observers I and II were 
73% and 68.19%. From this value, the minimum completeness criteria had not 
been met. In cycle II, the results obtained by the two observers respectively were 
75% and 80%. Thus, this cycle had reached the target and did not need to be 
continued to Cycle III. A conclusion can be drawn that the use of the simulation 
method could improve students' animal slaughter skills in the subject of 
jurisprudence at MI DDI Kajuangin. 
 
Keywords: Skill, Animal Slaughter, Method, Simulation 
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 ردش٠ذ اٌجسش
 

 ٔٛس ز١برٟ:    الإعُ
 ٠٠ٙٔٓ٠ٖٕٕٕٓٔٓٓٓٓ:   سلُ اٌزغد١ً

اعزخذاَ ِٕٙح اٌّسبوبح ٌزشل١خ ِٙبسح رثر اٌس١ٛاْ ٌٍطلاة :  ٚضٛع اٌشعبٌخ
 فٝ دسط اٌفمٗ فٝ اٌّذسعخ الاثزذائ١خ ٌذاس اٌذػٛح ٚالإسشبد وبخٛآغ١ٓ

  
أخشٞ ثسش اٌزظشف اٌفظٍٟ ثٕبء ػٍٝ ظب٘شح ٚلؼذ  فٝ اٌّدزّغ, ٟٚ٘ 

فٙزٖ اٌؼ١ٍّخ أوثش٘ب لا ٠ٕبعت  ػ١ٍّخ رثر اٌس١ٛأبد,  اٌذخبخخ ٚاٌجطخ ٚاٌٛصح.
اٌشش٠ؼخ الإعلا١ِخ, ٚخبطخ ػ١ٍّخ اٌزثر اٌزٝ رّذ فٝ الأعٛاق. اٌطؼبَ اٌزٞ 
٠أوٍٗ اٌّغٍُ لا ثذ أْ ٠ىْٛ زلالا ط١جب, إلا أْ اٌٛالغ لا ٠طبثك رٌه, لأْ إٌبط لا 
٠ٍّىْٛ ِٙبسح اٌزثر إلا ل١ٍلا ُٚ٘ أشخبص ِؼذٚدْٚ, ُِٕٙ الإِبَ ِٚغبػذٖٚ. 

مخ ػٍٝ اٌّغٍُ لا ثذ أْ ٠ّزٍه رٍه اٌّٙبسح خظٛطب ػٍٝ اٌشخبي. فبٌجبزثخ فبٌسم١
              رشخٛا ثٛخٛد ٘زا اٌجسش رسم١ك ِٙبسح اٌزثر ٌٍطلاة.                                                                              

زخذاَ ِٕٙح فٙذف ٘زا اٌجسش رشل١خ ِٙبسح رثر اٌس١ٛاْ ٌٍطلاة ثبع
اٌّسبوبح  اٌزٝ رّذ ثذٚس٠ٓ, ٚٚأخشد اٌجبزثخ رأصسا ث١ٓ ِؼٍُ اٌفمٗ ٚاٌطلاة فٝ 

 اٌّذسعخ الاثزذائ١خ ٌذاس اٌذػٛح ٚالإسشبد وبخٛآغ١ٓ.                                                                         
ثأسثغ  Kemmis  ٚMcTaggartٚأخشٞ ٘زا اٌجسش ثبرخبر طش٠مخ           

( ٗ( اٌّلازظخ, )ٖ( اٌزظشف, )ٕ( اٌزخط١ظ, )ِٔشازً دٚس٠خ, ٟٚ٘: )
. فّٕٙح اٌزجظش. ٘زٖ اٌّشازً الأسثغ رّذ ثّزفسظ١ٓ ٠غبػذاْ فٝ إخشاء اٌجسش

اٌّسبوبح ٘زا أخش٠ذ فٝ دسط اٌفمٗ رسذ اٌّٛضٛع رثر اٌذخبخخ. ٚػذد طلاة 
 وبخٛآغ١ٓ ذػٛح ٚالإسشبداٌفظً اٌغبدط فٝ اٌّذسعخ الاثزذائ١خ ٌذاس اٌ

 طبٌجب. 1ٔ
ٚٔز١دخ اٌجسش رذي فٝ اٌذٚس الأٚي فٝ ٚسلخ اٌزفسض ػٍٝ ٔز١دخ  
%, ٚرؼذ ٠ٓ% رؼذ ٔز١دخ وبف١خ  , ٚفٝ اٌذٚس اٌثبٟٔ اسرفؼذ اٌذسخخ إٌٝ ٘.1٘

%. أِب ٔز١دخ ِلازظخ 1٘٘زٖ اٌذسخخ دسخخ خ١ذح, ٚرٛفش ألً ِؼ١بس ِسذد, ٚ٘ٛ 
% ٚرؼذ دسخخ 1ٖٚس الأٚي فٝ اٌّزفسض الأٚي رشل١خ ِٙبسح اٌطلاة فٝ اٌذ
%, ٚخٍّخ ٘ز١ٓ اٌذسخز١ٓ لا رزٛفش ِم١بعب 6ٔ.٠ٙخ١ذح, ٚفٝ اٌّزفسض اٌثبٟٔ 

% ٟٚ٘ دسخخ خ١ذح, ٚفٝ 1ٗربِب. ٚإٌز١دخ فٝ اٌذٚس اٌثبٟٔ فٝ اٌّزفسض الأٚي 
% ٟٚ٘ ٔز١دخ خ١ذح أ٠ضب. ٚاٌٍّخض ِٓ اٌذٚس اٌثبٔٝ أْ أْ ٠ٓاٌّزفسض اٌثبٟٔ 

١بط لذ رٛفش, ٌٚزٌه لا ٠سزبج إٌٝ اٌزٛاطً فٝ اٌذٚس اٌثبٌش. ثٕبء ػٍٝ رٌه ألً ِم
ٍٔخض ػٍٝ أْ اعزخذاَ ِٕٙح اٌّسبوبح ٠شلٟ ِٙبسح اٌزثر ٌٍطلاة فٝ اٌّذسعخ 

 الاثزذائ١خ ٌذاس اٌذػٛح ٚالإسشبد وبخٛآغ١ٓ.
 

 رثر اٌٍس١ٛأبد, اٌطش٠مخ, اٌّسبوبح ,اٌّٙبساد: الكلماتَالمفتاحية
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Pendidikan memegang peranan penting dalam mepersiapkan sumberdaya 

manusia bagi kehidupan di masa yang akan datang. Melalui proses belajar 

diharapkan akan tercapai tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran dapat 

tercapai jika peserta didik melibatkan dirinya secara aktif dalam kegiatan belajar 

baik fisik, mental, maupun emosional. Apabila dikaji lebih lanjut, tujuan 

pendidikan bukan hanya menuntut peserta didik untuk mendapatkan output yang 

tinggi namun bagaimana pendidikan tersebut dapat mengembangkan manusia 

yang dirumuskan dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 yang berbunyi: 

‚Pendidikan nasional diselenggarakan dengan tujuan untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, 
yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan 
rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri, serta rasa tanggung jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan.‛.

1
 

 Kurikulum tentunya sudah tercantum saran-saran pendekatan dan proses 

pembelajarana yang semestinya digunakan oleh guru sesuai dengan karakteristik 

tujuan dan materi yang akan diajarkan. Paduan antara saran kurikulum dan 

kebijakan peoses pendidikan ini selanjutnya akan menuntun pada pemilihan 

pendekatan, strategi, metode dan media pembelajaran yang akan digunakan.
2
 

Metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan guru dalam 

memebelajarkan peserta didik agar terjadi interaksi dan proses belajar yang 

efektif dalam pembelajaran. Setiap metode mengajar memiliki karakteristik yang 

                                                           
 

1
Ni‟matul Istiqomah, ‚Keefektifan Penerapan Metode Simulasi Dalam Pembelajaran 

Ekonomi‛, Ekiutas: Jurnal Pendidikan Ekonomi, Vol. 1, No. 1, Desember 2013, h. 22.  

 
2
Hasbullah. ‚Kurikulum Pendidikan Guru: Metode Simulasi dalam Pembelajaran Di 

Masa Pandemi‛, Adaara: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Volume. 11, No. 2 Agustus 2021, 

h. 155.  
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berbeda-beda dalam membentuk pengalaman balajar peserta didik, tetapi satu 

dengan yang lainnya saling menunjang. Untuk mencapai tujuan pembelajaran 

diperlukan suatu pemilihan model pembelajaran yang tepat. Ada banyak metode 

pembelajaran yang bisa diterapkan untuk membangun interaksi dan komunikasi 

yang baik antara peserta didik dan pendidik. Keberhasilan dari suatu penerapan 

model pembelajaran tidak telepas dari kemampuan seorang guru dalam 

mengembangkan model-model pembelajaran. Pelaksanaan proses pembelajaran 

tidak akan tercapai dengan baik apabila tidak direncanakan dengan baik, diatur 

dan dicari dengan cara yang tepat oleh guru dalam pelaksanaannya. Selain 

direncanakan, di dalam proses pembelajaran tentu terdapat tujuan yang hendak di 

capai, untuk mencapai tujuan tersebut banyak cara yang digunakan oleh guru 

untuk mencapainya. Salah satu cara yang dapat digunakan oleh guru untuk 

mencapai tujuan tersebut adalah dengan menggunakan model pembelajaran.  

 Penyajian kegiatan pembelajaran yang kurang bervariasi juga dapat 

menimbulkan kejenuhan peserta didik terhadap materi dan kegiatan 

pembelajaran. Interaksi guru dan peserta didik kurang berjalan secara fleksibel, 

makaakan mempengaruhi tingkat kefokusan peserta didik dalam menangkap 

materi pelajaran, dalam arti guru lebih mendominasi proses pembelajaran dan 

peserta didik lebih banyak diam dan memperhatikan saja. Beberapa guru belum 

mengembangkan metode pembelajaran yang mengikutsertakan peserta didik 

secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini menyebabkan peserta 

didikcenderung pasif, kurang berkonsentrasi, dan kurang bekerja sama dengan 

peserta didik lain. Untuk mengatasi hal ini, maka diperlukan suatu strategi 

pembelajaran yang tepat, menarik dan harus efektif sehingga peserta didik dapat 

aktif dalam kegiatan pembelajaran dan dapat menghasilkan apa yang harus 

dikuasai peserta didik setelah proses pembelajaran berlangsung.Dengan 

demikian, keberhasilan suatu proses pembelajaran itu tergantung kepada peran 
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guru sebagai seorang pendidik yang berfungsi sebagai fasilitator, dinamisator dan 

juga motivator bagi peserta didik dalam belajar. Namun terlepas dari peran 

seorang guru, guru juga memerlukan alat bantu sebagai penyampai pesan dan 

juga untuk memudahkannya dalam mengajar, misalnya media pengajaran, 

metode pengajaran dan juga strategi yang guru gunakan untuk mencapai tujuan 

pendidikan dan tujuan proses pembelajaran. Untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang terarah dan efektif, maka diperlukan Metode pembelajaran 

yang menyenangkan, guna untuk dapat membangkitkan minat peserta didik 

dalam belajar. Salah satunya adalah dengan menggunakan Metode pembelajaran 

Simulasi. Metode pembelajaran Simulasi adalah ‚metode pembelajaran dengan 

menggunakan cara untuk menjelaskan sesuatu (bahan pelajaran) melalui 

perbuatan yang bersifat pura-pura atau melalui proses tingkah laku imitasi atau 

bermain peranan mengenai suatu tingkah laku yang dilakukan seolah-olah dalam 

keadaan yang sebenarnya‛.
3
 Dalam proses pembelajaran, simulasi juga dapat 

diartikan sebagai suatu kegiatan yang menggambarkan keadaan yang sebenarnya. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapatnya Hamalik, bahwa ‚simulasi adalah mirip 

dengan latihan, tetapi tidak dalam realitas sebenarnya, melainkan seolah-olah 

dalam bayangan yang menggambarkan keadaan sebenarnya dalam arti terbatas, 

tidak meliputi semua aspek.
4
 

 Metode dikatakan baik jika metode mampu membuat seluruh peserta 

didik terlibat dalam suasana pembelajaran. Metode mengajar merupakan salah 

satu cara yang digunakan guru dalam membelajarkan peserta didik. Oleh karena 

                                                           
 

3
Uni Fadhillah, Pengaruh Metode Pembelajaran Simulasi terhadap Hasil Belajar Siswa 

pada Mata Pelajaran PAI di SMP Negeri 3 Tangerang Selatan, Skripsi (Jakarta:  UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2014), h. 5-6.  

 
4
Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2004), h. 137.  
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itu peran metode mengajar sebagai alat untuk menciptakan proses pembelajaran.
5
 

Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan 

lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Belajar adalah 

aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 

lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 

keterampilan dan sikap.Perubahan itu diperoleh melalui usaha bukan karena 

kematangan, menetap dalam waktu yang relatif lama dan merupakan hasil 

pengalaman.
6
 

 Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat di 

gunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), 

merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pelajaran di kelas atau 

yang lain. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru 

boleh memilih model pembelajaran sesuai dan efisisien untuk mencapai tujuan 

pendidikan.
7
 Salah satu bentuk dari model pembelajaran yang bisa digunakan 

dalam menunjang pembelajaran adalah metode pembelajaran simulasi. 

 Metode pembelajaran simulasi adalah suatu usaha untuk memperoleh 

pemahaman akan hakikat dari suatu konsep, prinsip atau sesuatu ketrampilan 

tertentu melalui proses kegiatan atau latihan dalam situasi tiruan.
 
Jadi, metode 

pembelajaran simulasi ini adalah suatu bentuk usaha yang dilakukan oleh guru 

untuk memudahkan peserta didik dalam memperoleh pemahaman suatu teori 

atau ketrampilan tertentu melalui praktek langsung seolah-olah dalam keadaan 

yang sebenarnya. Hal tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan hasil belajar 

                                                           
5
Suryasubroto, Implementasi kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) (Bandung: CV 

Cipta Cekas Grafika, 2004), h.49 

 
6
Nuning Safitri, Penerapan Metode Simulasi Dengan Menggunakan Media Benda 

Konkret Pada Mater Jual Beli Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas III Di MI Mambul 

Ulum Pakis Malang, Skripsi (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2014), h. 6.  

 
7
Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta, 

Rajawali Pers,2010), h. 133. 
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peserta didik agar lebih baik lagi, baik itu hasil belajar dari ranah afektif, kognitif 

maupun psikomotorik. 

 Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa lepas dari pendidikan. 

Hal ini dikarenakan pendidikan memegang peranan yang sangat penting demi 

tercapainya kemajuan suatu bangsa. Seiring dengan perkembangan zaman, 

manusia akan dihadapkan pada permasalahan yang semakin kompleks, termasuk 

dalam bidang pendidikan di sekolah dasar. Guru berperan sebagai salah satu 

faktor penentu dalam memajukan pendidikan, karena guru sebagai ujung tombak 

yang melakukan proses pembelajaran di lapangan. Dalam setiap kegiatan 

pembelajaran tujuan yang diharapkan adalah hasil yang optimal. Hal tersebut 

dapat dicapai apabila peserta didik aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

Selain itu, guru juga memerlukan perencanaan yang matang mulai dari 

perangkat, pemilihan strategi, media, teknik, metode, atau model pembelajaran 

hingga evaluasi yang saling berhubungan.
8
 Ihsan dalam Islam jelas membuktikan 

tentang nilai perasaan kasih sayang yang perlu dimiliki oleh seorang muslim di 

mana perasaan ini memberikan pengaruh yang sangat besar dalam pembentukan 

jiwa manusia. Perlakuan yang baik terhadap hewan menjadikan mereka mampu 

bertindak lebih produktif dalam memberikan keuntungan bagi manusia. Sapi 

perah misalnya, akan menjadi terhenti prodiktifitas susunya jika diperlakukan 

secara kasar atau karena suatu hal yang membuat sapi tersebut menjadi stress, 

sayangnya tidak banyak yang mengetahui bila hewan juga mempunyai hak atas 

hidup yang sama seperti manusia.
9
 

                                                           
8
Arifin Riyanto. Trisharsiwi. ‚Pengaruh Penggunaan Metode Simulasi Terhadap Minat 

Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Pada Siswa Kelas V SDN Kota Gede 3 Yogyakarta‛ Jurnal 
Pendidikan Ke-SD-an, Vol. 4, Nomor 3, Mei 2018, h. 406.  

 
9
Fachruddin   M.   Mangunjaya, Konservasi Alam dalam Islam (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2005), h. 47.  
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 Manusia diciptakan dengan segenap kelebihan dan kekurangannya, untuk 

melengkapi anugerah-Nya kepada manusia, telah diturunkan tuntunan dan 

aturan-aturan agar hidup manusia lebih terarah dan bertujuan. Allah swt. tidak 

menginginkan manusia berlaku seperti binatang, hidup sekadar hidup, tidak 

mempunyai tujuan apapun selain menuruti instingnya. Aturan, walaupun satu sisi 

bisa membatasi kebebasan, tetap pada sisi lain sangat diperlukan. Justru untuk 

mewujudkan kebebasan itu sendiri, agar manusia dapat rnencapai kesempurnaan. 

Apalagi hal tersebut adalah aturan yang berasal dari Allah swt.  Selaku pencipta 

manusia, tentu sangat mengerti segala apa yang dibutuhkan manusia. Setiap 

aturan Allah swt.  mengandung hikmah dan kebijaksanaan yang pada akhirnya 

manusia juga yang merasakan manfaatnya.
10

 misalnya dalam menyembelih 

hewan.  

 Islam memerintahkan untuk berlaku baik dalam menyembelih, di mana 

alat yang digunakan harus benar-benar tajam dan tidak menyiksa hewan sebelum 

disembelih dan juga harus menyebut nama Allah swt. Penyembelihan hewan 

harus sesuai dengan tuntunan Islam. Jika tidak, maka akan akan berdampak 

kepada daging yang akan dikonsumsi oleh masyarakat tentang kehalalan 

makanan tersebut. Proses penyembelihan hewan inilah yang kadang kala menjadi 

sebuah polemik atau permasalahan di dalam masyarakat Islam dimana hanya 

segelintir orang saja yang mampu untuk melakukannya, hanya orang-orang 

tertentu saja yang mempunyai keterampilan dalam melakukan penyembelihan 

hewan. Konsep konsep dasar makanan dalam Islam itu ada tiga, yaitu halal, 

haram, dan subhat. Halal seperti apa yang tercantum dalam Al-Quran yang 

                                                           
10

Kementerian Agama RI, Pedoman dan Tata Cara Pemotongan Hewan Secara Halal 

(Jakarta: Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syari'ah, 2010), h. 3. 
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berarti dibenarkan atau dibolehkan. Sedangkan subhat adalah sesuatu yang 

dicurigai di dalamnya terdapat bagian halal dan haram.
11

  

 Allah swt. telah mewajibkan manusia untuk berbuat baik. Oleh karena 

itu, jika kita menyembelih maka sembelihlah dengan cara yang baik dan 

hendaklah menajamkan pisau dan memberi kelapangan bagi hewan yang akan 

disembelih. Seseorang menyembelih hewan untuk dimakan bersama keluarga 

atau untuk disedekahkan kepada fakir miskin. Dalam hal ini Islam telah 

memberikan aturan dan tata cara menyembelih.
12

 Islam memerintahkan untuk 

belaku baik dalam menyembelih, di mana alat yang digunakan harus benar-

benar tajam dan tidak menyiksa hewan sebelum disembelih dan juga harus 

menyebut nama Allah swt.
13

 

 Halal dalam hal ini hewan disembelih dan ditangani sesuai syariat agama 

Islam. Kehalalan menjadi hak asasi manusia yang diakui keberadaannya, 

sehingga harus dijamin dan dilindungi oleh semua pihak secara bertanggung 

jawab. Sertifikasi halal mutlak dibutuhkan untuk menghilangkan keraguan 

masyarakat akan kemungkinan adanya bahan baku, bahan tambahan atau bahan 

penolong yang tidak halal dalam suatu produk yang dijual.
14

 Kondisi saat ini 

mulai sadar akan kebutuhan gizi dalam makanan yang dikonsumsi, terutama gizi 

yang berasal dari hewani atau daging. Hal ini menyebabkan permintaan akan 

daging semakin terus meningkat. Namun tentunya masyarakat menginginkan 

daging sapi yang mereka konsumsi memenuhi persyaratan standar ASUH (Aman, 

Sehat, Utuh dan Halal). Pemahaman aman, sehat, utuh dan halal dalam hal ini 

                                                           
11

Moh. Muchtar Ilyas, Islam dan Produk Halal (Depertemen Agama RI: Direktorat 

Urusan Agama Islam Dan Pembinaan Diroktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam, 2007), h. 

54. 

 
12

Abdul Aziz, Ensiklopedia Etika Islam, (Jakarta: Maghfirah Pustaka), h. 681. 

 
13

Yusuf Qardhawi, Halal Dan Haram, (Jakarta: Robbani Press, 2011),cet XI, h. 62. 

14
Apriyantono A, Dkk, Analisis Pangan (Bogor: Pusat Antar Universitas Pangan Dan 

Gizi Ipb. 1989), h. 28. 
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sebagai berikut, aman maksudnya daging tidak tercemar bahaya biologi 

(mikroorganisme), kimiawi (pestisida, herbisida, residu, hormone dan lain-lain) 

dan fisik (kerikil, pasir, pecahan kaca dan lain-lain) yang mengganggu, 

merugikan dan membahayakan kesehatan manusia.
15

  

 Sehat dalam arti daging memiliki zat-zat yang dibutuhkan, berguna bagi 

kesehatan dan pertumbuhan tubuh manusia, yaitu protein, karbohidrat, lemak, 

vitamin dan mineral. Utuh berarti daging tidak dicampur dengan bagian lain dari 

hewan tersebut atau bagian dari hewan lain atau daging sehat dicampur bangkai. 

Sedangkan halal adalah makan atau minuman yang boleh dikonsumsi sesuai 

perintah Al-Quran dan Sunnah. 

Seperti yang kita ketahui bahwa Indonesia adalah negara agraris yang 

mayoritas penduduknya beragama Islam, sehingga dalam pemenuhan kebutuhan 

pangan tidak hanya memperhatikan aspek kecukupan nutrisi, tetapi juga aspek 

kehalalan bahan pangan yang dikonsumsi. Ironisnya, masyarakat sebagai 

konsumen atau produsen, banyak yang tidak mengerti atau bahkan mengabaikan 

batas-batas kelayakan produksi maupun konsumsi produk-produk peternakan dari 

sudut pandang agama Islam. Di antara konsumen produk-produk peternakan, 

khususnya daging, banyak yang tidak menyadari apakah daging yang mereka 

konsumsi benar-benar terjamin kehalalannya. Bahkan di antara pelaku ekonomi 

peternakan, baik secara sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan 

memproduksi, mendistribusikan, atau mengkonsumsi produk-produk peternakan 

yang jelas-jelas tidak layak dari sudut pandang agama Islam (haram) untuk 

dikonsumsi. 

Kehalalan pangan sekarang ini merupakan suatu fenomena yang istimewa 

karena didalamnya ada kerjasama antara sains dan agama. Meskipun dalam 
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Apriyantono A, Dkk, Analisis Pangan (Bogor: Pusat Antar Universitas Pangan Dan 

Gizi Ipb. 1989) h. 29. 
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tradisi sejarah keilmuan Islam tidak terjadi benturan sengit antara sains dan 

agama, namun secara umum sains dan agama merupakan dua hal yang seringkali 

berbenturan dalam sejarah manusia. Benturan yang bermula dari Copernicus yang 

menyatakan bumi manusia bukanlah pusat semesta, disusul Darwin dengan teori 

evolusinya yang menjadikan manusia tak lebih dari binatang tanpa keilahian, 

lanjut kemudian Freud dengan psikoanalisanya menjadikan manusia tak lagi 

mengusai jiwanya sendiri. Pendekatan analisis bahan pangan baik secara 

bioteknologi, kimia atau pun secara manajemen operasi pada pangan halal saat 

ini menunjukkan bahwa sains tidak menyerang agama tapi melayani agama. Tak 

berlebihan rasanya jika Ken Wilber mengatakan bahwa kerukunan antara sains 

dan agama sebagai The Mariage of Sense and Soul, yang diterjemahkan 

Jalaluddin Rakhmat sebagai perkawinan antara tubuh dan ruh. Kehalalan pangan 

adalah salah satu bagian dari perkawinan ini.
16

 

Masyarakat Indonesia yang mayoritas muslim tentu saja tidak bisa 

diabaikan begitu saja, jangan sampai umat Islam dirugikan dengan produk-

produk yang tidak jelas kandungannya. Umat Islam hendaklah mempunyai 

jaminan penuh dari lembaga keagamaan tentang kehalalan suatu produk. 

Labelisasi halal pada produk makanan yang dikonsumsi umat Islam menjadi 

keniscayaan.
17

 Di Barat, metode penyembelihan konvensional dengan menggorok 

leher hewan (slaugthering) dianggap menyakiti hewan. Oleh karenanya, seiring 

kemajuan teknologi, orang-orang Eropa mengembangkan teknik Stunning atau 

pemingsanan sebelum melakukan penyembelihan.
18

  

                                                           
16

Bayu Sagara, Industri Pangan Halal preview ebook industry pangan halal diakses pada 

tanggal 21 Mei 2022. 

17
Kementerian Agama RI, Pedoman dan Tata Cara Pemotongan Hewan Secara Halal, h. 

14. 

18
Hujjah, ‚Majalah Fikih Islam‛, Stunning Pemingsanan Hewan Sebelum Disembelih, 6 

Juni 2015, diakses pada tanggal 21 mei 2022. 
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Proses pemingsanan, hewan belum mati, tapi pingsan lalu disembelih. 

Tujuan pemingsanan sebenarnya bukan sekadar belas kasihan terhadap hewan, 

namun efisiensi waktu penyembelihan. Jumlah kebutuhan daging di Eropa sangat 

tinggi. Ribuan ternak harus disembelih tiap harinya. Penyembelihan manual akan 

memakan waktu yang lama, khususnya bagi rumah pemotongan hewan yang 

besar. Sementara dengan stunning, hewan lebih mudah ditenangkan lalu 

disembelih. Lebih efisien secara waktu dan terkesan lebih berbelas kasihan 

kepada hewan. Saat sekarat lalu mati, hewan tak bergerak karena sudah pingsan. 

Lain halnya jika digorok, hewan terlihat tersiksa saat sekarat. 

Perlakuan yang baik terhadap hewan menjadikan mereka mampu 

bertindak lebih produktif dalam memberikan keuntungan bagi manusia. Sapi 

perah misalnya, akan menjadi terhenti produktifitas susunya jika diperlakukan 

secara kasar atau karna suatu hal yang membuat sapi tersebut menjadi stress, 

sayangnya tidak banyak yang mengetahui bila hewan juga mempunyai hak atas 

hidup yang sama seperti manusia.
19

 

Allah swt. menghalalkan bagi umatnya untuk mengkonsumsi makanan 

yang halal. Karena selain merupakan suatu aturan pastinya juga terkandung 

manfaat di sana yaitu terjaminnya kesehatan dan keberkahan atas makanan 

tersebut. Allah swt.  berfirman: Q.S. Al-Baqarah/2: 168: 

    ّ  ّ ّ ّ ّّّ  ّّ  ّ  ّ   ّّّ

ّّّّّّّ

Terjemahnya: 

 Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal lagi 
 baik dan janganlah mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya ia 
 bagimu merupakan musuh yang nyata.

20
 

                                                           
19

Fachruddin M. Mangunjaya, Konservasi Alam Dalam Islam (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2005), h. 47. 

 
20

Departemen Agama RI, Al Qur'an Pdf Terjemahan (Semarang: Cv. Toha Putra, 2008), 

h. 37. 
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Wahai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kalian mengikuti langkah-langkah setan; karena 

sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagi kalian. Sesungguhnya 

setan itu hanya menyuruh kalian berbuat jahat dan keji, dan mengatakan 

terhadap Allah swt. apa yang tidak kalian ketahui, sebagaimana dijelaskan dalam 

tafsir Ibnu Katsir. Setelah Allah swt. menjelaskan bahwa tidak ada Tuhan selain 

Dia dan bahwa hanya Dialah yang menciptakan segalanya, maka Allah swt. 

menjelaskan bahwa Dialah yang memberi rezeki semua makhluk-Nya. Untuk itu 

Allah swt. menyebutkan sebagai pemberi karunia kepada mereka, bahwa Dia 

memperbolehkan mereka makan dari semua apa yang ada di bumi, yaitu yang 

dihalalkan bagi mereka lagi baik dan tidak membahayakan tubuh serta akal 

mereka, sebagai karunia dari Allah swt. Allah swt. melarang mereka mengikuti 

langkah-langkah setan, yakni jalan-jalan dan sepak terjang yang digunakan untuk 

menyesatkan para pengikutnya, seperti mengharamkan bahirah (hewan unta 

bahirah), saibah (hewan unta saibah), wasilah (hewan unta wasilah), dan lain 

sebagainya yang dihiaskan oleh setan terhadap mereka dalam masa Jahiliah.  

Golongan yang seluruh ulama sepakat sembelihannya tidak boleh 

dimakan dan hukumnya haram adalah sembelihan orang-orang kafir selain Ahlul 

Kitab, seperti sembelihan yang dilakukan orang musyrik, penyembah berhala 

atau penyembah patung, orang ateis yang tidak memeluk agama apapun, orang 

yang murtad dari Islam sekalipun pindahnya ke agama ahlul kitab, serta 

sembelihan orang zindik. Adapun sembelihan yang diperselisihkan para ulama 

tentang kehalalan dan keharamannya sembelihan orang-orang berikut ini; Ahlul 

Kitab, Majusi, Penyembah Binatang, Perempuan, Anak kecil, orang gila, orang 

mabuk, orang yang melalaikan sholat, pencuri, perampok. Sembelihan orang 

Majusi, hewan hasil sembelihan dan buruan golongan majusi tidak boleh 

dimakan, sebab mereka adalah golongan musyrik dan tidak termasuk ahlul kitab. 
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Hal ini dikarenakan golongan majusi meyakini adanya dua Tuhan dan pencipta, 

yaitu Tuhan kebaikan dan Tuhan kejahatan.
21

  

Pemahaman masyarakat terhadap makna sebuah hadis yang menjelaskan 

bahwa ketika    datang    seseorang    membawa    sebaug    daging    yang    tidak    

status kehalalannya,   maka   cukuplah   kamu   membaca basmalah jika   kamu   

ragu terhadap sembelihan daging tersebut. Hadis tersebut ialah: 

ٌْهِّوَسَلَّمَّ:ّ ّاللهُّعَلَ ِّصَلًَّ ًّ ّقَوْمًاّقاَلوُّْلِنبَِ ّاللهُّعَنْهَا،ّأنََّ ًَ عَنّْعَاِئشَةَّرَضِ

واّاللهّ ٌْهِّأمَّْلَاّ؟ّفقَاَلَّ:ّسَمُّ ّقَوْمًاٌّأتْوُْناَّباِللَّحْمِّلانََدْرِيّأذَكُِرَاّسْمُّاللهِّعَلَ إِنَّ

ٌْهِّأنَْتمُّْوَكُلوُهُ.ّقاَلتَْ وَكَ انوُا حَدِيثىِ عَهْدٍ باِلْكُفْرِ . رواهّالبخاري   عَلَ

Artinya: 

Dari  Aisyah  r.a.: bahwasanya  suatu  kaum  berkata  kepada  nabi  
Muhammad saw., ‚bahwasanya suatu kaum telah datang kepada kami 
sambil membawa daging   yang   kami   tidak  mengetahui   asalnya,   
apakah   ketika   disembelih mereka menyebut nama Allah atau tidak?, 
maka nabi Muhammad saw bersabda: bacalah  kalian basmalah dan 
makanlah Aisyah berkata bahwa mereka sebenarnya baru saja masuk 
Islam‛ H.R. Bukhari.

22
 

Penyembelihan adalah memutuskan sejumlah pembuluh darah di leher 

hewan, yang terletak diantara dada dan tenggorokan.
23

 Pembuluh darah yang 

dipotong ini biasa disebut urat leher, yaitu terdiri dari dua pembuluh darah besar 

yang terletak dikedua sisi depan leher. Pembuluh yang ketiga adalah yang dikenal 

dengan tenggorokan, yang merupakan saluran pernafasan. Dan pembuluh yang 

keempat adalah kerongkongan, yang merupakan saluran makanan dan minuman. 

Bila keempat pembuluh atau urat ini diputuskan berarti penyembelihannya telah 

terlaksana secara sempurna. Adapun rukun menyembelih ada empat perkara yaitu 
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Wahbah az-Zuhaili, Konsep Darurat dalam Hukum Islam Jilid 3, Diterjemahkan dari 

Nazhariyah Al-Dlururoh Al-Syar’iyah oleh Said Agil Husain Al-Munawar, (Jakarta: Gaya media 

Pratama, 1997), h. 309. 

22
Al-Hafiz Ibn Hajar Al-Asqalani, Bulugh Al-Maram min Adillati Al-Ahkam, 

(Darussalam: Riyadh, Saudi Arabia, 2018), h. 430-431. 

23
Ahmad Asy-Syarbashi, Yasalunaka 6: Jawab Lengkap Tentang Agama dan Kehidupan 

Penerjemah Ali Yahya (Jakarta: Lentera. 2007), Cet, III, h. 175. 
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penyembelihan atau sembelihan, penyembelih, hewan yang disembelih dan alat 

penyembelihan. Sehubungan dengan itu, penyembelihan diangap sah apabila 

dilakukan dengan sengaja dan putus saluran pernafasan dan saluran makanan 

dileher hewan yang disembelih.
24

 Adapun syarat penyembelihan sebagai berikut: 

1. Niat untuk menyembelih seekor hewan yang tertentu atau jenis tertentu. 

apabila tidak ditunjukan niat itu pada diri hewan atau jenisnya tidak halal 

hasil penyembelihan itu. Sebagai contoh, apabila katuh pisau dari tangan 

seseorang dan tiba-tiba terkena leher seekor binatang, lalu mati, tidak lah 

halal binatang itu, karena tidak ada niat atau tujuan untuk menyembelih. 

2. Menyegerakan keluar roh binatang dengan memutuskan halqum dan mari. 

3. Masih adanya hayat Mustaqirrah (hidup yang sempurna) sebelelum 

disembelih. 

4. Binatang yang disembelih hendeklah dari apayang halal dimakan, tidak 

harus menyembelih binatang yang tidak halal dimakan, walaupun untuk 

menyesahatkan. 

5. Menyembelih dengan alat yang tajam, keculai gigi,kuku dan tulang. 

6. Dilakukan sembelihan dengan sekali potong. 

7. Penyembelihan tidak berada dalam ihram 

8. Penyembelihan harus dilakukan oleh orang Islam atau ahli kitab. Tidak 

sah sembelihan orang majusi, penyembah dan orang murtad. 

 Islam meletakkan garis panduan dalam penyembelihan binatang. Konsep 

dalam sembelihan dalam Islam tidak dilihat sebagai aktifitas yang menyiksa 

binatang secara kejam berdasarkan pandangan pandangan masyarakat bukan 

Islam yang melihatnya. Mengikut kaidah hari ini membuktikan kaedah 

                                                           
 

24
Muhamad Abduh, ‚ Studi Perbandingan Konsep Pelaksanaan Penyembelihan Binatang 

Ternak Sapi antara Rumah Sembelihan (Arbotoir) Gong Medang dan Rumah Sembelihan 

(Tradisioanal) Dikampung Rawa Besut Terengganu Menurut Hukum Islam, (Panam: Uin Suska 

2002), h. 34.  
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penyembelihan Islam adalah yang terbaik. Seterusnya menunjukan Islam amat 

mementingkan kebersihan dan kesehatan. Pemilihan makanan halal dan bersih 

adalah penting dalam memastikan tahap kesehatan berada ditahap yang 

memuaskan agar memperoleh tenaga yang secukupnya untuk beribadah. Oleh itu 

orang Islam perlu menilai dan meneliti sumber-sumber yang halal lagi baik tidak 

meragukan, terutama sembelihan secara ihsan didalam Islam.
25

 

Hasil observasi awal dari peneliti menunjukkan bahwa proses 

penyembelihan hewan dalam hal ini Ayam, Itik dan Angsa kadang tidak sesuai 

dengan syariat Islam, hal inilah yang ditemukan oleh peneliti dimana penjual 

ayam kadang menyembelih ayam dengan seenaknya saja, tanpa mewudhukan 

ayam, bahkan tanpa membaca basmalah ayam yang disembelih langsung 

dilempar kedalam air panas yang membuat ayam mati karena kepanasan bukan 

karena disembelih. Kasus ini peneliti temui utamanya dilakukan di pasar-pasar. 

Makanan yang dimakan oleh umat Islam harusnya halal dan juga baik, jika proses 

penyembelihannya yang tidak sesuai maka daging yang dihasilkan juga tentu 

tidak baik bagi tubuh manusia.  

Permasalahan inilah yang kemudian memantik peneliti untuk melakukan 

riset dan mencari solusi atas permasalahan yang terjadi, di masyarakat peneliti 

menemukan fakta bahwa ternyata hanya beberapa orang saja, hanya orang-orang 

tertentu yang memiliki keterampilan dalam proses penyembelihan hewan, sebut 

saja imam masjid dan juga pegawai syara’nya. Sedangkan seharusnya setiap 

umat muslim terkhusus bagi laki-laki memiliki keterampilan dalam hal 

menyembelih hewan. Inilah yang menjadi alasan sehingga peneliti mengangkat 

penelitian yang berjudul ‚Analisis Penggunaan Metode Simulasi dalam 

Meningkatkan Keterampilan Penyembelihan Hewan Bagi Peserta didik Pada 

                                                           
25

Muhamad Abduh, ‚ Studi Perbandingan Konsep Pelaksanaan Penyembelihan Binatang 
Ternak Sapi antara Rumah Sembelihan (Arbotoir) Gong Medang dan Rumah Sembelihan 
(Tradisioanal) Dikampung Rawa Besut Terengganu Menurut Hukum Islam…, h. 51-52.  
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Mata Pelajaran Fiqih di MI DDI Kajuangin‛ hasil akhir dari penelitian ini adalah 

peserta didik memiliki keterampilan penyembelihan sedini mungkin dan mereka 

mampu mempraktekkannya hingga dewasa kelak. 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang peneliti 

temukan adalah, sebagai berikut: 

1. Penggunaan metode simulasi pada proses pembelajaran fiqih belum 

dilakukn, selama ini hanya menggunakan metode konvensional saja. 

2. Kurangnya keterampilan dalam menyembelih hewan, selama ini hanya 

segelintir orang saja yang mampu menyembelih hewan. 

3. Keterampilan penyembelihan hewan peserta didik sangat kurang karena 

selama ini hanya teori saja yang diberikan dikelas tanpa praktek langsung. 

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang di Atas, maka peneliti dalam penelitian ini 

akan membahasa tentang, Analisis Penggunaan Metode Simulasi dalam 

Meningkatkan Keterampilan Penyembelihan Hewan Bagi Peserta didik Pada 

Mata Pelajaran Fiqih di MI DDI Kajuangin dengan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana muatan penyembelihan hewan dalam kurikulum mata 

pelajaran Fiqih pada MI DDI Kajuangin? 

2. Bagaimana penggunaan metode simulasi pada mata pelajaran Fiqih di MI 

DDI Kajuangin? 

3. Apakah metode simulasi dapat meningkatkan keterampilan 

penyembelihan hewan? 

C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 

1. Definisi Operasional 
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a. Metode Simulasi: Metode simulasi yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah metode yang dilakukan dengan melakukan tiruan sesuai dengan 

aslinya atau suatu perbuatan yang dilakukan dengan pura-pura saja. 

b. Keterampilan Penyembelihan Hewan: penyembelihan hewan yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini adalah penyembelihan hewan berupa 

Ayam.  

2. Ruang Lingkup Penelitian 

Sebuah penelitian tentunya memiliki batasan dan juga ruang lingkup, hal 

ini bertujuan untuk membatasi pembahasan dalam tesis yang ditulis dan tidak 

terlalu luas. Maka ruang lingkup dalam penelitian ini adalah berfokus kepada 

peningkatan keterampilan penyembelihan hewan peserta didik pada mata 

pelajaran Fiqih Di MI DDI Kajuangin. 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk Mengetahui muatan penyembelihan hewan dalam kurikulum mata 

pelajaran Fiqih pada MI DDI Kajuangin. 

b. Untuk Mengetahui penggunaan metode simulasi pada mata pelajaran 

Fiqih di MI DDI Kajuangin. 

c. Untuk Mengetahui peningkatan keterampilan peserta didik dalam 

penyembelihan hewan setelah menggunakan metode simulasi di MI DDI 

Kajuangin. 

2. Kegunaan Penelitian 

Setelah mengetahui tujuan penelitian ini, maka berikut ini adalah 

kegunaan penelitian ini : 

a. Kegunaan Teoritis 
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Penelitian dapat memberikan sumbangsih pemikiran serta dapat 

menambah khazanah pengetahuan, pemahaman, dan wawasan khususnya tentang 

penggunaan metode simulasi dalam mengembangkan keterampilan 

penyembelihan hewan peserta didik. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi peserta didik, memberikan pengetahuan, pengalaman dan wawasan 

kepada peserta didik dalam penyembelihan hewan. 

2) Bagi pendidik, metode simulasi yang digunakan dalam proses 

pembelajaran dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

3) Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih metode 

pembelajaran baru untuk digunakan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran sehingga menjadikan MI DDI Kajuangin sebagai lembaga 

pendidikan yang inovatif, kreatif dalam menggunakan metode 

pembelajaran. 

4) Bagi Peneliti, mendapatkan pengalaman yang sangat berharga dengan 

meneliti penggunaan metode simulasi dalam meningkatkan keterampilan 

penyembelihan hewan. 

E. Garis Besar Isi Tesis 

Hasil penelitian ini akan dimuat dalam bentuk laporan yang terdiri dari 

lima bab yang terdiri dari beberapa subbab. Berikut ini adalah gambaran besar isi 

tesis ini: 

Tesis ini dimulai dengan bab pendahuluan yang berisi tentang latar 

belakang masalah yang menjadi alasan utama peneliti angkat, definisi 

operasional variabel bertujuan untuk menjelaskan definisi dari variabel yang 

peneliti maksud ,  
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kemudian pada bab ini  dijelaskan   ruang   lingkup dari penelitian ini serta tujuan 

dari peneltian dan terakhir adalah garis besar isi tesis ini. 

Pada bab kedua akan dijelaskan tentang tinjauan teoritis yaitu penjelasan 

tentang variabel yang diangkat dalam penelitian ini, mencakup metode simulasi 

dan penyembelihan hewan, kemudian digambarkan pula tentang kerangka pikir 

penelitian dan hipotesis penelitian. 

Pada bab ketiga peneliti akan menguraikan tentang metode penelitian, 

setting penelitian, lokasi dan waktu penelitian. Selain itu peneliti juga 

menguraikan prosedur peneltian, instrumen penelitian dan teknik analisis data. 

Pada bab keempat akan diuraikan tentang hasil penelitian dan 

pembahasan. Peneliti memaparkan deskripsi hasil penelitian. Pada bab ini 

peneliti akan membahas secara menyeluruh hasil temuan di lapangan dalam 

bentuk laporan yang ditulis dalam pembahasan penelitian. 

Pada bab kelima, atau bab terakhir peneliti akan menguraikan kesimpulan 

sesuai dengan rumusan masalah yang ada, kesimpulan merupakan hasil yang di 

dapat dari hasil penelitian, disertai rekomendasi serta implikasi dari penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORETIS 

A. Penelitian yang relevan 

1. Penelitian yang dilaksanakan oleh  Immel Rusmawardani dengan judul 

Penerapan Metode Simulasi untuk Meningkatkan Pemahaman Peserta 

Didik pada Mata Pelajaran Fiqhi Kelas IV MIN 10 Bandar Lampung dari 

penelitian ini dihasilkan bahwa bahwa penerapan metode simulasi dapat 

dilakukan dengan baik terbukti dari hasil skor observasi pemahaman 

peserta didik mengalami penigkatan dari siklus I sebesar 70%, pada siklus 

ke-II menjadi 80% dan pada akhir siklus ke-III mengalami mengalami 

peningkatan menjadi 95% yang artinya berkategori sangat baik. Terdapat 

peningkatan pemahaman tentang shalat idain mata pelajaran fiqih pada 

siswa kelas IV MIN 10 Bandar Lampung setelah menggunakan penerapan 

metode simulasi. Ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan dari 

siklus I sebesar 65%. Siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 

15%. Pada siklus ke-II menjadi 80%. Pada akhir siklus ke-III mengalami 

peningkatan menjadi 90%. Siklus II ke siklus III mengalami peningkatan 

sebesar 10%. Penelitian ini dikatakan berhasil karena telah memenuhi 

kriteria keberhasilan penelitian yaitu 85% siswa mendapat skor baik. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan metode simulasi di kelas IV 

MIN 10 Bandar Lampung dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang 

shalat idain pada mata pelajaran fiqih.
26

 Sedangkan dalam penelitian ini 

fokus materi fiqhi yang diteliti adalah proses penyembelihan hewan, 

dengan menggunakan metode simulasi. 

                                                           
26

Immel Rusmawardani, Penerapan Metode Simulasi Untuk Meningkatkan Pemahaman 

Peserta Didik Mata Pelajaran Fiqhi Kelas IV MIN 10 Bandar Lampung (Lampung: Jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018). 



20 
 

 
 

2. Penelitian yang dilakukan oleh sutrisna dkk dengan judul Penelitian 

Penerapan Metode Pembelajaran Simulasi pada Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak II Madrasah Aliyah DDI Bonde, dari penelitian dihasilkan 

kesimpulan bahwa: penerapan metode simulasi pada pembelajaran Akidah 

Akhlak dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam mengikuti 

pelajaran di dalam kelas, meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

memahami materi pelajaran Akidah Akhlak, mengajarkan peserta didik 

untuk bekerja sama dalam hal memecahkan masalah secara bersama-

sama, mempengaruhi semangat belajar peserta didik terhadap pelajaran 

Akidah Akhlak, Ke lima meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada 

pelajaran Akidah Akhlak. Sedangkan di dalam penelitian ini mengkaji 

tentang proses penggunaan metode simulasi dalam materi penyembelihan 

hewan pada mata pelajaran fiqih.
27

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ilham dengan judul penelitian Analisis 

Perbandingan Terhadap Sistem Penyembelihan Hewan Secara Stunning 

dengan Manual, dari penelitian di dapatkan hasil bahwa semua 

pemingsanan berdampak menurunkan kualitas daging dan penyembelihan 

tanpa stunning  ternyata lebih baik dan hewan pun tidak merasa sakit, 

darah ternak pun dapat keluar dengan sempurna, karena kesempurnaan 

pengeluaran darah merupakan syarat agar kualitas daging yang dihasilkan 

baik.
28

 Sedangkan pada penelitian ini peneliti akan menggunakan metode 

penyembelihan manual tanpa menggunakan alat pada mata pelajaran fiqih 

materi penyembelihan hewan pada kelas VI MI DDI Kajuangin. 

Adapun referensi yang relevan yaitu: 

                                                           
27

Sutrisna dkk, Penerapan Metode Pembelajaran Simulasi pada Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak II Madrasah Aliyah DDI Bonde, Jurnal Ilmu Kependidikan dan Keislaman Vol. 15 No. 2 

(Palu; Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah; 2020). 

28
Ilham, Analisis Perbandingan Terhadap Sistem Penyembelihan Hewan Secara Stunning 

dengan Manual (Makassar: Fakultas Syari’ah dan Hukum UINAM Makassar, 2017). 
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a. Buku yang ditulis oleh Abu Ahmadi dan Joko Tri Pasetya dengan judul 

Strategi Belajar Mengajar, buku ini dijadikan sebagai rujuan atau referensi 

karena di dalamnya memuat tentang strategi belajar mengajar yang relevan 

dengan penelitian yang diangkat oleh peneliti. 

b. Buku yang ditulis oleh Nana Sudjana dengan judul Metode dan Tekhnik 

Kegiatan Belajar Partisipatif, buku ini membahas metode dan tekhnik 

kegiatan di dalamnya juga dibahas tentang penelitian PTK yang menjadi 

jenis penelitian pada penelitian ini. 

c. Buku yang ditulis oleh Muhammad Ali dengan judul Guru Dalam Proses 

belajar Mengajar, di dalam buku ini dijelaskan proses belajar mengajar 

dalam kelas yang relevan dengan penelitian yang diangkat. 

d.  Buku Mulyani Sumantri dan Johar Permana dengan Strategi Belajar 

Mengajar, di dalam buku ini dijelaskan tentang strategi belajar mengajar. 

Buku Oemar Hamalik dengan judul Perencanaan Pengajaran Berdasarkan 

Pendekatan Sistem, dijelaskan tentang perencanaan pengajaran. 

B. Analisis Teoretis Variabel 

1. Metode Simulasi 

a. Pengertian Metode Simulasi 

Simulasi berasal dari kata simulate yang artinya berpura-pura atau 

berbuat seakan-akan. Di dalam kamus Bahasa Inggris-Indonesia dinyatakan 

bahwa simulate adalah pekerjaan tiruan atau meniru, sedang simulate artinya 

menirukan, pura-pura atau berbuat seolah-seolah. Sebagai metode mengajar, 

simulasi dapat diartikan sebagai cara penyajian pengalaman belajar dengan 

menggunakan situasi tiruan untuk memahami tentang konsep, prinsip atau 

keterampilan tertentu.
29

 

                                                           
29

Afiful Ikhwan, Metode Simulasi Pembelajaran dalam Perspektif Islam, Istawa Jurnal 
Pendidikan Islam, Ponorogo, 2017, h. 7. 
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Menurut Abu Ahmadi simulasi (simulation) berarti tiruan atau suatu 

perbuatan yang bersifat pura-pura saja.
30

 Sebagai metode mengajar, simulasi 

dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang menggambarkan keadaan 

sebenarnya.  

Maksudnya ialah peserta didik (dengan bimbingan guru) melakukan peran 

dalam simulasi tiruan untuk mencoba menggambarkan kejadian yang sebenarnya. 

Maka didalam kegiatan simulasi, peserta atau pemegang peranan melakukan 

lingkungan tiruan dari kejadian yang sebenarnya.  

Metode pembelajaran simulasi merupakan metode pembelajaran yang 

membuat suatu peniruan terhadap sesuatu yang nyata, terhadap keadaan 

sekelilingnya (state of affaris) atau proses.
31

 Berdasarkan beberapa pendapat 

yang dikemukakan oleh beberapa ahli tersebut di atas, dapat dipahami bahwa 

metode simulasi merupakan suatu model pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

guru dengan cara penyajian pengalaman belajar dengan menggunakan situasi 

tiruan untuk memahami tentang konsep, prinsip, atau keterampilan tertentu.  

Metode simulasi adalah suatu metode penyajian materi pelajaran yang 

dilakukan dengan cara merekayasa situasi lingkungan pembelajaran dan 

mendorong peserta didik untuk berperilaku menirukan peristiwa tertentu seperti 

halnya yang terjadi dalam dunia kehidupan nyata. Hal ini dinyatakan oleh 

Muhammad Ali bahwa ‚metode simulasi dapat diartikan sebagai suatu cara 

pengajaran dengan melakukan proses tingkah laku secara tiruan‛.
32

 

Menurut Udin Syaefuddin Sa’ud, simulasi dalam perspektif model 

pembelajaran adalah sebuah replikasi atau visualisasi dari perilaku sebuah sistem, 

                                                           
30

Abu Ahmadi, Joko Tri Pasetya, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 

2005),  h. 83. 

31
Nana Sudjana, Metode dan Tekhnik Kegiatan Belajar Partisipatif (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2003), h. 89. 

32
Muhammad Ali, Guru Dalam Proses belajar Mengajar, Cet. Ke-7 (Bandung : Sinar 

Baru Algensindo, 2003), h. 83. 
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misalnya sebuah perencanaan Pendidikan, yang berjalan pada kurun waktu yang 

tertentu.
33

 

Sedangkan menurut Sri Anitah, W. dkk, metode simulasi merupakan salah 

satu metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran kelompok. 

Proses pembelajaran yang menggunakan metode simulasi cenderung objeknya 

bukan benda atau kegiatan yang sebenarnya, melainkan kegiatan mengajar yang 

bersifat pura-pura, kegiatan simulasi ini dapat dilakukan oleh peserta didik pada 

kelas tinggi di sekolah dasar.
34

 

Derick, U dan Mc Aleese, R mengemukakan bahwa simulasi memiliki tiga 

sifat utama yang dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses 

pembelajaran: 

a) Simulasi adalah bentuk teknik mengajar yang beriorentasi pada keaktifan 

peserta didik dalam pembelajaran di kelas, baik guru maupun peserta 

didik mengambil peran didalamnya. 

b) Simulasi pada umumnya bersifat pemecahan masalah yang sangat 

berguna untuk melatih peserta didik melakukan pendekatan interdisiplin 

di dalam pembelajaran. Disamping itu dapat juga mempraktekkan 

keterampilan-keterampilan sosial yang relevan dengan kehidupan 

masyarakat. 

c) Simulasi adalah model pembelajaran yang bersifat dinamis dalam arti 

sangat sesuai nuntuk menghadapi situasi-situasi yang berubah yang 

membutuhkan keluwesan dalam berfikir dan memberikan jawaban 

terhadap keadaan yang cepat berubah.
35
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Afiful Ikhwan, Metode Simulasi Pembelajaran dalam Perspektif Islam, Istawa Jurnal 
Pendidikan Islam, Ponorogo, 2017, h. 7. 

34
Afiful Ikhwan, Metode Simulasi Pembelajaran dalam Perspektif Islam, h. 8. 

35
Afiful Ikhwan, Metode Simulasi Pembelajaran dalam Perspektif Islam, Istawa Jurnal 

Pendidikan Islam, Ponorogo, 2017, h. 11. 
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Selanjutnya Sunaryo mengatakan bahwa simulasi adalah suatu tiruan atau 

perbuatan berpura-pura saja. Dalam setiap bentuk simulasi akan terjadi hal-hal 

sebagai berikut: 

a) Para pemain memegang peranan yang mewakili dunia nyata, dan juga 

membuat keputusan-keputusan dalam mereaksi penilaian mereka terhadap 

setting yang mereka temukan sendiri. 

b) mereka mengalami perbuatan-perbuatan tiruan yang berhubungan dengan 

keputusan-keputusan mereka dan penampilan umum mereka. 

c) Mereka memonitor hasil kegiatan masing-masing, dan diarahkan untuk 

merefleksi terhadap hubungan antara keputusan-keputusan mereka sendiri 

dan konsekuensi-konsekuensi akhir yang menunjukkan gabungan dari 

berbagai perbuatan.
36

 

Menurut peneliti simulasi dapat dikatakan sebagai sebuah model yang 

berisi seperangkat variabel yang menampilkan ciri utama dari sistem kehidupan 

yang sebenarnya, simulasi memungkinkan keputusan-keputusan yang 

menentukan bagaimana ciri-ciri utama itu bisa dimodifikasi secara nyata. Dan 

metode simulasi ini dapat memberikan sebuah gambaran nyata tentang materi 

pelajaran yang diajarkan melalui praktek simulasi dengan gambaran yang 

menyerupai objek aslinya atau dapat juga dilakukan dengan gambaran yang 

sesungguhnya atau praktek langsung, dan pada intinya adalah metode simulasi 

ini digunakan untuk memecahkan masalah terkait materi pembelajaran yang 

mengharuskan seorang guru memberikan contoh atau melakukan praktek 

simulasi agar peserta didik lebih dapat memahami materi yang diajarkan. 

Simulasi dapat  digunakan   sebagai metode mengajar dengan asumsi 

tidak 
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Daru Wahyuni dan Kiromim Baroroh, Penerapan Metode Pembelajaran Simulaasi 
untuk Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar Ekonomika Mikro, Jurnal Ekonomi dan 
Pensdidikan, Yogyakarta, 2012, h. 104. 



25 
 

 
 

semua proses pembelajaran dapat dilakukan secara langsung pada objek yang 

sebenarnya. Belajar bagaimana cara mengoperasikan sebuah mesin yang 

mempunyai karakteristik khusus misalnya, peserta didik sebelum menggunakan 

mesin yang sebenarnya akan lebih bagus melalui simulasi terlebih dahulu. 

 Simulasi pada dasarnya merupakan suatu teknik permainan dalam 

pembelajaran yang diangkat dari realita kehidupan. Simulasi dirancang dalam 

situasi tiruan untuk mewakili situasi sesungguhnya dari materi yang sedang 

dipelajari. Ini artinya bahwa metode simulasi digunakan untuk materi-materi 

tertentu yang memang membutuhkan peniruan untuk membantu peserta didik 

memahami hakikat yang sebenarnya. Tujuannya untuk memberikan pemahaman 

kepada peserta didik tentang sesuatu konsep atau prinsip atau dapat juga untuk 

melatih kemampuan memecahkan masalah sosial yang bersumber dari realita 

kehidupan. 

Sebagai sebuah metode pembelajaran yang bersifat peniruan suatu 

peristiwa, metode simulasi memiliki karakteristik yang mencerminkan metode 

ini berbeda dengan metode-metode lain, di antaranya: 

a) Banyak digunakan pada pembelajaran PKn, IPS, Pendidikan agama dan 

Pendidikan apresiasi 

b) Pembinaan kemampuan bekerjasama, komunikasi dan interaksi 

merupakan bagian dari keterampilan yang akan dihasilkan melalui 

pembelajaran simulasi 

c) Metode ini menuntut lebih banyak aktivitas peserta didik 

d) Dapat digunakan dalam pembelajaran berbasis kontekstual 

e) Bahan pembelajaran dapat diangkat dari sosial, nilai-nilai sosial, maupun 

masalah-masalah-masalah sosial.
37
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Karakteristik itulah yang menjadi acuan peneliti dalam melakukan 

simulasi penyembelihan hewan di dalam kelas VI MI DDI Kajuangin. Proses 

simulasi dilakukan sesuai dengan karakteristik yang telah dijelaskan. 

2) Prinsip dan Tujuan Metode Simulasi 

Agar pemakaian simulasi dapat mencapai tujuan yang diharapkan, maka 

dalam pelaksanaannya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut: 

a) Simulasi dilakukan oleh kelompok peserta didik dan setiap kelompok 

mendapat kesempatan untuk melaksanakan simulasi yang sama maupun 

berbeda. 

b) Semua peserta didik harus dilibatkan sesuai peranannya. 

c) Penentuan topik dapat dibicarakan bersama. 

d) Petunjuk simulasi terlebih dahulu disiapkan secara terperinci atau secara 

garis besarnya, tergantung pada bentuk dan tujuan simulasi. 

e) Dalam kegiatan simulasi hendaknya mencakup semua ranah 

pembelajaran, baik kognitif, afektif maupun psikomotorik. 

f) Simulasi adalah latihan keterampilan agar dapat menghadapi kenyataan 

dengan baik. 

g) Simulasi harus menggambarkan situasi yang lengkap dan proses yang 

berurutan yang diperkirakan terjadi dalam situasi yang sesungguhnya. 

h) Hendaknya dapat diusahakan terintegrasinya beberapa ilmu terjadinya 

proses sebab akibat, pemecahan masalah dan sebagainya.
38

 

Prinsip-prinsip tersebut harus menjadi acuan dalam pelaksanaan simulasi 

agar benar-benar dapat dilakukan sesuai konsep simulasi sesungguhnya dalam 

berbagai bentuknya. Prinsip ini berlaku dalam setiap mata pelajaran dan standar 

kompetensi yang sesuai dengan prinsip-prinsip tersebut yang berhubungan 
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dengan peristiwa nyata. Oleh sebab itu untuk memilih topik atau materi mana 

yang akan digunakan dengan metode simulasi sangat bergantung pada 

karakteristik dan prinsip-prinsip simulasi dihubungkan dengan karakteristik mata 

pelajaran sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Metode simulasi bertujuan untuk: 

a) Melatih keterampilan tertentu baik bersifat professional maupun bagi 

kehidupan sehari-hari. 

b) Memperoleh pemahaman tentang suatu konsep atau prinsip. 

c) Melatih memecahkan masalah. 

d) Meningkatkan keaktifan belajar kepada peserta didik. 

e) Melatih peserta didik untuk mengadakan Kerjasama dalam situasi 

kelompok. 

f) Menumbuhkan daya kreatif peserta didik. 

g) Melatih peserta didik untuk memahami dan menghargai pendapat serta 

peranan orang lain.
39

 

Mulyani Sumantri dan Johar Permana mengemukakan tujuan penggunaan 

metode simulasi, sebagai berikut: 

a) Melatih keterampilan tertentu yang bersifat praktis bagi kehidupan 

sehari-hari. 

b) Membantu mengembangkan sikap percaya diri peserta didik. 

c) Mengembangkan persuasi dan komunikasi. 

d) Melatih peserta didik memecahkan masalah dengan memanfaatkan 

sumber-sumber yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah. 

e) Meningkatkan pemahaman tentang konsep dan prinsip yang dipelajari. 
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f) Meningkatkan keaktifan belajar dengan melibatkan peserta didikdalam 

mempelajari situasi yang hampir serupa dengan kejadian yang 

sebenarnya.
40

 

Pembelajaran simulasi itu dibagi menjadi dua tujuan, yaitu tujuan 

langsung dan tujuan tidak langsung yaitu tujuan langsung terdiri dari untuk 

melatih keterampilan tertentu, baik yang bersifat professional maupun bagi 

kehidupan sehari-hari, untuk memperoleh pemahaman tentang suatu konsep atau 

prinsip, dan untuk latihan memecahkan masalah. Adapun yang menjadi tujuan 

tidak langsung yaitu untuk meningkatkan aktivitas belajar dengan melibatkan 

dirinya dalam mempelajari situasi yang hampir serupa dengan kejadian yang 

sebenarnya, untuk memberikan motivasi belajar karena anak sangat menarik dan 

menyenangkan anak-anak, melatih anak bekerja sama dalam kelompok dengan 

lebih efeltif, menimbulkan dan memupuk daya kreatif anak, dan melatih anak 

untuk memahami dan menghargai peranan anggota lain.
41

 

Penggunaan metode simulasi dalam pembelajaran memiliki tujuan yang 

beragam, baik yang bersifat praktis maupun taktis. Dalam setiap penerapan 

metode simulasi harusnya dapat ditetapkan tujuan-tujuan yang ingin dicapai. 

Tidak semua poin-poin tujuan yang dikemukakan di atas dapat dicapai dalam 

sekali penerapan metode simulasi. Bahkan boleh jadi penerapan metode simulasi 

pada materi tertentu akan berbeda tujuannya ketika metode simulasi digunakan 

pada materi lain. Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa penggunaan 

metode simulasi dalam proses pembelajaran sesuai dengan kecenderungan 

pembelajaran modern atau sesuai dengan kecenderungan pembelajaran yang 
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sesuai dengan pembelajaran peserta didik atau yang menuju kepada pembelajaran 

peserta didik yang bersifat individu dan kelompok kecil. 

Oemar Hamalik mencoba memilah tujuan-tujuan simulasi sesuai dengan 

jenis belajar sebagai berikut: 

a) Belajar dengan berbuat. Para peserta didik melakukan peranan tertentu 

sesuai dengan kenyataan yang sesunguhnya. Tujuannya untuk 

mengembangkan keterampilan-keterampilan interaktif atau keterampilan-

keterampilan reaktif. 

b) Belajar melalui peniruan (imitasi). Para siwa pelaku drama menyamakan 

diri dengan pelaku (aktor) dan tingkah laku mereka. 

c) Belajar melalui balikan. Para pengamat mengomentari (menanggapi) 

perilaku para pemain/pemegang peran yang telah ditampilkan. Tujuannya 

untuk mengembangkan prosedur-prosedur kognitif dan prinsip-prinsip 

yang mendasari perilaku keterampilan yang telah didramatisasikan. 

d) Belajar melalui pengkajian, penilaian, dan pengulangan. Para peserta didik 

dapat memperbaiki keterampilan mereka dengan mengulanginya dalam 

penampilan berikutnya.
42

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan penggunaan 

metode simuasi dalam pembelajaran, antara lain:  

a) Melatih keterampilan tertentu yang bersifat praktis bagi kehidupan 

sehari-hari 

b) Memperoleh pemahaman tentang suatu konsep atau prinsip 

c) Melatih memecahkan masalah 

d) Meningkatkan keaktifan peserta didik 

e) Memberikan motivasi belajar kepada peserta didik 
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f) Melatih peserta didik untuk mengadakan Kerjasama dalam situasi 

kelompok 

g) Menumbuhkan daya kreatif peserta didik 

h) Melatih peserta didik untuk untuk memahami dan menghargai pendapat 

serta peranan orang lain.
43

 

Berdasarkan pendapat dari beberapa pakar di atas dapat disimpulkan 

bahwa metode simulasi adalah metode penyelenggaraan pembelajaran yang 

dirancang untuk menggambarkan suatu fenomena, peristiwa, atau untuk 

mempraktikkan keterampilan tertentu melalui tingkah laku tiruan. Sebagai 

bagian dari metode pembelajaran aktif maka metode simulasi diarahkan untuk 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Artinya, 

peserta didiklah yang didorong untuk berperan dalam mensimulasikan peristiwa 

tersebut agar proses pembelajaran lebih menyenangkan dan lebih membantu 

peserta didik dalam belajar memecahkan suatu masalah sosial dalam realitas 

kehidupan. 

3) Langkah-Langkah Pelaksanaan Metode Simulasi. 

Setiap metode pembelajaran tentu memiliki langkah-langkah agar dapat 

dilaksanakan secara konkrit di ruang kelas. Begitupun dengan metode simulasi 

sebagai salah satu metode pembelajaran memiliki tahapan-tahapan atau langkah 

langkah dalam pelaksanaannya. Tentu, langkah-langkah yang dimaksud tidak 

mengatur hal yang sedetil-detilnya mengenai pelaksanaan simulasi, sebab secara 

teknis pelaksanaan simulasi sangat bergantung pada materi pelajaran yang 

disimulasikan. Dengan kata lain bahwa langkah-langkah pelaksanaan metode 

simulasi yang dirumuskan oleh para ahli hanya berupa pedoman-pedoman umum 
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yang dapat diadaptasi dan dimodifikasi oleh guru sebagai pelaksana/pengelola 

pembelajaran. 

Hasibuan dan Mudjiono mengemukakan langkah–langkah pelaksanaan 

simulasi agar berhasil dengan baik, sebagai berikut: 

a) Penentuan topik dan tujuan simulasi. 

b) Guru memberikan gambaran secara garis besar situasi yang akan 

disimulasikan. 

c) Guru memimpin pengorganisasian kelompok, peranan–peranan yang akan 

dimainkan, pengaturan ruang, pegaturan alat, dsb. 

d) Pemilihan pemegang peran. 

e) Guru memberikan keterangan tentang peranan yang akan dilakukan. 

f) Guru memberikan kesempatan untuk mempersiapkan diri kepada 

kelompok dan pemegang peranan. 

g) Menetapkan lokasi dan waktu pelaksanaan simulasi. 

h) Pelaksanaan simulasi. 

i) Evaluasi dan pemberian balikan. 

j) Latihan ulang.
44 

Pandangan Hasibuan dan Mujiono di atas menekankan bahwa penerapan 

metode simulasi harus dimulai dengan pemilihan topik materi yang relevan untuk 

disimulasikan. Selanjutnya, guru dapat menjelaskan skenario/alur cerita yang 

akan diperankan, memilih para pemeran, dan menjelaskan karakter peran yang 

ingin disimulasikan. Setelah pelaksanaan simulasi selesai dapat dilanjutkan 

dengan evaluasi untuk merefleksikan proses simulasi yang baru saja diperankan 

sekaligus mengevaluasi ketercapai simulasi. 

Joyce dan   Weil   dalam  Winataputra,   mengemukakan   langkah-langkah 
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pelaksanaan metode pembelajaran simulasi dan memilahnya dalam tahapan-

tahapan yang berurut secara sistematis sebagai berikut : 

a. Tahap Orientasi. 

1) Menyajikan berbagai topik simulasi dan konsep–konsep yang akan   

diintegrasikan dalam proses simulasi. 

2) Menjelaskan prinsip simulasi dan permainan. 

3) Memberikan gambaran teknis secara umum tentang proses simulasi. 

b. Tahap Latihan Peserta Didik. 

1) Membuat skenario yang berisi aturan peranan, langkah, pencatatan, 

bentuk keputusan yang harus dibuat, dan tujuan yang akan dicapai. 

2) Menugaskan para pemeran dalam simulasi. 

3) Mencoba secara singkat suatu eposide. 

c. Tahap Proses Simulasi. 

1) Melaksanakan aktivitas permainan dan pengaturan kegiatan tersebut. 

2) Memperoleh umpan balik dan evaluasi dari hasil pngamatan terhadap 

performa si pemeran. 

3) Menjernihkan hal–hal yang miskonsepsional. 

4) Melanjutkan permainan/simulasi. 

d. Tahap Pemantapan (debriefing). 

1) Memberikan ringkasan mengenai kejadian dan persepsi yang timbul 

selama simulasi. 

2) Memberikan ringkasan mengenai kesulitan–kesulitan dan wawasan para 

peserta. 

3) Menganalisis proses 

4) Membandingkan aktivitas simulasi dengan dunia nyata. 

5) Menghubungkan proses simulasi dengan isi pelajaran. 
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6) Menilai dan merancang kembali simulasi.
45

 

Pandangan Joyce and Weil di atas lebih menekankan adanya tahapan-

tahapan dalam proses penerapan metode simulasi, yang dimulai dengan tahapan 

orientasi, tahapan latihan, tahapan pelaksanaan simulasi, dan tahapan 

pemantapan. 

Secara substansi pada dasarnya tidak ada perbedaan para pakar dalam 

merumuskan langkah-langkah pelaksanaan metode simulasi. Mereka hanya 

berbeda dalam aspek-aspek yang bersifat teknis dalam menformulasi penerapan 

metode simulasi, namun pada intinya sama saja, dimana metode simulasi 

diterapkan melalui tahapan persiapan, kemudian pelaksanaan, dan diakhiri 

dengan tahapan evaluasi sebagai penutup.  

Penerapan metode simulasi dalam penelitian ini akan merujuk pada 

langkah-langkah seperti yang dikemukakan oleh Abdul Madjid di atas karena 

menurut peneliti langkah-langkah tersebut lebih simple dan mudah untuk 

diterapkan serta dipandang sesuai dengan topik materi yang hendak 

disimulasikan. Secara garis besarnya, pelaksanaan simulasi terdiri atas tiga 

tahapan yaitu tahap persiapan simulasi, tahap pelaksanaan simulasi, dan tahap 

penutup sekaligus tahap evaluasi simulasi. 

4) Kelebihan dan Kekurangan Metode Simulasi 

Nana Sudjana mengemukakan bahwa metode simulasi memiliki beberapa 

kelebihan yang dapat membantu peserta didik memiliki kemampuan diantaranya: 

a) Mengembangkan kemampuan untuk melakukan hubungan interpersonal 

(antar pribadi). 

b) Mengapresiasi perspektif atau sudut pandang pendapat orang lain.  

c) Mengetahui perspektif atau pendapat orang lain atau peserta didik lain.  
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d) Mengetahui dampak keputusan seseorang terhadap orang lain.  

e) Menguasai materi atau bahan pelajaran.
46 

Nana Sudjana di atas pada intinya menegaskan beberapa kelebihan dalam 

penerapan metode simulasi antara lain mengembangkan kemampuan hubungan 

personal peserta didik, mengapresiasi perpektif orang lain, dan yang paling 

penting meningkatkan penguasaan materi pelajaran. 

Sejalan dengan itu, Tukiran Taniredja, dkk. mengemukakan kelebihan 

kelebihan metode simulasi, yaitu:  

a) Menyenangkan sehingga peserta didik secara wajar terdorong untuk 

berpartisipasi. 

b) Menggalakkan guru untuk mengembangkan aktivitas simulasi. 

c) Memungkinkan eksperimen berlangsung tanpa memerlukan lingkungan 

yang sebenarnya. 

d) Memvisualkan hal-hal yang abstrak. 

e) Tidak memerlukan keterampilan komunikasi yang pelik. 

f) Memungkinkan terjadinya interaksi antar peserta didik. 

g) Menimbulkan respon yang positif dari peserta didik yang lamban, kurang 

cakap, dan kurang motivasi. 

h) Melatih berfikir kritis karena peserta didik terlibat dalam analisa proses, 

kemajuan simulasi.
47 

Hampir sama dengan Sudjana, Tukiran Taniredja menjelaskan bahwa ada 

banyak sekali kelebihan  metode simulasi antara lain bahwa metode simulasi 

lebih menyenangkan bagi peserta didik, menvisualisasikan hal-hal yang abstrak, 
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melatih peserta didik dalam berinteraksi sosial, dan melatih kemampuan berpikir 

kritis.  

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Mulyani Sumantri dan Johar 

Permana bahwa metode simulasi mempunyai kelebihan, antara lain : 

a) Menciptakan kegairahan peserta didik untuk belajar. 

b) Memupuk daya cipta peserta didik. 

c) Memupuk keberanian dan kemantapan penampilan peserta didik di depan 

orang banyak. 

d) Peserta didik memiliki kesempatan untuk menyalurkan perasaan yang 

terpendam sehingga mendapat kepuasan, kesegaran, serta kesehatan jiwa. 

e) Simulasi dapat dijadikan bekal bagi kehidupannya dimasyarakat. 

f) Mengurangi hal-hal yang bersifat abstrak dengan menampilkan kegiatan 

yang nyata. 

g) Dapat ditemukan bakat-bakat baru dalam berperan atau berakting.
48 

Walaupuan ada begitu banyak kelebihan metode simulasi, namun metode 

ini juga memiliki kelemahan yang tidak boleh diabaikan, bahkan harus 

dipertimbangkan sebelum seorang guru menerapkan metode tersebut. Diantara 

kelemahan metode simulasi dikemukakan oleh Trianto sebagai berikut: 

a) Pengalaman yang diperoleh melalui simulasi tidak selalu tepat dan sesuai 

dengan kenyataan di lapangan. 

b) Pengelolaan yang kurang baik. sering simulasi dijadikan sebagai alat 

hiburan, sehingga tujuan pembelajaran menjadi terabaikan.  

c) Faktor psikologis seperti rasa malu dan takut sering mempenggaruhi 

peserta didik dalam melakukan simulasi.
49 
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Mengacu pada pandangan Trianto di atas dapat dipahami bahwa metode 

simulasi juga memiliki kekurangan-kekurangan antara lain:  

a) Pengalaman yang diperoleh melalui simulasi tidak selalu tepat dan sesuai 

dengan kenyataan di lapangan;  

b) Simulasi yang tidak dikelola secara baik dapat menyebabkan tujuan 

pembelajaran menjadi terabaikan,  

c) Faktor psikologis juga dapat menjadi faktor pengganggu seperti rasa 

malu, takut, dan lain-lain.  

Berdasarkan pandangan dari beberapa pakar di atas dapat disimpulkan 

bahwa penerapan metode simulasi memiliki kelebihan sekaligus juga kelemahan. 

Antara kelebihan dan kelemahan tersebut tentu harus dipertimbangkan sebelum 

memutuskan untuk menerapkan metode simulasi. Bila dimungkinkan maka 

kelemahan-kelemahan tersebut dapat diantisipasi atau dicarikan solusi 

terlebihdahulu sebelum menerapkan metode simulasi sehingga tidak mengganggu 

efektivitas penerapan metode tersebut. 

2. Keterampilan 

1) Pengertian Keterampilan 

Secara etimologi, istilah keterampilan berasal dari bahasa inggris yaitu 

skill, yang artinya kemahiran atau kecakapan. Secara terminology keterampilan 

adalah kemampuan dalam melaksanakan tugas berdasarkan kompetensi pekerjaan 

dan hasilnya dapat diamati.
50

 Keterampilan yaitu kemampuan untuk 

menggunakan akal, fikiran, ide dan kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah 

ataupun membuat sesuatu menjadi lebih bermakna sehingga menghasilkan 

sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut.
51
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, keterampilan merupakan‚ 

kecakapan untuk menyelesaikan tugas‛, Keterampilan merupakan kemampuan 

yang dimiliki oleh seseorang yang diperoleh dari berbagai latihan dan 

pembelajaran. Keterampilan mengajar pada dasarnya merupakan salah satu 

manifestasi dari kemampuan seorang guru sebagai tenaga professional. 

Sedangkan mengajar adalah ‚melatih‛.
52 

Menurut Bambang Wahyudi keterampilan adalah kecakapan atau keahlian 

untuk melakukan suatu pekerjaan yang hanya diperoleh dalam praktek. 

Keterampilan kerja ini dikelompokan menjadi tiga kategori yaitu:  

a) Keterampilan mental seperti analisa, membuat keputusan, menghitung 

dan menghafal. 

b) Keterampilan fisik seperti keterampilan yang berhubungan dengan 

anggota tubuh dan pekerjaan. 

c) Keterampilan sosial seperti dapat mempengaruhi orang lain, berpidato, 

menawarkan barang dan lain-lain.
53

 

Menurut Soemarjadi keterampilan merupakan perilaku yang diperoleh 

melalui tahap-tahap belajar, keterampilan berasal dari gerakan yang kasar atau 

tidak terkoordinasi melalui pelatihan bertahap, gerakan tidak teratur itu 

berangsur-angsur berubah menjadi gerakan-gerakan yang lebih halus, melalui 

proses koordinasi diskriminasi (perbedaan) dan integrasi (perpaduan) sehingga 

diperoleh suatu keterampilan yang diperlukan untuk tujuan tertentu.
54

 

Menurut Dunnette keterampilan adalah kapasitas yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan beberapa tugas yang merupakan pengembangan diri dari hasil 
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training dan pengalaman yang didapat.
55

 Berdasarkan pengertian tersebut diatas 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa keterampilan adalah kemampuan yang 

didapatkan melalui tahap belajar atau pelatihan untuk melakukan suatu pekerjaan 

secara mudah dan cermat. 

Sumber lain menyebutkan bahwa keterampilan (skill) dalam arti sempit 

yaitu kemudahan, kecepatan, dan ketepatan dalam tingkah laku motorik yang 

disebut juga normal skill. Sedangkan dalam arti luas, keterampilan meliputi 

aspek normal skill, intelektual skill, dan social skill. Keterampilan adalah pola 

kegiatan yang bertujuan, yang memerlukan manipulasi dan koordinasi informasi 

yang dipelajari. Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan adalah kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan baik, cepat, 

dan tepat. 

Menurut Robbins pada dasarnya Keterampilan dibagi menjadi 4 kategori 

yaitu:  

a) Keterampilan Dasar (Basic literacy skill) adalah keahlian dasar yang 

sudah pasti harus dimiliki oleh setiap orang seperti membaca, menulis, 

berhitung serta mendengarkan.  

b) Keahlian Teknik (Technical skill) adalah keahlian secara teknis yang 

didapat melaluipembelajaran dalam bidang teknik seperti mengoperasikan 

komputer dan alat digital lainnya.  

c) Keahlian Interpersonal (Interpersonal skill) adalah keahlian setiap orang 

dalam melakukan komunikasi satu sama lain seperti mendengarkan 

seseorang memberi pendapat dan bekerja secara tim. 

d) Menyelesaikan Masalah (Prolem solving) adalah keahlian seseorang 

dalam memecahkan masalah dengan menggunakan logikanya.
56
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2) Jenis-jenis Keterampilan 

Menurut Spencer yang dikutip oleh Sutoto, jenis-jenis keterampilan 

meliputi : 

a) Concern for Order (CO) merupakan dorongan dalam diri seseorang untuk 

mengurangi ketidakpastian di lingkungan sekitarnya khususnya 

berkaitan dengan pengaturan kerja, instruksi, informasi dan data. 

b) Intiative (INT) Merupakan dorongan bertindak untuk melebihi yang 

dibutuhkan atau yang dituntut dari pekerjaan untuk melakukan sesuatu. 

c) Impact and Influence (IMP) Merupakan tindakan membujuk, 

meyakinkan, mempengaruhi atau mengesankan sehingga orang lain 

dapat mendukung agendanya. 

d) Information Seeking (INFO) merupakan besarnya usaha tambahan yang 

dikeluarkan untuk mengumpulkan informasi lebih banyak.
57

 

Sedangkan menurut pendapat Robert L Katz yang dikutip oleh Ulber 

Silalahi mengidentifikasi bahwa jenis-jenis keterampilan yaitu sebagai berikut : 

a) Keterampilan Teknik (Technical Skills) merupakan kompetensi spesifik 

untuk melaksanakan tugas atau kemampuan menggunakan teknik- teknik,  

alat-alat,  prosedur  dan  pengetahuan  tentang lapangan yang spesialisasi 

secara benar dan tepat dalam pelaksanaan tugasnya. 

b) Keterampilan Administratif merupakan kemampuan untuk mengurus, 

mengatur, dan mencatat informasi tentang pelaksanaan dan hasil yang 

dicapai serta berbagai hambatan yang dialami maupun kemampuan 

mengikuti kebijakan dan prosuder. 

c) Keterampilan Hubungan Manusia adalah kemampuan untuk memahami 

dan memotivasi orang lain sebagai individu atau dalam kelompok. 

Kemampuan ini berhubungan dengan kemampuan menyeleksi pegawai, 
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menciptakan dan membina hubungan yang baik, memahami orang lain, 

memberi motivasi dan bimbingan dan mempengaruhi para pekerja baik 

secara individual maupun kelompok. 

d) Keterampilan       konseptual       adalah      kemampuan mengkoordinasi 

mengintegrasi semua kepentingan dan aktivitas organisasi atau 

kemampuan mental mendapatkan, menganalisa dan interpensi informasi 

yang diterima dari berbagai sumber. Ini mencakup melihat organisasi 

sebagai suatu keseluruhan, memahami bagaimana hubungan antar unit 

atau bagian secara keseluruhan, memahami bagaimana bagian-bagian 

tergantung pada yang lain dan mengantisipasi bagaimana suatu perubahan 

dalam tiap bagian akan mempengaruhi keseluruhan. Kemampuan melihat 

gambaran keorganisasian secara keseluruhan dengan pengintegrasian dan 

pengkoordinasian sejumlah besar aktivitas-aktivitas merupakan 

keterampilan konseptual. 

e) Keterampilan Diagnostik berhubungan dengan kemampuan untuk 

menentukan keputusan melalui analisa dan pengujianhakekat dari suatu 

kondisi-kondisi khusus. Keterampilan diagnostik dapat dapat 

dimaksudkan sebagai kemampuan secara cepat mendapatkan sebab yang 

benar dari suatu situasi tertentu melalui satu data yang simpangsiur, 

observasi dan fakta-fakta.
58

 

Menurut Ricky W. Griffin terdapat dua jenis keterampilan yaitu sebagai 

berikut : 

a) Keterampilan Manajemen Waktu merupakan keterampilan yang merujuk 

pada kemampuan seorang manajer untuk menggunakan waktu yang 

dimilikinya secara bijaksana. 
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b) Keterampilan membuat keputusan merupakan kemampuan untuk 

mendefinisikan masalah dan menentukan cara terbaik dalam 

memecahkannya.
59

 

3) Keterampilan dalam Perspektif  Islam 

 Manusia adalah satu-satunya makhluk yang menerima amanah Allah swt. 

untuk menjadi khalifah di muka bumi ini. Manusia juga dibekali dengan 

bermacam-macam potensi untuk dapat mengolah alam sesuai dengan amanah 

Allah swt. Sumber daya alam yang disediakan Allah swt umumnya mentah. 

Manusia harus berfikir dan bekerja keras memanfaatkan dan mengolah alam 

menjadi siap untuk digunakan. Hampir semua orang mengetahui bahwa untuk 

meraih kemenangan di dunia ini sangat penting sekali menguasai sains teknologi 

dan keterampilan. 

Teknologi dan keterampilan harus berlandaskan iman dan keyakinan yang 

benar sehingga keterampilan itu tidak digunakan pada hal-hal yang dimurkai 

Allah swt.  Kasus yang sering terjadi sekarang baik di dalam negeri maupun di 

luar negeri, keterampilan itu digunakan untuk merusak alam dan bumi seperti 

pengeboman terhadap suatu negara, merusak hutan dan lain-lain. Jadi hanya 

dengan memiliki keterampilan saja belum cukup bila tidak disertai dengan 

keimanan dan hal itu akan menjadikan boomerang bagi pemiliknya bahkan alam 

sekitar. 

3. Penyembelihan Hewan 

1) Pengertian Penyembelihan Hewan 

Menyembelih secara etimologis berarti memotong atau menggorok leher, 

dalam bahasa arab yakni dabah yadbahu, bermakna az-dzahabah/az-dzabhu. 

Adapun penyembelihan secara terminologis adalah memutus jalan makan, 
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minum, nafas dan urat nadi pada leher hewan dengan alat tajam, selain alat yang 

terbuat dari gigi, kuku dan tulang yang sesuai syariat Islam pada bagian leher.
60

 

Penyembelihan hewan adalah usaha pembunuhan hewan, umumnya 

hewan yang diternakkan untuk dijadikan bahan pangan. Hewan yang disembelih 

pada umumnya hewan yang diternakkan untuk dijadikan bahan pangan. Adalah 

sapi, kerbau, domba, kambing, kelinci, unta, kuda, ayam, bebek, kalkun dan lain 

sebagainya. 

Menurut bahasa ialah menyempurnakan kematian menurut Istilah ialah 

memutus jalan makan, minum, nafas dan urat nadi pada leher hewan dengan alat 

tajam, selain gigi, kuku, tulang, dan sesuai syariat. Dalam hal penyembelihan 

hewan, ada beberapa aspek yang harus memenuhi ketentuan yang telah 

ditentukan Islam, pertama orang yang menyembelih, yaitu: orang tersebut 

beragama Islam, baligh dan berakal, sengaja melaksanakan penyembelihan, serta 

membaca basmalah ketika menyembelih hewan. Sedangkan terkait hewan, maka 

hewan dalam kondisi hidup serta merupakan hewan yang halal dikomsumsi.
61

 

Hewan disembelih dengan menyayat lehernya hingga memotong 

pembuluh darah utama di leher dan darah keluar deras. Namun secara umum 

hewan dipingsankan terlebih dahulu sebelum disembelih. Namun metode 

pemingsanan ini tidak dilakukan di mayoritas negara muslim karena berpotensi 

mematikan hewan sebelum disembelih, dan menimbulkan luka parah pada hewan 

sebelum disembelih. Hal ini masih menimbulkan perdebatan di dalam lembaga 

muslim dalam menetapkan standar halal di negara maju. 
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 Penyembelihan hewan secara langsung ditentang banyak aktivis  

kesejahteraan hewan karena dianggap dapat menimbulkan rasa sakit. Namun 

ulama dari Muslim Council of Britain menyanggah bahwa penyembelihan secara 

langsung dalam metode Halal dan Kosher tidak menimbulkan rasa sakit karena 

pemotongan pada pembuluh darah utama di leher dapat menimbulkan 

pendarahan yang mengeringkan otak dari aliran darah dengan cepat, sehingga 

sakit tidak sempat dirasakan.
62

 

2) Penyembelihan hewan dalam kaidah Islam 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penyembelihan 

merupakan proses, cara, perbuatan menyembelih, penggorokan, pemotongan 

(leher), dan pembantaian.
63

 Dalam istilah fiqh pemotongan disebut dzukat/dzabb. 

Qathruf mengatakan bahwa asal kata dzukat dalam bahasa adalah tamam 

(penyempurnaan). Sedangkan dalam syar’I, dzukat adalah ungkapan untuk 

sebuah penumpahan darah yang disertai dengan niat kepada Allah swt. 

Pemotongan adalah sengaja memutus saluran makanan, tenggorokan dan dua 

pembuluh darah hewan dengan alat yang tajam selain kuku dan gigi. Pemotongan 

dilakukan untuk melepaskan nyawa binatang dengan jalan paling mudah, yang 

kiranya meringankan dan tidak menyakiti.
64

 

Islam menjelaskan bahwa menyembelih termasuk sebagi ibadah, Islam 

sendiri menjelaskan bahwa ibadah adalah sebuah bentuk penghambaan, dan 

tunduk sepenuh hati kepada Allah swt denghan harapan mendapatkan pahala, 

karena menyembelih merupakan ibadah, maka segala ketentuan terkait rukun, 
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syarat dan tata caranya haruslah sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan 

dalam Islam. 

Kaitannya dengan penyembelihan, para ulama membagi dua jenis hewan 

halal: pertama, hewan yang tidak halal untuk di komsumsi kecuali disembelih 

terlebih dahulu. Kedua, hewan yang halal tanpa harus disembelih. Para ulama pun 

juga telah sepakat bahwa jenis hewan pertama tersebut (hewan tidak halal 

kecuali telah disembelih) merupakan hewan-hewan darat yang memiliki darah 

yang mengalir, tidak diharamkan secara syariat, bukan bangkai, dan bukan mati 

karena akibat lainnya, seperti dipukul, ditanduk, terjatuh dan lainnya. Adapun 

jenis hewan kedua (hewan halal tanpa disembelih) merupakan hewan-hewan laut. 

Kesepakatan ulama tersebut sejatinya menjelaskan salah satu rukun pokok yang 

ada di dalam penyembelihan, yaitu rukun yang berkaitan dengan hewan yang 

disembelih.
65

 

Penyembelihan halal Al zabilah  adalah  perkara yang sangat penting 

dalam syariat Islam dan dari segi bahasa yaitu potong atau menyembelih bagi 

menghilangkan nyawa hewan. Dari segi syarat pula ialah menyembelih hewan 

yang mampu di kuasai dan harus dimakan dengan memutuskan urat darah dikiri 

dan kanan leher hewan dengan alat yang tajam karena Allah swt.
66

 

Penyembelihan menurut bahasa bermakna memotong. Adapun menurut 

syara’ ialah menyembelih hewan yang terkendali dan halal dikomsumsi dengan 

cara memotong saluran pernafasan dan saluran makanan, terdapat perbedaan 

pendapat di kalangan madzhab-madzhab fiqih, sesuai dengan perbedaan mereka 

tentang bagian yang wajib dipotong dalam penyembelihan tersebut seperti: 
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Menurut madzhab Hanafi dan Maliki, penyembelihan adalah Tindakan 

memotong urat-urat kehidupan yang ada pada hewan itu, yaitu empat buah urat: 

tenggorokan (al-bulquum), kerongkongan (almarii), dan dua urat besar yang 

terletak di bagian samping leher (al-wajdan), lokasi penyembelihan itu sendiri 

adalah bagian di antara labbab (bagian bawah leher). Sementara penyembelihan 

dalam pandangan madzhab Syafi’i dan Hambali adalah tindakan menyembelih 

hewan tertentu yang boleh dimakan dengan cara memotong tenggorokan dan 

kerongkongannya. Adapun posisi dan lokasi pemotongan itu bisa di bagian atas 

leher (al-halq) atau bagian bawah leher (labbab), atau dalam situasi yang tidak 

memungkinkan dilakukannya penyembelihan di leher, maka dilakukan 

penikaman pada hewan yang bermaksud untuk melepaskannya nyawanya dengan 

jalan yang paling mudah, yang kiranya tidak menyiksa atau menyakiti hewan 

dengan alat yang tajam selain kuku, tulang, dan gigi sehingga memenuhi syarat 

kehalalan untuk mengokonsumsinya. 

Adapun tujuan penyembelihan dalam Islam adalah agar binatang tersebut 

mati tanpa merasa teraniaya dan halal untuk di makan, seperti yang dikemukakan 

Sayid Sabiq sebagai berikut, ‚Walaupun hewan yang dihalalkan untuk dimakan, 

namun haram untuk dimakan kecuali melalui pemotongan (penyembelihan) 

terebih dahulu.
67

 

Penyembelihan dibagikan kepada tiga bagian:  

a) Al-Zabhu yaitu memotong batang leher sebelah atas hewan yang bisa 

ditangkap oleh manusia untuk disembelih dengan syarat tertentu. 

b) Al-Nahru  yaitu  memotong batang leher sebelah bawah hewan. Cara ini 

disunatkan untuk menyembelih unta. Sedangkan hewan lainnya seperti 
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sapi, kambing dan sejenisnya harus disembelih pada batang leher sebelah 

atas. 

c) Al-‘Aqru yaitu sembelihan darurah (terpaksa). Ia lakukan dengan cara 

melukai hewan dengan kekerasaan yang membawa maut dimana- mana 

bagian badannya.
68

 

Penyembelihan menurut Kamus Dewan berarti perbuatan menyembelih, 

pemotongan.
69

 Menurut Kamus Indonesia pula berarti memotong atau 

menggorok leher.
70

 Dalam bahasa Arab menggunakan kata al-Zabh (اٌزثر)
71

 yang 

berarti  penyembelihan hewan atau memotongnya dengan jalan memotong 

tenggorokannya, atau organ untuk perjalanan makanan dan minumannya. Oleh 

karena hewan yang dihalalkan dimakan sekalipun, tetap tidak bisa dimakan 

kecuali dengan melalui pemotongan, selain ikan dan belalang. Hal yang paling 

penting adalah bertujuan untuk mematikan hewan agar bisa dimakan dengan cara 

baik. 

Ulama sepakat bahwa setiap benda yang dapat digunakan untuk 

mengalirkan darah dan memutuskan urat leher hewan dapat digunakan untuk 

menyembelih, baik besi (seperti pisau dan golok), batu, kayu, maupun dati kaca. 

Namun, para ulam berbeda pendapat (Iktilaf) tentang tiga benda yang digunakan 

untuk menyembelih seperti gigi, kuku dan tulang. Ulama Hanafiyah dan 

malikiyah berpendapat bahwa menyembelih hewan boleh dengan mengunakan 

gigi, kuku, dan tulang, sedangkan Syafi’iyah dan Hanabillah berpendapat 

sebaliknya yaitu gigi,kuku, dan tulang tidak boleh untuk menyembelih. 
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Cara Islam  mengatur  hubungan manusia sesama manusia, malah juga 

dengan hewan dan seluruh alam ini, adalalah bukti kerahmatan itu. Ini 

termasuklah cara melakukan penyembelihan hewan. Islam telah memberi garis 

panduan yang lengkap bagaimana untuk melakukannya. Menyembelih hewan 

dengan aturan yang ditetapkan oleh hukum syara adalah satu jalan yang 

menyebabkan daging hewan itu halal untuk dimakan disamping itu memenuhi 

syarat yang lain. 

Adapun yang menjadi tujuan penyembelihan hewan dalam Islam adalah 

agar binatang tersebut mati tanpa merasa teraniaya dan halal untuk dimakan, 

seperti yang dikemukakan Sayid Sabiq sebagai berikut, walaupun hewan yang 

dihalalkan untuk dimakan, namun haram untuk dimakan kecuali melalui 

pemotongan pemotongan (penyembelihan) terlebih dahulu.
72

 

Adapun dalil yang mewajibkan penyembelihan adalah seperti firman 

Allah swt, dalam Q.S Al-Maidah/5: 5 yaitu: 

طاؼا  اٚ  ُۡ ًّّٞ ٌَّىُ تا زِ
ىِزاٰ ٌۡ آ أُٚرُٛاْ ٱ َُ ٱٌَّز٠ِ طاؼاب اٚ  

ذُُۖ ١ِّجاٰ ُُ ٱٌطَّ ًَّ ٌاىُ اَ أزُِ ۡٛ ١ا
ٌۡ ًّّٞ ٱ ُۡ زِ ىُ ُِ ب

آ  ِِ ذُ  ٕاٰ سۡظا ُّ ٌۡ ٱ اٚ ذِ  ٕاٰ ِِ ؤۡ ُّ
ٌۡ آ ٱ ِِ ذُ  ٕاٰ سۡظا ُّ ٌۡ ٱ اٚ ذِ  ٕاٰ ِِ ؤۡ ُّ

ٌۡ آ ٱ ِِ ذُ  ٕاٰ سۡظا ُّ ٌۡ ٱ اٚ  ُۖ ُۡ ُٙ ٌَّ

 ٖۗ  ْ ٞٓ أاخۡذاا زَّخِزِ ُِ لاا  اٚ آ  فِس١ِ غاٰ ُِ آ غا١ۡشا  سۡظ١ِِٕ ُِ  ُۡ ىُ ٍِ ٓ لاجۡ ِِ تا  ىِزاٰ ٌۡ آ أُٚرُٛاْ ٱ ٱٌَّز٠ِ

ِٓ فا  اّٰ ٠ ٓ ٠اىۡفشُۡ ثٲِلۡإِ اِ آ  اٚ غِش٠ِ خاٰ ٌۡ آ ٱ ِِ حِ  اٛ فِٟ ٱلۡأخِٓشا ُ٘ اٚ ٍُُٗۥ  اّ جظِا ػا  ماذۡ زا
 

Terjemahnya: 
‚Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan (sembelihan) 
orangorang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu 
halal (pula) bagi mereka. (Dan dihalalkan mangawini) wanita yang 
menjaga kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-
wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al 
Kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas kawin mereka 
dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak 
(pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir sesudah 
beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) maka hapuslah amalannya 
dan ia di hari kiamat termasuk orang-orang merugi.73
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Ibnu Abbas, Abu Umamah, Mujahid, Sa'id ibnu Jubair, Ikrimah, Ata, Al-

Hasan, Mak-hul, Ibrahim An-Nakha'i, As-Saddi, dan Muqatil ibnu Hayyan 

mengatakan, yang dimaksud dengan makanan di sini adalah sembelihan mereka 

(orang-orang Ahli Kitab). Masalah ini telah disepakati di kalangan para ulama, 

bahwa sesungguhnya sembelihan Ahli Kitab itu halal bagi kaum muslim, karena 

mereka pun mengharamkan sembelihan yang diperuntukkan bukan selain Allah 

dan dalam sembelihan mereka tidak disebutkan kecuali hanya nama Allah swt, 

sekalipun mereka berkeyakinan terhadap Allah swt hal-hal yang Allah swt. 

Mahasuci lagi Mahaagung dari apa yang mereka katakan.
74

 

Secara rinci ayat di atas menjelaskan, bahwa hewan ternak yang 

diharamkan itu ialah darah, bangkai, daging babi, yang disembelih untuk 

berhala.
75

 Darah yang keluar dari tubuh, hewan yang tercekik, yang dipukul, yang 

jatuh, yang ditanduk dan yang diterkam hewan buas adalah halal kalau sempat 

disembelih sebelum mati. Al-Azlam, artinya anak panah yang belum memakai 

bulu. Orang Arab Jahiliah menggunakan anak panah yang belum memakai bulu 

untuk menentukan apakah mereka akan melakukan suatu perbuatan atau tidak. 

Caranya ialah mereka ambil tiga buah anak panah yang belum memakai bulu. 

Setelah ditulis masing masing yaitu dengan ‚lakukanlah‛, ‚jangan lakukan‛, 

sedang yang ketiga tidak ditulis apa-apa, diletakkan dalam sebuah tempat dan 

disimpan dalam ka’bah. 

Bila mereka hendak melakukan sesuatu perbuatan maka mereka meminta 

agar juru kunci Ka’bah mengambil sebuah anak panah itu. Terserahlah nanti 

apakah mereka akan melakukan atau tidak melakukan sesuatu, sesuai dengan 

tulisan anak panah yang diambil itu. Kalau yang terambil anak panah yang tidak 

ada tulisannya, maka undian diulangi sekali lagi. atau yang disebut selain asma 
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Allah swt, yang mati karena dicekik, yang mati karena dipukul, yang mati karena 

jatuh, yang mati karena diterkam oleh hewan hewan buas, yaitu oleh hewan yang 

bertaring dan berkuku, seperti serigala. Kemudian hewan yang jatuh, yang 

ditanduk dan yang diterkam hewan buas itu oleh Allah swt.   sendiri dikecualikan 

kalau hewan itu ditemukan oleh seseorang masih bernyawa (hidup) lalu 

disembelihnya menurut syara’.  

Perbuatan semacam ini tentunya tidak sesuai dengan ajaran Islam, orang-

orang arab jahiliyah dahulu melakukan hal tersebut hanya seusai dengan akal 

pikiran mereka saja, tanpa ada yang mendasari perbuatan mereka. Sesuai dengan 

namanya jahiliyah, mereka pintar secara pengetahuan namun secara adab mereka 

sangat tertinggal, mereka jahil dan berbuat semaunya. Ahli fiqh kemudian 

berbeda pendapat sekitar kasus itu, apakah bisa jadi halal macam-macam hewan 

ini yang sudah dihukumi sebagai bangkai.  Pendapat yang masyhur dari madzhab 

Syafi’i yah  yang  juga Madzhab Hanafiyah bahwa hewan yang ditemui masih 

ada tanda-tanda hidup, misalnya ekornya masih bergerak-gerak, atau kakinya 

masih meronta-ronta, kemudian disembelih tetap hukumnya halal.
76

 

Allah swt.  berfirman Q.S Al-Maidah/5: 4 : 

  ّ ّ ّ ّّّّ ّ  ّّ  ّ  ّّ  ّ ّ

 ّ ّّ ّّ ّ ّ  ّ ّ  ّّّ ّّ ّ

ّّّّ ّ ّّّّّ

Terjemahnya: 
‚Mereka bertanya kepadamu (Muhammad), ‚Apakah yang dihalalkan bagi 
mereka?‛ Katakanlah, ‚Yang dihalalkan bagimu (adalah makanan) yang 
baikbaik dan (buruan yang ditangkap) oleh hewan pemburu yang telah 
kamu latih untuk berburu, yang kamu latih menurut apa yang telah 
diajarkan Allah swt kepadamu. Maka makanlah apa yang ditangkapnya 
untukmu43, dan sebutlah nama Allah swt (waktu melepasnya). Dan 
bertakwalah kepada Allah swt, sungguh, Allah swt sangat cepat 
perhitungan-Nya.‛77
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Menurut Sa'id, makna yang dimaksud ialah sembelihan yang halal lagi 

baik untuk mereka. Menurut Muqatil, yang dimaksud dengan tayyibat ialah 

segala sesuatu yang dihalalkan untuk mereka memperolehnya, berupa berbagai 

macam rezeki. Az-Zuhri pernah ditanya mengenai meminum air seni untuk ber-

obat, maka ia menjawab, "Air seni bukan termasuk tayyibat." Demikianlah apa 

yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim. Ibnu Wahb mengatakan bahwa Imam 

Malik pernah ditanya mengenai menjual burung pemangsa, ia menjawab bahwa 

burung itu bukan termasuk burung yang halal.
78

 

Hewan yang disembelih itu adalah termasuk makanan yang baik, dan 

ulama juga sepakat atas pernyataan tersebut. Setelah mengerti hal ini, maka 

hewan yang halal dengan disembelih, kadang-kadang dapat melakukannya 

dengan menyembelih dan kadang-kadang tidak dapat. Jika dapat melakukannya 

dengan menyembelih, maka harus menyembelihnya, dan menyembelih adalah 

memotong dan tempatnya ialah kerongkongan dan pangkal leher (labbah). 

Dengan begitu untuk menghalalkan hewan, harus dengan memotong semua 

kerongkongan dan marik (saluran makanan dan minuman) dengan suatu alat yang 

bukan tulang dan bukan kuku. 

Hewan bukan buruan, seperti unta atau kerbau yang sedang mengamuk, 

atau kambing yang lari, dan sulit untuk menangkapnya, dan hewan hewan 

tersebut pula mungkin terjerumus ke tempat-tempat bahaya yang menyebabkan 

kematiannya, atau ditangkap hewan buas. Atau hewan itu terjatuh ke dalam 

sumur serta sulit akan menyelamatkannya hidup-hidup dan tidak memungkinkan 

kita menyembelihnya, maka hukumnya adalah haram unta yang menjadi liar, 

boleh melukai hewan yang tersebut, sama saja apakah dapat Buruan yang 

ditangkap hewan buas semata-mata untukmu dan tidak dimakan sedikit pun oleh 
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hewan itu. melukai pada tempat penyembelihannya atau tidak, dan semua 

anggotanya menjadi tempat sembelihannya kini seperti di leher.
79

  

Perintah untuk menyebut nama Allah swt. ketika menyembelih 

terkandung rahasia yang dalam sekali yang perlu untuk direnungkan dan 

diperhatikan yaitu penyebutan asma Allah swt. merupakan perbedaan dari orang 

musyrik dan hewan serta manusia sama-sama makhluk Allah swt. yang hidup dan 

bernyawa. Karena penyembelihan adalah syarat halalnya memakan hewan darat 

yang boleh dimakan. Artinya, tidak halal memakan hewan apapun yang boleh 

dimakan tanpa dilakukan penyembelihan yang sesuai aturan syariat. Adapun 

yang menjadi dasar hukum Islam dalam penyembelihan hewan seperti yang 

tertera dalam firman Allah swt Q.S Al-An’am/6: 121: 

ّ ّ ّ ّ ّّّ ّ ّ ّّّ  ّ  ّ

 ّ    ّ   ّّّّّ  ّّّّ 

Terjemahnya: 
‚Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut 
nama Allah swt ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang 
semacam itu adalah suatu kefasikan. Sesungguhnya syaitan itu 
membisikkan keapda kawan-kawannya agar mereka membantah kamu, 
dan jika kamu menuruti mereka, sesungguh nya kamu tentulah menjadi 
orang-orang yang musyrik.‛80

 

Imam asy-Syafi’i memahami ayat ini: wa laa ta’kuluu mimmaa lam 

yudzkarismullaaHi ‘alaiHi wa innaHuu lafisqun (‚Dan janganlah kamu memakan 

binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah swt ketika menyembelihnya. 

Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan.‛) Adalah 

mengenai binatang yang disembelih untuk dipersembahkan kepada selain Allah 
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swt, sebagaimana firman Allah swt yang artinya: ‚Atau suatu kefasikan, (yaitu 

binatang) yang disembelih atas nama selain Allah swt.‛
81

 

Menyebut asma Allah swt di sini merupakan suatu pemberitahuan izin 

Allah swt. Seolah-olah manusia itu mengatakan Aku berbuat ini bukan karena 

untuk memusuhi makhluk Allah swt, bukan pula untuk merendahkannya, 

melainkan dengan nama Allah swt. kami sembelih hewan itu dan dengan nama 

Allah swt. juga kami berburu dan dengan nama-Nya pula kami makan. 

Berdasarkan penjelasan ayat di atas, dapat kita ambil kesimpulan 

bahwasanya Allah swt telah memberi kemampuan kepada kita semua khususnya 

kepada umat Islam untuk mengukur perkara yang halal dan haram sesuai dengan 

yang telah ditentukan, terutama dalam hal makanan karena apa yang masuk 

dalam perut kita atau yang kita komsumsi itu merupakan energi yang dibutuhkan 

otak untuk selalu menjaga tingkah laku kita. 

3) Syarat hewan yang disembelih 

a) Hewan yang disembelih harus halal secara sifat 

 Bentuk (subtansinya) dan tidak boleh menyembelih hewan yang 

diharamkan oleh Islam. Hewan yang haram yang dimaksud juga adalah seperti 

babi, anjing, kadal dan hewan yang telah Allah swt. kategorikan termasuk 

kedalam hewan haram dikomsumsi menurut syariat Islam. Hal ini sesuai dengan 

firman Allah swt. dalam Q.S Al-Maidah/5: 88: 

 ّ ّ ّّّ  ّّ  ّّّ ّّ ّّّّّ

Terjemahnya: 
‚Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah swt 
rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah swt yang kamu 
beriman kepada-Nya.‛82
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Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari ibnu Abbas, bahwa ayat ini 

diturunkan berkenaan dengan segolongan orang dari sahabat Nabi saw. yang 

mengatakan, "Kita kebiri diri kita, tinggalkan nasfu syahwat duniawi dan 

mengembara di muka bumi seperti yang dilakukan oleh para rahib di masa lalu." 

Ketika berita tersebut sampai kepada Nabi saw., maka beliau mengirimkan 

utusan untuk menanyakan hal tersebut kepada mereka. Mereka menjawab, 

"Benar."
83 

Selain kepada hewan yang haram secara subtansinya, Allah swt. juga 

mengharamkan binatang yang menurut thia’us salinah atau tabiat dan akal sehat 

tidak baik dan menjijikkan. Seperti dalam firman Allah swt. dalam Q.S Al-A’raf/ 

7: 157: 

 ّ ّ  ّ  ّ ّّ  ّ  ّّ ّ

  ّّ  ّ  ّ ّّ ّ ّ ّ  ّ

  ّ ّ    ّ ّ  ّّ  ّ  ّ ّ ّّ

  ّ  ّّّ ّ ّ  ّ ّّ ّّ   ّّ

 ّّّّّ

 
Terjemahnya: 

‚(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, nabi yang ummi (tidak bisa 
baca tulis) yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam taurat dan 
injil yang ada pada mereka, yang menyuruh mereka berbuat yang makruf 
dan mencegah dari yang mungkar, dan yang menghalalkan segala yang 
baik bagi mereka dan mengharamkan segala yang buruk bagi mereka, dan 
membebaskan beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada 
mereka. Adapun orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, 
menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan 
kepadanya (al-Qur’an), mereka itulah orang-orang beruntung.‛84 

Alladziina yattabi’uunar rasuulan nabiyyal ummiyyal ladzii yajiduunaHuu 

maktuuban ‘indaHum fit tauraati wal injiili (‚[Yaitu] orang-orang yang 
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mengikuti Rasul, Nabi yang ummi yang [namanya] mereka dapati tertulis di 

dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka.‛) Ini adalah sifat Muhammad 

dalam kitab-kitab para Nabi. Mereka telah menyampaikan kabar gembira kepada 

umat mereka, akan diutusnya Muhammad, serta mereka memerintahkan untuk 

mentaatinya. Sifat-sifat Nabi Muhammad masih tetap ada di dalam kitab-kitab, 

yang diketahui oleh para pemuka agama dan pendeta mereka. 

Sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Isma’il menceritakan 

kepada kami, dari al-Jurairi, dari Abu Shakhr al-‘Uqaili, dari seseorang Badui, ia 

berkata: ‚Aku pernah membawa kambing perahan ke Madinah pada masa 

Rasulullah saw. Setelah selesai menjualnya, aku katakan: ‘Akan aku temui orang 

ini, lalu akan kudengar petuah darinya.’ Kemudian beliau bertemu denganku, 

sedang (beliau) berada di antara Abu Bakar dan ‘Umar. Mereka semua berjalan, 

lalu aku mengikuti mereka sehingga melewati seseorang dari kaum Yahudi yang 

sedang membuka Taurat. la membacanya untuk menghibur dirinya karena 

puteranya yang paling bagus dan paling tampan akan meninggal dunia. Lalu 

Rasulullah bertanya: ‘Aku bertanya kepadamu, demi Yang menurunkan Taurat, 

apakah kau mendapatkan di dalam kitabmu ini sifat dan tempat kemunculanku?’ 

la menjawab dengan memberikan isyarat gelengan kepala, yang berarti tidak. 

Tetapi puteranya (yang akan mati itu) berkata: ‘Demi Yang menurunkan Taurat, 

sesungguhnya kami mendapati di dalam kitab kami sifat dan tempat 

kemunculanmu. Dan sesungguhnya aku bersaksi bahwasanya tidak ada Ilah (yang 

berhak diibadahi) selain Allah dan aku bersaksi bahwa engkau adalah Rasul Allah 

swt.
85

 

b) Hewan tidak bertaring, bukan bersifat buas atau bukan hewan pemakan 

kotoran 

c) Bukan bangkai atau harus hidup diawal penyembelihannya. 
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4) Orang yang menyembelih 

Penyembelih disyaratkan seorang muslim atau Ahli Kitab (Yahudi dan 

Nasrani). Khusus untuk Ahli Kitab disyaratkan dia meyakini kaumnya telah 

memeluk agama Musa dan Isa sebelum terjadinya perubahan dan penyimpangan 

dalam kitab sucinya. Menurut syara’ ada tiga kelompok yang boleh dan tidak 

boleh dalam penyembelihan, yaitu:
86

 

a) Kelompok yang disepakati boleh menyembelih. Para ulama sepakat 

bahwa orang yang boleh menyembelih itu ada lima syarat: 1) Islam, 2) 

Laki-laki, 3) Balig, 4) Berakal sehat, 5) Tidak menyia-nyiakan shalat.  

b) Kelompok yang disepakati tidak boleh menyembelih. Para ulama sepakat 

pula bahwa orang yang tidak boleh menyembelih atau sembelihannya 

tidak halal dimakan adalah orang-orang musyrik penyembeh berhala.  

c) Kelompok yang diperselisihkan antara boleh menyembelih atau tidak.
87

 

Para ulama berbeda pendapat tentang halal atau haramnya sembelihan 

orang-orang berikut ini: 

1) Ahli kitab.  

2) Orang majusi.  

3) Penyembah berhala.   

4) Orang perempuan.  

5) Anak kecil.  

6) Orang gila.  

7) Orang mabuk. 

8) Orang yang manyia-nyiakan shalat.  

9) Pencuri.  
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10)  Penghasab/orang yang memanfaatkan milik orang lain tanpa seizin 

pemiliknya. 

Sembelihan yang disepakati oleh seluruh ulama kehalalan memakannya 

adalah sembelihan seorang Muslim laki-laki yang balig dan berakal serta tidak 

meninggalkan shalat. Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum orang yang 

meninggalkan shalat. Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan: orang yang 

meninggalkan shalat adalah kafir, kekafiran yang menyebabkan orang tersebut 

keluar dari Islam, diancam hukuman mati, jika tidak bertaubat dan tidak 

mengerjakan shalat. Maka jika orang yang meninggalkan shalat adalah kafir, 

hukum sembelihannya pun menjadi haram. Sementara Imam Abu Hanifah, Malik 

dan Syafi’i  mengatakan orang yang meninggalkan adalah fasik dan tidak kafir, 

namun, mereka berbeda pendapat mengenai hukumannya, menurut Imam Malik 

dan Syafi’i diancam hukuman mati sebagai hadd, dan menurut Imam Abu 

Hanifah diancam hukuman ta’zir, bukan hukuman mati.
88

 Hukum sembelihan 

dari orang fasik adalah makruh.
89

 

5) Syarat-syarat orang yang menyembelih 

Syarat-syarat yang harus dipenuhi seseorang yang akan menyembelih, 

yaitu sebagai berikut: 

a) Beragama Islam 

b) Disunnahkan laki-laki untuk menyembelih hewan karena dia lebih kuat 

dibandingkan perempuan 

c) Baligh, seorang yang baligh disunnahkan menyembelih hewan karena dia 

lebih berkeupayaan berbanding kanak-kanak yang belum baligh 
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d) Berakal, orang yang berakal di utamakan dari pada orang mabuk atau gila 

karena kedua-duanya berkemungkinan melakukan kesalahan semasa 

menyembelih sedangkan orang berakal lebih berhati-hati supaya tidak 

melakukakan kesalahan 

e) Celik penglihatan/baik penglihatannya, seseorang yang celik penglihatan 

sukar melakukan kesalahan semasa menyembelih berbanding 

penyembelih 

f) Membaca basmalah dan bersholawat atas nabi saw semasa menyembelih 

g) Menghadap kearah kiblat. 

Sebaliknya, tidak sah sembelihan seseorang yang belum baligh, gila 

maupun dalam kondisi mabuk (yaitu menurut jumhur ulama berbeda dengan 

pendapat madzhab Syafi’i), sebagaimana tidak dibolehkan memakan sembelihan 

orang musyrik, majusi, penyembah berhala, dan orang yang murtad. Adapun 

dalam pandangan madzhab Syafi’I, hukumnya makruh memakan sesembelihan 

yang dilakukan seorang yang buta, sebelum mumayiz, gila, dan mabuk. Selain 

itu, makruh pula hukumnya menurut pendapat seluruh madzhab memakan 

sembelihan seorang Nasrani, yahudi, fasik, dan orang yang melalaikan sholat.
90

 

6) Etika dalam Penyembelihan 

Penyembelihan merupakan perkara yang ta’abbudi yang tata cara 

pelaksanaannya telah ditentukan oleh syara. Karena itu, tidak diperbolehkan 

menyembelih dengan kehendak hati sendiri. Secara umum, gambaran tentang 

penyembelihan dapat dibedakan kedalam dua bentuk berdasarkan keadaan hewan 

yang akan disembelih, yaitu penyembelihan atas hewan yang dapat disembelih 

lehernya (maqdur’alaib), dan penyembelihan atas hewan yang tidak dapat 

disembelih lehernya karena liar ghair maqdur’alaib). Berkenaan dengan 
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keduanya, Fuqoha telah menyepakati bahwa ada dua macam cara penyembelihan 

yaitu dengan cara menyepakati bahwa ada dua macam cara penyembelihan yaitu 

dengan cara nabr merupakan penyembelihan yakni diatas dada dan 

penyembelihan dengan cara zabb.91 

Etika saat penyembelihan adalah harus tidak menajamkan mata pisau di 

depan hewan dan tidak pula menyembelih seekor hewan di hadapan hewan 

lainnya karena yang demikian itu akan mengusik fitrah, membuatnya takut dan 

merasa pedih. 

Adapun etika dalam penyembelihan sebagai berikut: 

a) Berbuat ihsan (berbuat baik terhadap hewan), diantara bentuk berbuat 

ihsan adalah tidak menampakkan pisau atau menajamkan pisau di 

hadapan hewan yang akan disembelih. 

b) Membaringkan hewan di sisi sebelah kiri, memegang pisau dengan tangan 

kanan dan menahan kepala hewan ketika menyembelih, membaringkan 

hewan termasuk perlakuan terbaik pada hewan dan disepakati oleh para 

ulama. 

c) Meletakkan kaki dileher. 

d) Menghadapkan hewan ke arah kiblat 

e) Mengucapkan tasmiyah (basmalah) dan takbir ketika akan menyembelih 

disyariatkan membaca Bismillaahi wallahu akbar. 

Menurut ulama Malikiyyah, ada empat macam hewan sembelihan yang 

halal dimakan. 

a) Dengan mengalirkan darah atau dengan berburu, atau melukai bagian 

hewan liar yang tidak dapat disembelih secara wajar bukan pada hewan 
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jinak seperti kambing atau burung dara. Akan tetapi jika yang jinak itu 

menjadi liar maka boleh disembelih dengan melukainya. 

b) Menyembelih pada bagian kerongkongan dengan memotong tenggorokan 

dan seluruh urat leher untuk jenis burung meskipun burung unta, dan 

untuk kambing. 

c) Memotong pada pertengahan dada untuk unta dan jerapah. Adapun untuk 

sapi, maka boleh melakukan penyembelihan seperti biasa. 

d) Melakaukan perbuatan yang dapat menghilangkan nyawa dengan alat 

atau sarana yang menghasilkan penyembelihan pada belalang karena 

menurut Malikiyyah belalang itu tidak boleh dimakan kecuali setelah 

disembelih. Pendpat ini berbeda dengan pendapat umumnya fuqaha. 

Adapun penyembelihan belalang, menurut mereka boleh dengan cara 

memisahkan kepalanya dari jasad atau dengan cara lainnya. 

Ulama Syafi’iyyah juga membagi cara penyembelihan menjadi tiga 

bagian, yaitu dzabh, nahr dan ‘aqr. 

a) Dzabh adalah penyembelihan dengan memotong halaq (leher bagian atas) 

dan urat lewatan makanan. Semua hewan juga menggunakan 

penyembelihan model ini. 

b) Nabr adalah memotong pertengahan dada hewan atau leher bagian bawah. 

Penyembelihan car aini hukumnya sunnah untuk menyembelih unta. 

c) ‘Aqr adalah penyembelihan ketika kondisi darurat, yaitu dengan cara 

melukai hewan di bagian mana pun dari tubuh hewan tersebut dengan 

tujuan menghilangkan nyawanya. Penyembelihan ini biasa dilakukan 

terhadap hewan sembelihan yang lari dan susah ditangkap.
92

 

7) Syarat tata cara menyembelih 
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a) Berniat menyembelih hewan dengan niatan baik karena Allah swt, dan 

agar hewan menjadi halal dikomsumsi. Bukan hanya agar hewan tersebut 

mati. 

b) Orang yang ingin menyembelih hewan haruslah sadar lahir dan batin aka 

napa yang dilakukannya. 

Sesungguhnya tidak ada amalan yang diterima kecuali berdasarkan niat, 

misalnya tidak sah melakukan wudhu atau sholat jika tidak di awali dengan 

niatnya masing-masing. Manusia diberi pahala dan dosa menurut niatnya, jika 

niatnya baik maka amalnya baik. Jika niatnya buruk maka amalnya buruk 

walaupun bentuknya baik. 

c) Menyebut nama Allah swt di hati atau di lisan. 

Menjadi syarat selanjutnya dalam penyembelihan binatang. Namun 

menurut mazhab Syafi’i, apabila lupa tanpa disengaja maka hukumnya tetap 

halal. Karena sejatinya disetiap muslim telah ada nama Allah swt dihatinya. Hal 

ini sesuai dengan dalil Q.S al-An’am 6/118 yang berbunyi: 

 ّ ّّّ ّ ّّ ّ   ّ ّّّّّ

Terjemahnya: 
‚Maka makanlah dari apa (daging hewan) yang (ketika disembelih) 
disebut nama Allah swt, jika kamu beriman kepada ayat-ayat-Nya‛93

 

Hal ini merupakan izin dari Allah bagi hamba-hamba-Nya yang beriman 

untuk memakan sembelihan-sembelihan yang disebutkan nama Allah pada saat 

menyembelihnya. Kesimpulan dari makna ayat ini menunjukkan bahwa tidak 

diperbolehkan memakan hasil sembelihan yang di saat menyembelihnya tidak 

disebutkan nama Allah, seperti yang diperbolehkan oleh orang-orang kafir 
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Quraisy di masa Jahiliah. Mereka biasa memakan bangkai dan semua sembelihan 

yang dikorbankan untuk berhala-berhala dan lain-lainnya.
94 

Menurut ijma’ ulama madzhab Syafi’i menyatakan bahwa hukum 

tasmiyah (membaca basmalah) adalah sunnah yang bersifat anjuran dan bukan 

syarat sah penyembelihan. Sehingga sembelihan yang tidak didahului dengan 

pembacaan basmalah tetap sah penyembelihan. Sehingga sembelihan yang tidak 

didahului dengan pembacaan basmalah hukumnya tetap sah dan bukan termasuk 

bangkai yang haram dimakan. 

d) Menghadapkan hewan kearah kiblat dan dibaringkan dengan posisi 

miring ke tubuh bagian kiri ketika hendak menyembelih. Tetapi, syarat 

ini tidak bisa merubah hukum hewan sembelihan menjafdi haram 

apabila syarat-syarat lain terpenuhi dengan baik. 

e) Mengasah pisau setiap akan menyembelih ditempat yang tidak terlihat 

oleh hewan sembelihan, merupakan hal yang sangat dianjurkan karena 

termasuk dari cara untuk menyenangkan hewan sembelihan. Hal ini 

juga dimaksudkan agar hewan merasa aman saat akan disembelih. 

Makna ‚menyenangkan‛ adalah tidak mengasah pisau disekitar hewan 

sembelihan apalagi didepan hewan yang akan disembelih, karena itu 

bukanlah dari sifat menyenangkan sembelihan, namun akan menyiksa 

batin dari hewan sembelihan. 

f) Seorang penyembelih harus menyembelih hewan dengan baik dan hati-

hati. Serta tidak melakukan perbuatan sadis kepada binatang, dengan 

memukul, membanting, membakar, dan segala macam kekerasdan. 

Semua perbuatan itu sangat dilarang oleh Allah swt dan Rasulnya, 

karena perlakukan itu merupakan salah satu bentuk penyiksaan kepada 

hewan sebagai makhluk Allah swt. 
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g) Diperbolehkan menyembelih hewan disetiap area tubuh hewan yang 

tidak dikuasai/kabur. Ataupun hewan yang diperoleh seseorang melalui 

senjata di tangannya atau lemparan dengan tangannya, sehingga hewan 

tersebut menjadi hasil dari usaha tangannya.  

Imam Syafi’i menyampaikan bahwa anjing yang terlatih adalah anjing 

yang apabila dipanggil maka dia mengikuti panggilan dan apabila dia menangkap 

dan membunuh hewan tersebut diseluruh bagian tubuhnya dan dia menahan serta 

tidak memkaannya maka hukum hewan yang dibunuh adalah halal dimakan. 

Syafi’i juga berpendapat bahwa hewan yang lari dari seseorang sehingga menjadi 

tidak dikuasai baik jinak ataupun likar, maka bagian apapun yang terkena senjata 

itulah penyembelihannya manakala memaatikannya. Sama seperti unta atau sapi 

dan hewan lain yang jatuh kedalam sumur, sehingga dia boleh melemparkan 

pisau kebagian tubuh mana saja yang bisa dia capai sambil membaca basmalah. 

Itulah penyembelihannya.
95

 

Apabila hewan sembelihan kabur dan sulit ditangkap, atau 

membahayakan bagi nyawa manusia, maka hukumnya adalah halal menyembelih 

disetiap anggota badan manapun sesuai yang dikehendaki. Namun harus dengan 

niat yang baik dan melafadzkan asma Allah swt. Agar setiap yang dilakukan 

berniat hanya untuk Allah swt. 

8) Cara penyembelihan 

Adapun cara penyembelihan yaitu: 

a) Menghadapkan hewan yang hendak disembelih ke arah kiblat 

b) Memutuskan dua urat darah yang berada pada permukaan leher hewan 

yang di sembelih. Tindakan ini demikian memudahkan keluar nyawa 
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(cepat mati). Kebiasaannya dua urat ini akan terputus apabila terputusnya 

halkum (tenggorokan) dan mari’ (kerongkongan) 

c) Membaringkan hewan yang hendak disembelih dalam keadaan rusuk kiri 

berada dibawah, cara ini memudahkan penyembelihan apabila 

penyembelih memegang pisau dengan tangan kanan dan memegang 

bagian kepala hewan dengan tangan kiri 

d) Meninggikan kepala hewan supaya mudah disembelih 

e) Mengikat ketiga kaki hewan (berkaki empat) yang hendak disembelih 

kecuali kaki belakang yang kanan. Tujuannya supaya ia tidak 

menggelepur atau kurang gelepur semasa disembelih 

f) Merebahkan hewan secara cermat dan tidak kasar supaya tidak 

menyakitinya sebelum disembelih 

g) Menyembelih hewan yang berleher pendek sebaiknya pada bagian leher 

yang paling atas. Hewan berleher pendek seperti lembu, kerbau, kambing, 

kuda, biri-biri, ayam dan burung 

h) Menyembelih hewan yang berleher Panjang sebaiknya pada bagian leher 

yang paling bawah. Tujuannya untuk mempercepat kematian setelah 

disembelih hewan yang berleher Panjang seperti unta, burung unta, dan 

angsa 

i) Menajamkan pisau pada leher hewan yang disembelih dan berhenti 

apabila pisau telah menyentuh tulang tengkuk. 
96

 

9) Alat Sembelihan 

Ijmak ulama menetapkan bahwa besi, batu, kayu dan belahan kayu yang 

bisa mengalirkan darah dan memutuskan urat-urat leher boleh dipakai untuk 
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menyembelih. Dan segala sesuatu yang tajam dan dapat memotong boleh 

dipergunakan untuk menyembelih.
97

 

Kecuali gigi, tulang dan kuku manusia atau hewan lainnya. Tidak sah 

menyembelih dengan tiga benda ini, baik ia masih melekat atau telah terpisah 

dari jasad. Proses penyembelihan hewan yang dapat dikendalikan disyaratkan 

harus memutus saluran pernafasan dan saluran makanan. Praktik seperti ini 

merupakan cara penyembelihan dalam kondisi normal. 

10) Pentingnya Kebersihan terhadap Penyembelihan Hewan 

Kebersihan adalah upaya manusia dalam memelihara diri dan 

lingkungannya dari segala yang kotor dan keji dalam rangka mewujudkan dan 

melestarikan kehidupan yang sehat dan nyaman. Islam memandang kebersihan 

dari dua sisi yaitu kebersihan jasmani dari segala najis dan kebersihan rohani dari 

segala dosa. Begitu pentingnya kebersihan menurut Islam, sehingga orang-orang 

yang membersihkan diri atau mengusahakan kebersihan akan di cintai oleh Allah 

swt sebagaimana firmannya: 

آ   ش٠ِ ِّٙ زاطا ُّ
ٌۡ ٠سُِتُّ ٱ اٚ آ  ث١ِ َّٰٛ َّ ا ٠سُِتُّ ٱٌز َّْ ٱلِلَّّ  إِ

Terjemahnya: 
‚Sesungguhnya Allah swt menyukai orang-orang yang bertaubat dan 
menyukai orang-orang yang mensucikan diri.‛98 

 Kebersihan merupakan keadaan bebas dari kotor, termasuk di antaranya 

debu, sampah dan bau. Perlu disadari bahwa upaya peningkatan keamanan 

pangan termasuk kebersihan merupakan tanggungjawab Bersama. Daging 

merupakan bahan pangan yang sifatnya mudah rusak dan memiliki potensi yang 

berbahaya bagi kesehatan, kimiawi atau fisik jika tidak peduli dengan baik, 
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sehingga perlu adanya penanganan yang baik terhadap kebersihan khususnya bagi 

hewan itu sendiri. 

 Ada dua aspek yang perlu diperhatikan untuk hewan: 

a) Aspek peralatan 

Peralatan yang digunakan untuk menyembelih harus senantiasa dijaga 

kebersihannya dan memenuhi persyaratan teknis. Peralatan harus terbuat dari 

bahan yang tidak mencemari daging misalnya: stainless, tidak berkarat dan tidak 

beracun. 

b) Aspek lingkungan 

Ajaran Islam memandang penting kebersihan lingkungan hidup, 

menghindari pencemaran dari limbah atau sampah. Kebersihan lingkungan perlu 

mendapat perhatian yang serius karena merupakan kunci dari praktik kebersihan 

di tempat pemotongan. Lingkungan sekitar tempat pemotongan harus 

dibersihkan dari sampah yang menumpuk, karena sampah merupakan sumber 

mikroorganisme penyebab penyakit berkembangbiak seperti: lalat, kecoak, semut 

dan lain-lain.
99

 

11) Hikmah Penyembelihan 

Adapun hikmah penyembelihan adalah seperti di bawah:  

a) Membedakan antara binatang yang bersih dengan sebab penyembelihan 

dengan binatang yang dianggap najis karena mati tanpa disembelih. Oleh 

karena itu binatang yang bersih, halal dimakan sebaliknya yang telah 

menjadi bangkai haram dimakan 

b) Penyembelihan merupakan salah satu cara mengeluarkan darah yang 

bercampur dengan daging dan bagian-bagian lain terdapat pada binatang 

yang disembelih, darah ialah najis hram memakannya. 
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c) Mendapat keridhaan dari Allah swt karena menjalankan perintah-Nya.  

d) Memudahkan dan mempercepatkan hewan tersebut mati. 

e) Menghasilkan kualitas daging hewan yang tinggi dan berkhasiat.  

f) Menghindari diri dari penyakit pada hewan tersebut dengan membuang 

dan mengeluar darah kotor pada hewan tersebut. Darah merupakan najis 

yang kotor yang memiliki unsur-unsur penyakit yang dapat 

membahayakan manusia.  

g) Hewan halal yang mati tanpa disembelih adalah bangkai yang diharamkan 

memakannya. 

Rahasia penyembelihan dan hikmahnya adalah melepaskan nyawa hewan 

dengan jalan yang paling mudah, yang kiranya meringankan dan tidak menyakiti. 

Untuk itu disyaratkan alat yang dipakai harus tajam agar lebih cepat memberi 

pengaruh. Selain itu, dipersyaratkan juga bahwa penyembelihan itu harus 

dilakukan di leher karena tempat ini yang lebih mudah mematikan hewan. 

Dilarang menyembelih hewan dengan menggunakan gigi atau kuku karena 

penyembelihan dengan alat-alat tersebut hanya menyakiti dan bersifat mencekik. 

Nabi memerintahkan agar pisau yang dipakai itu tajam dan dengan cara yang 

sopan.
100

 Di antara bentuk kebaikan di atas adalah wajib. Etika saat 

penyembelihan adalah harus tidak menajamkan mata pisau di depan hewan dan 

tidak pula menyembelih seekor hewan di hadapan hewan lainnya karena yang 

demikian itu akan mengusik fitrahnya, membuatnya takut dan merasa pedih.
101

 

Menyembelih hewan memiliki adab dan tatacaranya yang harus 

diperhatikan, sembelihan hewan yang baik akan menghasilkan daging yang baik 

pula. Maka olehnya itu hal ini harus sangat diperhatikan, manusia yang sehat 
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berasal dari makanan yang baik dan sehat pula dan daging adalah salah satu 

makanan yang baik untuk manusia. 

C. Kerangka Konseptual Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti berfokus kepada aspek psikomotorik peserta 

didik sehingga kerangka konseptual dari penelitian ini dapat kita lihat pada 

bagan berikut: 

Gambar 1 Kerangka Konseptual Penelitian 
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D. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian ini dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan.
102

 Hipotesis bertujuan untuk memberikan gambaran hasil 

penelitian yang akan dilakukan, hipotesis memiliki bentuk-bentuk tergantung 

dari rumusan masalah yang ada. 

Bentuk-bentuk hipotesis penelitian sangat terkait dengan rumusan 

masalah penelitian. Bila dilihat dari tingkat eksplanasinya, maka bentuk rumusan 

masalah penelitian ada tiga yaitu: rumusan masalah deskriptif (variabel mandiri), 

komparatif (perbandingan) dan asosiatif (hubungan). Oleh karena itu, maka 

bentuk hipotesis penelitian juga ada tiga yaitu hipotesis deskriptif, komparatif, 

dan assosiatif/hubungan.
103

 

Berdasarkan hal tersebut, bentuk hipotesis dalam penelitian ini adalah 

‚terdapat peningkatan keterampilan peserta didik sebesar 75% dalam 

penyembelihan hewan setelah menggunakan metode simulasi di MI DDI 

Kajuangin‛.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Setting Penelitian  

 Penelitian ini adalah jenis penelitian empiris dengan menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas.
104

 Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 

dalam Bahasa Inggris disebut dengan Classroom Action Research (CAR). 

Departemen pendidikan nasional mengemukakan bahwa penelitian tindakan 

kelas bersifat reaktif artinya dalam proses penelitian pendidik sekaligus sebagai 

peneliti yang memikirkan apa dan mengapa suatu tindakan terjadi di kelas, dari 

pemikiran itu kemudian pendidik mencari pemecahannya melalui tindakan-

tindakan tertentu.
105

 

 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Action Research). 

Action Research merupakan kegiatan penelitian untuk mendapatkan kebenaran 

dan manfaat praktis dengan cara melakukan tindakan secara kolaboratif dan 

partisipatif.
106

 Kolaborasi adalah dengan adanya kerjasama antara berbagai 

disiplin ilmu, keahlian dan profesi dalam memecahkan masalah. Sedang 

partisipatif adalah dilibatkannya khalayak sasaran dalam mengidentifikasi 

masalah, melaksanakan, merencanakan kegiatan, dan melakukan penilaian akhir. 

Terdapat beberapa model atau desain penelitian tindakan kelas. Pada 

penelitian ini, model PTK yang digunakan yaitu model yang dikembangkan oleh 

Kemmis dan Mc. Taggart dengan pertimbangan bahwa model ini terkenal dengan 

proses siklus putaran spiral refleksi diri yang dimulai dengan Rencana, Tidakan, 
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Refleksi Awal 

Tindakan 

Refleksi 

Refleksi 

Rencana yang 

Direvisi 

SIKLUS I 

SIKLUS II 

Perencanaan 

Observasi 

Tindakan 

Observasi 

Kesimpulan 

dan Hasil 

Pengamatan, Refleksi dan Perencanaan Kembali yang merupakan dasar ancang-

ancang pemecahan masalah. Penelitian tindakan kelas adalah bagaimana 

sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondisi praktik pembelajaran mereka, 

dan belajar dari pengalaman mereka sendiri. Mereka dapat mencobakan suatu 

gagasan perbaikan dalam praktek pembelajaran mereka dan melihat pengaruh 

nyata dari upaya itu.
107

 Menurut pengertiannya penelitian tindakan kelas adalah 

penelitian tentang hal-hal yang terjadi di kelompok sasaran dan hasilnya  langsung 

dapat dikenakan pada kelompok yang bersangkutan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Siklus PTK Model Kemmis dan Mc. Taggart
108
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 Tahap-tahap yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini mengikuti 

model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari 4 

tahap meliputi: tahap perencanan (plan), tahap pelaksanaan (act), tahap observasi 

(observe), tahap refleksi. Uraian masing-masing tahapan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Siklus 1 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah menyusun rancangan dari 

siklus per siklus. Setiap siklus direncanakan secara matang, dari segi kegiatan, 

waktu, tenaga, material, dan dana. Hal- hal yang direncanakan di antaranya 

terkait dengan pembuatan rancangan pembelajaran, menentukan tujuan 

pembelajaran, menyiapkan materi yang akan disajikan, membuat lembar 

observasi untuk melihat bagaimana kondisi pembelajaran dikelas ketika metode 

simulasi diterapkan, serta mempersiapkan instrumen untuk merekam dan 

menganalisis data mengenai proses dan hasil tindakan. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan yang dimaksudkan adalah melaksanakan pembelajaran 

Fiqih dengan pokok bahasan penyembelihan hewan. 

Rencana tindakan dalam proses pembelajaran ini adalah sebagai berikut: 

1) Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran. 

2) Pada akhir pembelajaran dilakukan post tes 

3) Melakukan analisis data 

c. Tahap Pengamatan 

Kegiatan pengamatan ini dilakukan oleh teman sejawat. Pada saat 

melakukan pengamatan, yang diamati adalah perilaku peserta didik didalam 

kelas, mengamati bagaimana cara guru dalam melaksanakan proses 
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pembelajaran, mengamati apa yang terjadi didalam proses pembelajaran, 

mencatat hal-hal atau peristiwa yang terjadi di dalam kelas. 

d. Tahap Refleksi 

Tahap ini merupakan tahapan dimana peneliti melakukan introspeksi diri 

terhadap tindakan pembelajaran dan penelitian yang dilakukan. Dengan demikian 

refleksi dapat ditentukan sesudah adanya implementasi tindakan dan hasil 

observasi. Berdasarkan refleksi inilah suatu perbaikan tindakan selanjutnya di 

tentukan. Kegiatan dalam tahap ini adalah: 

1) Menganalisa hasil pekerjaan peserta didik. 

2) Menganalisa hasil wawancara. 

3) Menganalisa lembar observasi peserta didik. 

4) Menganalisa lembar observasi peneliti.  

Tindakan yang dilakukan oleh peneliti pada kegiatan pembelajaran 

selanjutnya yaitu peneliti melakukan sebuah perbaikan dengan bentuk revisi. 

Revisi perencanaan bertujuan untuk mengantisipasi dan mengecek rencana yang 

telah dibuat. Revisi dilakukan dengan melihat refleksi sebelumnya, yaitu untuk 

merevisi atau meninjau kembali rencana yang akan diterapkan pada siklus 

berikutnya. 

2. Siklus II 

a. Perencanaan tindakan 

Perencanaan tindakan siklus II ini disusun berdasarkan refleksi hasil 

observasi pembelajaran pada siklus I. Perencanaan tindakan ini dipusatkan 

kepada sesuatu yang belum dapat terlaksana dengan baik pada tindakan siklus I. 

b. Pelaksanaan 

Dalam tahap pelaksanaan ini merupakan langkah pelaksanaan yang telah 

disusun dalam rencana tindakan siklus II. 
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c. Observasi 

Kegiatan observasi ini meliputi pengamatan terhadap perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan tindakan siklus II, sikap peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

d. Refleksi 

Refleksi ini dilakukan pada akhir siklus II. Tujuan dan kegiatan yang 

dilakukan antara lain: 

1) Menganalisa tindakan siklus II. 

2) Mengevaluasi hasil dari tindakan siklus II. 

3) Melakukan pemaknaan dan penyimpulan data yang diperoleh  

4) Dari hasil analisa tersebut, peneliti melakukan refleksi yang akan 

digunakan sebagai bahan pertimbangan apakah kriteria yang telah di 

tetapkan tercapai atau belum. Jika sudah tercapai dan telah berhasil maka 

siklus tindakan berhenti. Tetapi sebaliknya jika belum berhasil pada siklus 

tindakan tersebut, maka peneliti mengulang siklus tindakan dengan 

memperbaiki kinerja pembelajaran pada tindakan berikutnya sampai 

berhasil. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian  

 Lokasi penelitian ini di Madrasah Ibdtidaiyah Darud Da’wah Wal Irsyad 

(MI DDI) Kajuangin Kabupaten Pinrang Sulawesi Selatan. 

b. Waktu Penelitian  

 Waktu yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu selama 2 bulan 

dengan berbagai tahapan, mulai dari pengurusan surat penelitian hingga 

selesainya tahap analisis data dalam penelitian. 
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C. Subjek Penelitian  

 Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini ditujukan kepada peserta didik kelas 

VI Madrasah Ibdtidaiyah Darud Da’wah Wal Irsyad (MI DDI) Kajuangin 

Kabupaten Pinrang Sulawesi Selatan yang berjumlah 17 peserta didik, dengan 

peserta didik laki-laki 9 orang dan peserta didik perempuan 8 orang. 

D. Prosedur Pengumpulan Data  

 Prosedur pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mengambil data.
109

 Untuk memperoleh data di lapangan dalam 

rangka mendeskripsikan dan menjawab permasalahan yang sedang diteliti, 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah upaya untuk merekam segala peristiwa dan kegiatan 

yang terjadi selama tindakan perbaikan itu berlangsung dengan atau tanpa alat 

bantuan.
110

 Metode observasi ini dilakukan untuk mengukur tingkah laku seorang 

peserta didik dan proses terjadinya suatu proses kegiatan pembelajaran yang di 

amati oleh seoranng peneliti baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam 

situasi buatan.
111

 Sebagai alat pegumpul data, observasi langsung akan 

memberikan sumbangan yang sangat penting dalam penelitian deskriptif. Jenis-

jenis informasi tertentu dapat diproleh dengan baik melalui pengamatan langsung 

oleh peneliti.
112

 

Tujuan dari observasi yaitu untuk mengumpulkan data yang diperlukan 
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untuk menjawab masalah tertentu. Dalam penelitian formal, observasi bertujuan 

untuk mengumpulkan data yang valid dan reliabel.
 113

 Data tersebut kemudian 

diolah untuk menguji hipotesis. Dalam PTK observasi diajukan untuk memantau 

proses dan dampak perbaikan yang telah direncanakan. 

Observasi dilakukan oleh peneliti untuk menemukan berbagai 

permasalahan yang dialami di lokasi penelitian, observasi awal yang dilakukan 

oleh peneliti bertujuan untuk mengetahui suasana di lokasi penelitian, proses 

pembelajaran sampai kepada kurikulum sekolah dan karakteristik peserta didik 

untuk memudahkan peneliti pada saat penelitian dilakukan. 

2. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah alat pengumpul data yang digunakan 

untuk mendapatkan informasi yang berkenaan dengan pendapat, aspirasi, saran, 

persepsi, keinginan dan lain-lain dari responden.
114

 Wawancara dilakukan untuk 

mendapat informasi penting yang dianggap dapat membantu proses penelitian 

ini. 

3. Catatan Lapangan 

Catatan lapangan merupakan uraian tertulis apa yang didengar, dilihat, 

dialami dan dipikirkan peneliti selama pengumpulan dan refleksi data dalam 

sebuah studi kualitatif.
115

 Catatan lapangan ini dibuat oleh peneliti secara 

langsung setiap selesai melakukan penelitian dengan mengingat dan 

membayangkan apa yang telah terjadi dikelas baik peristiwa atau percakapan. 
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Catatan ini berupa coretan seperlunya yang sangat dipersingkat, berisi kata-kata 

kunci, frasa, pokok-pokok isi pembicaraan atau pengamatan. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya barang tertulis.
116

 

Didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 

tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, 

catatan harian dan sebagainya.
117

 Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, 

peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, rapor peserta didik, 

majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan lain 

sebagainya. Evaluasi mengenai kemajuan, perkembangan, atau keberhasilan 

belajar peserta didik juga dapat dilengkapi atau diperkaya dengan melakukan 

pemeriksaan terhadap dokumen-dokumen tersebut. Sebagai informasi mengenai 

kegiatan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran bukan tidak 

mungkin saat-saat tertentu diperlukan sebagai bahan pelengkap bagi pendidik 

dalam melakukan evaluasi hasil belajar.
118

 Untuk lebih memperkuat hasil 

penelitian ini peneliti menggunakan dokumentasi berupa foto-foto pada saat 

peserta didik melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan metode 

simulasi pada mata pelajaran fiqih materi penyembelihan hewan. 

E. Instrumen Penelitian  

 Instrumen adalah alat bantu yang dipilih atau digunakan oleh peneliti 

dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan pengumpulan data menjadi 
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sistematis dan dipermudah olehnya.
119

 Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

Lembar observasi yaitu berupa catatan bagaimana aktivitas selama proses 

pembelajaran berlangsung. Adapun lembar observasi tersebut adalah: 

a. Lembar observasi aktivitas peserta didik 

Dalam melakukan pencatatan terhadap kegiatan peserta didik, peneliti 

akan menggunakan check list kelompok, namun sebelumnya peneliti membuat 

kisi-kisi lembar observasi tersebut, yaitu: 

Tabel. 1 Kisi-Kisi Lembar Observasi 

No Indikator Pemahaman Kegiatan Peserta Didik 
1. Keterampilan melaksanakan 

dengan memanfaatkan alat indra 
Mendengarkan dan mencatat intruksi 
guru 
Melakukan identifikasi terhadap alat dan 
bahan  
Menggunakan indra dalam mendapatkan 
data 

2. Kemampuan mengumpulkan 
fakta-fakta yang relevan 

Mendeskripsikan Penyembelihan Hewan 
sebelum dan sesudah simulasi 
Menyadari dan mencatat tata cara 
pelaksanaan penyembelihan hewan 
Menyimpulkan tata cara penyembelihan 
hewan 

3. Kemampuan memberikan 
contoh 

Memberikan contoh mengenai cara 
penyembelihan hewan 
Membuat kesimpulan 

Dalam mengetahui penskoran pada observasi aktivitas peserta didik 

menggunakan rubrik sebagai berikut: 

 

Tabel. 2 Pedoman Skor Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Skor Kategori Rubrik 

4 Sangat baik 
Dilaksanakan dengan sangat baik oleh peserta 
didik, peserta didik melakukan dengan 
sempurna dan terlihat sangat aktif. 

3 Baik 
Dilaksanakan dengan baik oleh peserta didik, 
peserta didik melakukan tanpa kesalahan dan 
terlihat aktif. 
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2 Cukup 
Dilaksanakan dengan cukup baik, sedikit 
kesalahan dan terlihat cukup aktif. 

1 Tidak baik Tidak dilaksanakan oleh peserta didik. 
Sumber Data : Sugiyono 

b. Lembar observasi aktivitas guru 

Tabel. 3 Lembar Observasi Aktivitas Guru 

No Aspek yang diamati 
Pertemuan I Pertemuan II 

Skor Skor 
1. Mempersiapkan alat dan bahan 

yang dibutuhkan dalam simulasi 
  

2. Menjelaskan kepada peserta didik 
tujuan dan langkah-langkah 
simulasi. 

  

3. Membantu, membimbing dan 
mengawasi simulasi yang 
dilakukan peserta didik. 

  

4. Mengamati dan mencatat 
kegiatan peserta didik dalam 
simulasi. 

  

5. Membimbing peserta didik dalam 
membuat kesimpulan. 

  

Jumlah   
Persentase   

Ket: 

Skor 1 = tidak dilakukan oleh guru 

Skor 2 = dilakukan oleh guru tapi kurang baik 

Skor 3  = dilakukan oleh guru dengan baik 

Skor 4 = dilakukan oleh guru dengan sangat baik 

F. Teknik Analisis Data  

1. Hasil Observasi 

Hasil observasi proses pembelajaran adalah lembar observasi guru yang 

dapat dihitung dengan rumus: 

𝑁𝑃
𝑛
𝑁 𝑥100%  

 

 

 

Lanjutan tabel… 
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Keterangan: 

NP = Presentase nilai hasil peserta didik yang diperoleh 

n = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Jumlah skor maksimal
120

 

Nilai tersebut dimasukkan dalam kategori: 

80 – 100% = Sangat Baik 

66 – 79% = Baik 

56 – 65% = Cukup Baik 

40 – 55% = Kurang Baik 

≤39%  = Gagal.
121

 

2. Hasil Evaluasi Siklus Peserta Didik 

Hasil evaluasi siklus tiap siklus diperoleh dari nilai tes akhir siklus berupa 

soal essai/pilihan ganda. Kemudian dari data yang diperoleh dapat dianalisis nilai 

rata-rata peserta didik, ketuntasan individu, dan ketuntasan klasikal setelah 

adanya tindakan. 

a. Nilai Rata-rata Peserta Didik 

Nilai rata-rata peserta didik dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

�̅�
∑ 𝑋𝑖𝑛

𝑖

𝑁

  

 

Keterangan: 

�̅� = Mean (Rata-rata) 

Xi = Nilai x ke- i sampai n 

N = Jumlah Tugas Peserta didik. 

 

                                                           
120

Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2017), h.184. 

121
Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2018), h. 245. 



80 
 

 
 

b. Ketuntasan Individu 

Ketuntasan individu dihitung dengan menggunakan analisis deskriptif 

presentase, yaitu:
122

 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 %
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑥 100%  

 Indikator keberhasilan peserta didik dikatakan tuntas belajar jika 

memperoleh nilai sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM), yaitu 75. 

c. Ketuntasan Belajar Klasikal 

Ketuntasan belajar klasikal dihitung dengan menggunakan analisis 

deskriptif presentase, yaitu:
123

 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 %
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑥 100%  

Indikator keberhasilan ketuntasan belajar klasikal dikatakan tuntas jika 

rata-rata kelas yang diperoleh di atas nilai KKM dan minimal 75% dari jumlah 

peserta didik. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

1. Muatan penyembelihan hewan dalam kurikulum mata pelajaran Fiqih pada MI 

DDI Kajuangin 

Muatan penyembelihan hewan dalam kurikulum pada mata pelajaran fiqih 

dapat dilihat selengkapnya pada silabus dan RPP berikut: 

a. Silabus 

Tabel. 4 Silabus 

Kompetensi Inti 3 (Pengetahuan) Kompetensi Inti 4 (Keterampilan) 

Memahami pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni dan budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam 

ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 

di sekolahh dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. 

  

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

3.10 Memahami ketentuan 

penyembelihan hewan dalam 

Islam 

3.11 Memperagakan tata cara 

penyembelihan hewan 

Ketentuan 

penyembelihan hewan: 

1. Pengertian 

penyembelihan hewan 

berikut dalil naqli 

yang menyertainya. 

2. Kewajiban dalam 

1. Membaca buku teks atau 

sumber belajar yang lain 

(relevan) tentang ketentuan 

penyembelihan hewan dalam 

Islam. 

2. Menganalisis dan 

menunjukkan tata cara 
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menyembelih 

binatang. 

3. Syarat-syarat orang 

yang menyembelih. 

4. Syarat-syarat alat 

untuk menyembelih. 

5. Syarat-syarat hewan 

yang akan disembelih. 

6. Syarat sah dalam 

proses penyembelihan. 

7. Tata cara 

penyembelihan hewan. 

penyembelihan hewan. 

3. Menjelaskan dan 

menunjukkan perilaku 

peduli terhadap lingkungan 

sebagai implementasi 

pemahaman ajaran 

penyembelihan hewan. 

b. RPP 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Nama Madrasah : MI DDI Kajuangin 

Mata Pelajaran : Fiqih 

Kelas/Semester : VI/I 

Tema : Penyembelihan Hewan 

Sub Tema : Tata Cara Penyembelihan Hewan 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit (1 Kali Pertemuan ) 

 
A. Kompetensi Inti: 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya yang terkait dengan fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

Lanjutan tabel… 
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(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di Madrasah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Tabel. 5  KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Pembelajaran 

3.1 Menjalankan ketentuan 

syariat Islam dalam 

penyembelihan hewan. 

3.1.1 Membiasakan melaksanakan 

penyembelihan hewan sesuai 

ketentuan syariat Islam dalam 

kehidupan sehari-hari 

3.2 Menunjukkan 

perilaku peduli 

terhadap lingkungan 

sebagai 

implementasi 

pemahaman ajaran 

penyembelihan 

hewan. 

3.2.1 Menunjukkan contoh perilaku 

peduli terhadap lingkungan 

sebagai implementasi 

pemahaman ajaran 

penyembelihan hewan dalam 

kehidupan sehari hari 

3.2.2 Membiasakan perilaku peduli 

terhadap lingkungan sebagai 

implementasi pemahaman 

ajaran penyembelihan hewan 

dalam kehidupan sehari-hari 

3.3Memahami 

ketentuan 

penyembelihan 

hewan dalam 

Islam. 

3.3.1 Menjelaskan tata cara 

penyembelihan hewan sesuai 

syariat Islam 

3.4 Memperagakan 

tata cara 

penyembelihan 

hewan 

3.4.1 Mendemontrasikan tata cara 

penyembelihan hewan sesuai 

syariat Islam 

Penguatan Pendidikan Karakter yang ditanamkan: Religius, Nasionalis, 

Mandiri, Gotong- royong, Integritas. (Religius dalam berdoa dan beribadah, 

Aktif, disiplin, tanggungjawab, teliti). 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik dapat: 
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a. Mengurutkan prosedur peyembelihan hewan sesuai syariat Islam 

b. Menjelaskan konsekuensi apabila hewan disembelih dengan 

cara yang tidak sesuai dengan syariat Islam 

c. Mengucapkan bacaan/hafal bacaan ketika menyembelih hewan 

d. Menjelaskan bagian-bagian hewan yang harus 

terpotong/terputus pada saat penyembelihan 

e. Menjelaskan dengan lengkap tata cara penyembelihan hewan 

sesuai dengan ketentuan syariat Islam 

 

C. Materi Pembelajaran 

Tata cara penyembelihan hewan sesuai dengan ketentuan syariat Islam 

D. Model Pembelajaran 

            Penilaian Tindakan Kelas (PTK)  

E. Media dan Bahan pembelajaran 

1. Media 

a. Presentasi Power Point 

b. Video pembelajaran/Film tentang penyembelihan hewan dalam 

Islam 

c. Papan tulis 

d. Gambar-gambar penyembelihan hewan secara tradisional dan 

mekanik 

 
2. Alat dan Bahan 

a. Pisau 

b. Ayam 

c. Spidol 

d. Laptop 

e. LCD Projector 
 

F. Sumber Belajar 

a. Direktorat KSKK Madrasah Direktorat Jendral 

Pendidikan Islam Kelas VI/Jakarta: Kementerian 

Agama Republik Indonesia 2020 

          b. Hand Out: Power Point 
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H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Siklus I 

Pada siklus I ini peneliti melakukan kegiatan pendahuluan sebelum 

memasuki kegiatan inti dan simulasi, pada siklus I ini dilakukan sebanyak 4 kali 

pertemuan dengan rincian sebagai berikut: 

a. Langkah-Langkah Pembelajaran Siklus I Pertemuan I 

1) Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

a) Peserta didik menjawab salam dari Pendidik 

b) Peserta didik mempersiapkan diri (psikis dan fisik) untuk mengikuti 

pembelajaran, di cek kesipanya oleh pendidik. 

c) Peserta didik berdoa bersama untuk mengawali pembelajaran. 

d) Peserta didik bersama-sama membaca Al-Qur’an Surah Al-Maidah/5: 

3 

e) Peserta didik membentuk 4 kelompok yang terdiri dari 4-5 anak dari 

jumlah keseluruhan 17 orang. 

f) Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada 

pertemuan I ini yaitu mengetahui dan memahami pengertian 

penyembelihan hewan. 

g) Peserta didik menyimak materi penyembelihan hewan dalam kaidah 

Islam. 

h) Peserta didik menyimak teknik penilaian yang akan dilakukan oleh 

pendidik. 

2) Kegiatan Inti (50 menit) 

a) Peserta didik memusatkan perhatian terhadap materi pengertian 

penyembelihan hewan dalam Islam. 

b) Peserta didik mencatat hal-hal penting tentang pengertian 
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penyembelihan hewan  dalam kaidah Islam. 

c) Peserta didik menyampaikan hasil diskusi/kerja kelompoknya ke depan 

kelas. 

d) Peserta didik dalam lain diberikan kesempatan untuk menanggapi hasil 

diskusi/kerja kelompok lain. 

3) Kegiatan Penutup (10 menit) 

a) Melakukan refleksi dan umpan balik. 

b) Peserta didik dan pendidik berdoa bersama menutup pembelajaran. 

c) Peserta didik menjawab salam dari pendidik. 

4) Catatan Peneliti 

a) Pada pertemuan pertama pada siklus I ini semua peserta didik hadir, 

mereka dibagi menjadi 4 kelompok dan duduk dengan anggota 

kelompoknya masing-masing. 

b) Pada pertemuan ini juga turut dihadiri dua orang guru yang menjadi 

observer dalam penelitian 

c) Peserta didik tampak antusias mengikuti pembelajaran ditandai dengan 

pserta didik sudah memahami tentang pengertian penyembelihan 

hewan menurut kaidah Islam 

b. Langkah-Langkah Pembelajaran Siklus I Pertemuan II 

1) Kegiatan Pendahuluan (10  menit) 

a) Peserta didik menjawab salam dari Pendidik 

b) Peserta didik mempersiapkan diri (psikis dan fisik) untuk mengikuti 

pembelajaran, di cek kesipanya oleh pendidik. 

c) Peserta didik berdoa bersama untuk mengawali pembelajaran. 

d) Peserta didik bersama-sama membaca Al-Qur’an Surah Al-Maidah/5: 4 

e) Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada 
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pertemuan II ini yaitu mengetahui dan memahami syarat hewan yang 

disembelih. 

f) Peserta didik menyimak materi orang yang menyembelih. 

g) Peserta didik menyimak teknik penilaian yang akan dilakukan oleh 

pendidik. 

2) Kegiatan Inti (50 menit) 

a) Peserta didik memusatkan perhatian terhadap materi syarat hewan 

yang disembelih dan orang yang menyembelih. 

b) Peserta didik mencatat hal-hal penting tentang syarat hewan yang 

disembelih dan orang yang menyembelih. 

c) Peserta didik menyampaikan hasil diskusi/kerja kelompoknya ke 

depan kelas. 

d) Peserta didik dalam lain diberikan kesempatan untuk menanggapi hasil 

diskusi/kerja kelompok lain. 

3) Kegiatan Penutup (10 menit) 

a) Melakukan refleksi dan umpan balik. 

b) Peserta didik dan pendidik berdoa bersama menutup pembelajaran. 

c) Peserta didik menjawab salam dari pendidik. 

4) Catatan Peneliti 

a) Semua peserta didik hadir 

b) Pada pertemuan ini kelas mulai kondusif, hal ini ditandai dengan 

adanya pertanyaan yang muncul dari kelompok 1 ke kelompok lainnya. 

c) Pada pertemuan ini juga turut dihadiri dua orang guru yang menjadi 

observer dalam penelitian 

c. Langkah-Langkah Pembelajaran Siklus I Pertemuan III 

1) Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 
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a) Peserta didik menjawab salam dari Pendidik 

b) Peserta didik mempersiapkan diri (psikis dan fisik) untuk mengikuti 

pembelajaran, di cek kesipanya oleh pendidik. 

c) Peserta didik berdoa bersama untuk mengawali pembelajaran. 

d) Peserta didik bersama-sama membaca Al-Qur’an Surah Al-Maidah/5: 

5 

e) Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada 

pertemuan III ini yaitu etika penyembelihan hewan dan syarat tata 

cara menyembelih. 

f) Peserta didik menyimak materi etika penyembelihan hewan dan 

syarat tata cara menyembelih. 

g) Peserta didik menyimak teknik penilaian yang akan dilakukan oleh 

pendidik. 

2) Kegiatan Inti (50 menit) 

a) Peserta didik memusatkan perhatian terhadap materi etika 

penyembelihan hewan dan syarat tata cara menyembelih. 

b) Peserta didik mencatat hal-hal penting tentang etika penyembelihan 

hewan dan syarat tata cara menyembelih. 

c) Peserta didik menyampaikan hasil diskusi/kerja kelompoknya ke 

depan kelas. 

d) Peserta didik dalam lain diberikan kesempatan untuk menanggapi hasil 

diskusi/kerja kelompok lain. 

3) Kegiatan Penutup (10 menit) 

a) Melakukan refleksi dan umpan balik. 

b) Peserta didik dan pendidik berdoa bersama menutup pembelajaran. 

c) Peserta didik menjawab salam dari pendidik. 
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4) Catatan Peneliti 

a) Semua peserta didik hadir 

b) Pada pertemuan ketiga ini peserta didik mulai antusias untuk segera 

mensimulasikan penyembelihan hewan 

c) Pada pertemuan ini juga turut dihadiri dua orang guru yang menjadi 

observer dalam penelitian 

d. Langkah-Langkah Pembelajaran Siklus I Pertemuan IV 

1) Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

a) Peserta didik menjawab salam dari Pendidik 

b) Peserta didik mempersiapkan diri (psikis dan fisik) untuk mengikuti 

pembelajaran, di cek kesipanya oleh pendidik. 

c) Peserta didik berdoa bersama untuk mengawali pembelajaran. 

d) Peserta didik bersama-sama membaca Al-Qur’an Surah Al-An’am/6: 

121 

e) Peserta didik menyimak proses simulasi penyembelihan hewan yang 

dilakukan oleh Bpk. Muh. Jafar, S.Pd.I yang merupakan penghulu 

KUA Kec. Lembang. 

f) Peserta didik menyimak simulasi penyembelihan hewan. 

2) Kegiatan Inti (50 menit) 

a) Peserta didik memusatkan perhatian terhadap proses simulasi 

penyembelihan hewan. 

b) Peserta didik mencatat hal-hal penting tentang simulasi 

penyembelihan hewan. 

c) Peserta didik menyampaikan hasil diskusi/kerja kelompoknya ke 

depan kelas. 

d) Peserta didik dalam lain diberikan kesempatan untuk menanggapi hasil 
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diskusi/kerja kelompok lain. 

3) Kegiatan Penutup (10 menit) 

a) Melakukan refleksi dan umpan balik. 

b) Peserta didik dan pendidik berdoa bersama menutup pembelajaran. 

c) Peserta didik menjawab salam dari pendidik. 

4) Catatan Peneliti 

a) Pada pertemuan keempat pada siklus I ini semua peserta didik hadir. 

b) Pada pertemuan ini juga turut dihadiri dua orang guru yang menjadi 

observer dalam penelitian 

c) Pada pertemuan ini dilakukan penyembelihan hewan oleh Bapak 

penghulu KUA Kec. Lembang yang disaksikan oleh semua peserta 

didik. 

d) Setiap kelompok mengsimulasikan penyembelihan hewan secara 

bergantian sesuai dengan penjelasan dan petunjuk dari Bapak penghulu 

KUA Kec. Lembang 

2. Siklus II 

Setelah 4 pertemuan pada siklus I peneliti kemudian melakukan evaluasi 

terhadap hasil pembelajaran pada siklus I kemudian dilakukan perbaikan pada 

siklus II dengan rincian kegiatan sebagai berikut: 

a. Langkah-Langkah Pembelajaran Siklus II Pertemuan I 

1) Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

a) Peserta didik menjawab salam dari Pendidik 

b) Peserta didik mempersiapkan diri (psikis dan fisik) untuk mengikuti 

pembelajaran, di cek kesipanya oleh pendidik. 

c) Peserta didik berdoa bersama untuk mengawali pembelajaran. 

d) Peserta didik diajak keluar kelas kemudian dipersilahkan kepada 
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setiap peserta didik untuk menyimak simulasi penyembelihan hewan. 

e) Peserta didik menyimak proses simulasi penyembelihan hewan yang 

dilakukan oleh Bpk. Muh. Jafar, S.Pd.I yang merupakan penghulu 

KUA Kec. Lembang. 

f) Peserta didik dari kelompok 1 dipersilahkan untuk melakukan 

simulasi penyembelihan hewan. 

g) Peserta didik dari kelompok lain menyimak simulasi penyembelihan 

hewan. 

2) Kegiatan Inti (50 menit) 

a) Peserta didik memusatkan perhatian terhadap proses simulasi 

penyembelihan hewan. 

b) Peserta didik mencatat hal-hal penting tentang simulasi 

penyembelihan hewan. 

c) Peserta didik dari kelompok 1 melakukan penyembelihan hewan. 

d) Peserta didik lain menyimak dan mengamati porses simulasi 

penyembelihan hewan yang dilakukan oleh kelompok 1. 

3) Kegiatan Penutup (10 menit) 

a) Melakukan refleksi dan umpan balik. 

b) Peserta didik dan pendidik berdoa bersama menutup pembelajaran. 

c) Peserta didik menjawab salam dari pendidik. 

4) Catatan Peneliti 

a) Pada pertemuan ini ketua kelompok 1 diberikan kesempatan untuk 

melakukan simulasi penyembelihan hewan dibantu denagn anggotanya 

b) Kelompok 2, 3 dan 4  mengamati proses simulasi penyembelihan 

hewan yang dilakukan oleh kelompok 1. 

c) Pada tahapan ini juga kedua observer mulai memberikan penilaian 
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kepada peserta didik. 

b. Langkah-Langkah Pembelajaran Siklus II Pertemuan II 

1) Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

a) Peserta didik menjawab salam dari Pendidik 

b) Peserta didik mempersiapkan diri (psikis dan fisik) untuk mengikuti 

pembelajaran, di cek kesipanya oleh pendidik. 

c) Peserta didik berdoa bersama untuk mengawali pembelajaran. 

d) Peserta didik diajak keluar kelas kemudian dipersilahkan kepada 

setiap peserta didik untuk menyimak simulasi penyembelihan hewan. 

e) Peserta didik dari kelompok 2 dipersilahkan untuk melakukan 

simulasi penyembelihan hewan. 

f) Peserta didik dari kelompok lain menyimak simulasi penyembelihan 

hewan. 

2) Kegiatan Inti (50 menit) 

a) Peserta didik memusatkan perhatian terhadap proses simulasi 

penyembelihan hewan. 

b) Peserta didik mencatat hal-hal penting tentang simulasi 

penyembelihan hewan. 

c) Peserta didik dari kelompok 2 melakukan penyembelihan hewan. 

d) Peserta didik lain menyimak dan mengamati porses simulasi 

penyembelihan hewan yang dilakukan oleh kelompok 2. 

3) Kegiatan Penutup (10 menit) 

a) Melakukan refleksi dan umpan balik. 

b) Peserta didik dan pendidik berdoa bersama menutup pembelajaran. 

c) Peserta didik menjawab salam dari pendidik. 
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4) Catatan Peneliti 

a) Pada pertemuan ini ketua kelompok 2 diberikan kesempatan untuk 

melakukan simulasi penyembelihan hewan dibantu dengan anggota 

kelompiknya 

b)  Kelompok 1, 3 dan 4 mengamati proses simulasi penyembelihan 

hewan yang dilakukan oleh kelompok 2 

c) Pada tahapan ini juga kedua observer mulai memberikan penilaian 

kepada peserta didik. 

c. Langkah-Langkah Pembelajaran Siklus II Pertemuan III 

1) Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

a) Peserta didik menjawab salam dari Pendidik 

b) Peserta didik mempersiapkan diri (psikis dan fisik) untuk mengikuti 

pembelajaran, di cek kesipanya oleh pendidik. 

c) Peserta didik berdoa bersama untuk mengawali pembelajaran. 

d) Peserta didik diajak keluar kelas kemudian dipersilahkan kepada 

setiap peserta didik untuk menyimak simulasi penyembelihan hewan. 

e) Peserta didik dari kelompok 3 dipersilahkan untuk melakukan 

simulasi penyembelihan hewan. 

f) Peserta didik dari kelompok lain menyimak simulasi penyembelihan 

hewan. 

2) Kegiatan Inti (50 menit) 

a) Peserta didik memusatkan perhatian terhadap proses simulasi 

penyembelihan hewan. 

b) Peserta didik mencatat hal-hal penting tentang simulasi 

penyembelihan hewan. 

c) Peserta didik dari kelompok 3 melakukan penyembelihan hewan. 
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d) Peserta didik lain menyimak dan mengamati porses simulasi 

penyembelihan hewan yang dilakukan oleh kelompok 3. 

3) Kegiatan Penutup (10 menit) 

a) Melakukan refleksi dan umpan balik. 

b) Peserta didik dan pendidik berdoa bersama menutup pembelajaran. 

c) Peserta didik menjawab salam dari pendidik. 

4) Catatan Peneliti 

a) Pada pertemuan ini ketua kelompok 3 diberikan kesempatan untuk 

melakukan simulasi penyembelihan hewan dibantu oleh anggota 

kelompoknya. 

b) Kelompok 1, 2 dan 4 mengamati proses simulasi penyembelihan hewan 

yang dilakukan oleh kelompok 3 

c) Pada tahapan ini juga kedua observer mulai memberikan penilaian 

kepada peserta didik. 

d. Langkah-Langkah Pembelajaran Siklus II Pertemuan IV 

1) Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

a) Peserta didik menjawab salam dari Pendidik 

b) Peserta didik mempersiapkan diri (psikis dan fisik) untuk mengikuti 

pembelajaran, di cek kesipanya oleh pendidik. 

c) Peserta didik berdoa bersama untuk mengawali pembelajaran. 

d) Peserta didik diajak keluar kelas kemudian dipersilahkan kepada 

setiap peserta didik untuk menyimak simulasi penyembelihan hewan. 

e) Peserta didik dari kelompok 4 dipersilahkan untuk melakukan 

simulasi penyembelihan hewan. 

f) Peserta didik dari kelompok lain menyimak simulasi penyembelihan 

hewan. 
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2) Kegiatan Inti (50 menit) 

a) Peserta didik memusatkan perhatian terhadap proses simulasi 

penyembelihan hewan. 

b) Peserta didik mencatat hal-hal penting tentang simulasi 

penyembelihan hewan. 

c) Peserta didik dari kelompok 4 melakukan penyembelihan hewan. 

d) Peserta didik lain menyimak dan mengamati porses simulasi 

penyembelihan hewan yang dilakukan oleh kelompok 4. 

3) Kegiatan Penutup (10 menit) 

a) Melakukan refleksi dan umpan balik. 

b) Peserta didik dan pendidik berdoa bersama menutup pembelajaran. 

c) Peserta didik menjawab salam dari pendidik. 

4) Catatan Peneliti 

a) Pada pertemuan ini ketua kelompok 4 diberikan kesempatan untuk 

melakukan simulasi penyembelihan hewan dibantu dengan anggota 

kelompoknya 

b) Kelompok 1, 2 dan 3 mengamati proses simulasi penyembelihan hewan 

yang dilakukan oleh kelompok 4 

c) Pada tahapan ini juga kedua observer mulai memberikan penilaian 

kepada peserta didik. 
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2. Penggunaan Metode Simulasi pada mata pelajaran Fiqih di MI  DDI 

Kajuangin 

Pelaksanaan tindakan kelas siklus 1 dilakukan pada tanggal 19 September 

2022. Adapun tindakan yang dilakukan pada siklus 1 ini adalah: 

a. Siklus 1 

1) Tahap Perencanaan  

a) Waktu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu selama dua bulan, 

peneliti berkolaborasi dengan dua orang guru mata pelajaran fiqih 

yaitu Ibu Nurmiati, S.Pd.I dan Ibu Iriani, S.Pd.I dan juga Kepala KUA 

Kec. Lembang yaitu bpk. Muh. Jafar, S.Pd.I. 

b) Materi yang digunakan pada siklus ini adalah materi kelas VI 

semester 1, yakni materi penyembelihan hewan. 

c) Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok dengan jumlah anggota 4-5 

orang dari jumlah keseluruhan kelas VI yakni 17 orang 

d) Pada siklus I dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan selama 4 minggu. 

e) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang disususn 

berdasarkan indikator yang ingin dicapai. 

f) Mengatur kesiapan dikelas agar proses pembelajaran dapat berjalan 

dengan baik. 

g) Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi 

aktivitas peserta didik. 

2. Tahap Pelaksanaan  

 Kegiatan ini merupakan implementasi dari rencana tindakan. Tindakan 

yang dilakukan adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai RPP yang 

telah disusun, meliputi penyajian materi, diskusi/tanya jawab, proses simulasi 

dan penilaian.  
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a. Langkah-Langkah Penerapan Metode simulasi Siklus I Pertemuan I 

1) Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

a) Guru memberi salam kepada peserta didik 

b) Guru mempersiapkan psikis dan fisik peserta didik untuk mengikuti 

pembelajaran, dan  mengcek kesiapan peserta didik. 

c) Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca Al-Qur’an Surah Al-

Maidah/5: 3 

d) Guru membentuk 4 kelompok yang terdiri dari 4-5 anak. 

e) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada 

pertemuan I ini yaitu mengetahui dan memahami pengertian 

penyembelihan hewan. 

f) Guru menyampaikan materi penyembelihan hewan dalam kaidah 

Islam. 

2) Kegiatan Inti (50 menit) 

a) Peserta didik memusatkan perhatian pada materi pengertian 

penyembelihan dan materi penyembelihan hewan dalam kaidah Islam 

yang disampaikan oleh guru. 

b) Peserta didik mencatat hal-hal penting mengenai tatacara 

penyembelihan hewan. 

3) Kegiatan Penutup (10 menit) 

a) Melakukan refleksi dan umpan balik 

b) Merencakan kegiatan siklus berikutnya  

c) Guru dan peserta didik berdoa untuk mengakhiri pembelajaran. 

b. Langkah-Langkah Penerapan Metode simulasi Siklus I Pertemuan II 

1) Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

a) Guru memberi salam kepada peserta didik 
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b) Guru mempersiapkan psikis dan fisik peserta didik untuk mengikuti 

pembelajaran, dan  mengcek kesiapan peserta didik. 

c) Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca Al-Qur’an Surah Al-

Maidah/5: 4 

d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada 

pertemuan II ini yaitu mengetahui dan memahami syarat hewan yang 

disembelih. 

e) Peserta didik menyimak materi orang yang menyembelih. 

2) Kegiatan Inti (50 menit) 

a) Peserta didik memusatkan perhatian pada materi syarat hewan yang 

disembelih dan orang yang menyembelih. 

b) Peserta didik mencatat hal-hal penting mengenai syarat hewan yang 

disembelih dan orang yang menyembelih. 

3) Kegiatan Penutup (10 menit) 

a) Melakukan refleksi dan umpan balik 

b) Merencakan kegiatan siklus berikutnya  

c) Guru dan peserta didik berdoa untuk mengakhiri pembelajaran. 

c. Langkah-Langkah Penerapan Metode simulasi Siklus I Pertemuan III 

1) Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

a) Guru memberi salam kepada peserta didik 

b) Guru mempersiapkan psikis dan fisik peserta didik untuk mengikuti 

pembelajaran, dan  mengcek kesiapan peserta didik. 

c) Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca Al-Qur’an Surah Al-

Maidah/5: 5 

d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada 

pertemuan III ini yaitu etika penyembelihan hewan dan syarat tata cara 
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menyembelih. 

2) Kegiatan Inti (50 menit) 

a) Peserta didik memusatkan perhatian pada materi etika penyembelihan 

hewan dan syarat tata cara menyembelih. yang disampaikan oleh guru. 

b) Peserta didik mencatat hal-hal penting mengenai etika penyembelihan 

hewan dan syarat tata cara menyembelih. 

3) Kegiatan Penutup (10 menit) 

a) Melakukan refleksi dan umpan balik 

b) Merencakan kegiatan siklus berikutnya  

c) Guru dan peserta didik berdoa untuk mengakhiri pembelajaran. 

d. Langkah-Langkah Penerapan Metode simulasi Siklus I Pertemuan IV 

1) Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

a) Guru memberi salam kepada peserta didik 

b) Guru mempersiapkan psikis dan fisik peserta didik untuk mengikuti 

pembelajaran, dan  mengcek kesiapan peserta didik. 

c) Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca Al-Qur’an Surah Al-

An’am/6: 121 

d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada 

pertemuan IV ini yaitu mensimulasikan penyembelihan hewan yang 

dilakukan oleh Bpk. Muh. Jafar, S.Pd.I yang merupakan penghulu 

KUA Kec. Lembang. 

e) Peserta didik menyimak simulasi penyembelihan hewan. 

2) Kegiatan Inti (50 menit) 

a) Peserta didik menyimak simulasi penyembelihan hewan. 

b) Peserta didik mencatat hal-hal penting mengenai menyimak simulasi 

penyembelihan hewan. 
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3) Kegiatan Penutup (10 menit) 

a) Melakukan refleksi dan umpan balik 

b) Merencakan kegiatan siklus berikutnya  

c) Guru dan peserta didik berdoa untuk mengakhiri pembelajaran. 

3. Tahap Pengamatan  

Pada tindakan siklus I dilakukan pengamatan proses pembelajaran 

dilakukan oleh guru (peneliti) selama pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan metode simulasi. Lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas 

peserta didik yang telah disusun berdasarkan indikator yang akan dinilai pada 

saat proses pembelajaran berlangsung. Adapun yang bertindak memberikan 

penilaian ini adalah guru mitra (kolaborator). Berdasarkan hasil observasi guru 

pada Siklus 1 diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel. 6 Hasil Aktivitas Guru Pada Siklus I 

No Aspek Penilaian 
Observer 

Skor 

1 2 

1 
Mempersiapkan alat dan bahan yang 
dibutuhkan dalam simulasi 

3 3 6 

2 
Menjelaskan kepada peserta didik tujuan 
dan langkah-langkah simulasi 

3 2 5 

3 
Membantu, membimbing dan mengawasi 
simulasi yang dilakukan peserta didik 

2 3 5 

4 
Mengamati dan mencatat kegiatan 
peserta didik dalam simulasi. 

3 4 7 

5 
Membimbing peserta didik dalam 
membuat kesimpulan 

3 4 7 

JUMLAH 23 

PERSENTASE 57.5 

KATEGORI 
Cukup 
Baik 

Sumber Data: Instrumen Observasi Guru 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas diperoleh hasil observasi dari penggunaan 

metode simulasi yang dilakukan oleh guru pada siklus 1 diperoleh jumlah skor 23 
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dengan persentase sebesar 57.5 % yang menunjukkan kategori penilaian cukup 

baik. Adapun rincian datanya dapat dilihat pada lampiran.  

4. Tahap Refleksi 

 Berdasarkan analisis data diatas, adapun hasil pengamatan yang telah 

dilakukan oleh kolaborator dengan peneliti sebagai bahan masukan yang belum 

berjalan dengan baik ini dibuktikan dari observasi penggunaan  metode simulasi 

oleh guru serta yang masih perlu dilakukan perbaikan olehnya itu perlunya 

tindakan untuk memperbaiki hal-hal apa saja yang menjadi bahan masukan 

kolaborator dengan guru (peneliti) sebagai upaya untuk mengkaji proses yaitu 

apa yang telah terjadi, apa yang dihasilkan, mengapa suatu hal terjadi demikian, 

dan tindak lanjut apa yang perlu dilakukan. 

 Berdasarkan hasil refleksi pelaksanaan siklus I ditemukan beberapa 

kelemahan dan kekurangan selama pembelajaran berlangsung. Menurut pengamat 

beberapa aspek perlu dilakukan perbaikan pada tahap aspek pendahuluan 

diantaranya: 

a) Tahapan membimbing dan mengawasi simulasi. 

b) Menjelaskan tujuan dan langkah-langkah simulasi 

c) Mengamati dan mencatat kegiatan peserta didik dalam simulasi 

d) Membimbing peserta didik membuat kesimpulan sesuai dengan simulasi 

yang dilakukan.  

b. Siklus II 

1) Tahap Perencanaan  

Tahap perencanaan disusun oleh peneliti bersama guru kelas sebagai 

kolaborator karena penelitian ini bersifat kolaboratif. Dalam perencanaan, 

peneliti berperan sebagai pengamat. Kegiatan yang dilakukan pada tahap 

perencanaan ini adalah: 
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a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah berikan 

tindakan perbaikan siklus I. RPP disusun peneliti dengan kolaborator 

sesuai dengan karakteristik pembelajaran dengan penggunaan metode 

simulasi untuk meningkatkan keterampilan penyembelihan hewan bagi 

peserta didik pada mata pelajaran Fiqih. RPP dipergunakan sebagai 

perangkat pembelajaran dari tindakan yang dilakukan. 

b) Menyusun media pembelajaran yang telah direncanakan pada RPP. 

c) Menyusun dan mempersiapkan instrument lembar observasi. Observasi 

dilakukan terhadap aktivitas peserta didik selama pembelajaran 

berlangsung. 

d) Menyusun instrument lembar evaluasi. Lembar evaluasi yang telah 

disusun kemudian divalidasi oleh dosen. 

2) Tahap Pelaksanaan 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas VI MI DDI Kajuangin. 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan bersama guru fiih kelas VI pada jam 

pelajaran pertama. Adapun kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan meliputi 

kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Berikut deskripsi langkah-

langkah pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode simulasi pada 

pertemuan siklus II: 

a. Langkah-Langkah Penerapan Metode simulasi Siklus II Pertemuan I 

1) Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

a) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa bersama 

dipimpin oleh ketua kelas dengan penuh kekhusyuan.  

b) Guru mempersiapkan  fisik dan psikis peserta didik sebelum memulai 

pembelajaran. 
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c) Guru mengajak peserta didik keluar kelas kemudian dipersilahkan 

kepada setiap peserta didik untuk menyimak simulasi penyembelihan 

hewan. 

d) Peserta didik menyimak proses simulasi penyembelihan hewan yang 

dilakukan oleh Bpk. Muh. Jafar, S.Pd.I yang merupakan penghulu KUA 

Kec. Lembang. 

e) Peserta didik dari kelompok 1 dipersilahkan untuk melakukan simulasi 

penyembelihan hewan. 

f) Peserta didik dari kelompok lain menyimak simulasi penyembelihan 

hewan. 

2) Kegiatan Inti (50 menit) 

a) Peserta didik memusatkan perhatian pada materi penyembelihan 

hewan yang disampaikan oleh guru. 

b) Peserta didik mencatat hal-hal penting mengenai tatacara 

penyembelihan hewan.  

c) Guru mengajak peserta didik untuk keluar dari kelas dan 

memperhatikan simulasi tatacara penyembelihan hewan yang 

dilakukan oleh guru.  

d) Peserta didik mempraktekkan tatacara penyembelihan hewan sesuai 

dengan arahan dari guru. 

3) Kegiatan Penutup (10 menit) 

a) Melakukan refleksi dan umpan balik 

b) Merencakan kegiatan siklus berikutnya  

c) Guru dan peserta didik berdoa untuk mengakhiri pembelajaran. 
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b. Langkah-Langkah Penerapan Metode simulasi Siklus II Pertemuan II 

1) Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

a) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa bersama 

dipimpin oleh ketua kelas dengan penuh kekhusyuan.  

b) Guru mempersiapkan  fisik dan psikis peserta didik sebelum memulai 

pembelajaran. 

c) Guru mengajak peserta didik keluar kelas kemudian dipersilahkan 

kepada setiap peserta didik untuk menyimak simulasi penyembelihan 

hewan. 

d) Peserta didik dari kelompok 2 dipersilahkan untuk melakukan simulasi 

penyembelihan hewan. 

e) Peserta didik dari kelompok lain menyimak simulasi penyembelihan 

hewan. 

2) Kegiatan Inti (50 menit) 

a) Peserta didik memusatkan perhatian pada materi penyembelihan 

hewan yang disampaikan oleh guru. 

b) Peserta didik mencatat hal-hal penting mengenai tatacara 

penyembelihan hewan.  

c) Guru mengajak peserta didik untuk keluar dari kelas dan 

memperhatikan simulasi tatacara penyembelihan hewan yang 

dilakukan oleh guru.  

d) Peserta didik mempraktekkan tatacara penyembelihan hewan sesuai 

dengan arahan dari guru. 

3) Kegiatan Penutup (10 menit) 

a) Melakukan refleksi dan umpan balik 

b) Merencakan kegiatan siklus berikutnya 
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c) Guru dan peserta didik berdoa untuk mengakhiri pembelajaran. 

c. Langkah-Langkah Penerapan Metode simulasi Siklus II Pertemuan III 

1) Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

a) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa bersama 

dipimpin oleh ketua kelas dengan penuh kekhusyuan.  

b) Guru mempersiapkan  fisik dan psikis peserta didik sebelum memulai 

pembelajaran. 

c) Guru mengajak peserta didik keluar kelas kemudian dipersilahkan 

kepada setiap peserta didik untuk menyimak simulasi penyembelihan 

hewan. 

d) Peserta didik dari kelompok 3 dipersilahkan untuk melakukan simulasi 

penyembelihan hewan. 

e) Peserta didik dari kelompok lain menyimak simulasi penyembelihan 

hewan. 

2) Kegiatan Inti (50 menit) 

a) Peserta didik memusatkan perhatian pada materi penyembelihan 

hewan yang disampaikan oleh guru. 

b) Peserta didik mencatat hal-hal penting mengenai tatacara 

penyembelihan hewan.  

c) Guru mengajak peserta didik untuk keluar dari kelas dan 

memperhatikan simulasi tatacara penyembelihan hewan yang 

dilakukan oleh guru.  

d) Peserta didik mempraktekkan tatacara penyembelihan hewan sesuai 

dengan arahan dari guru. 

3) Kegiatan Penutup (10 menit) 

a) Melakukan refleksi dan umpan balik 
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b) Merencakan kegiatan siklus berikutnya 

c) Guru dan peserta didik berdoa untuk mengakhiri pembelajaran. 

d. Langkah-Langkah Penerapan Metode simulasi Siklus II Pertemuan IV 

1) Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

a) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa bersama 

dipimpin oleh ketua kelas dengan penuh kekhusyuan.  

b) Guru mempersiapkan  fisik dan psikis peserta didik sebelum memulai 

pembelajaran. 

c) Guru mengajak peserta didik keluar kelas kemudian dipersilahkan 

kepada setiap peserta didik untuk menyimak simulasi penyembelihan 

hewan. 

d) Peserta didik dari kelompok 4 dipersilahkan untuk melakukan simulasi 

penyembelihan hewan. 

e) Peserta didik dari kelompok lain menyimak simulasi penyembelihan 

hewan. 

2) Kegiatan Inti (50 menit) 

a) Peserta didik memusatkan perhatian pada materi penyembelihan 

hewan yang disampaikan oleh guru. 

b) Peserta didik mencatat hal-hal penting mengenai tatacara 

penyembelihan hewan.  

c) Guru mengajak peserta didik untuk keluar dari kelas dan 

memperhatikan simulasi tatacara penyembelihan hewan yang 

dilakukan oleh guru.  

d) Peserta didik mempraktekkan tatacara penyembelihan hewan sesuai 

dengan arahan dari guru. 
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3) Kegiatan Penutup (10 menit) 

a) Melakukan refleksi dan umpan balik 

b) Merencakan kegiatan siklus berikutnya 

c) Guru dan peserta didik berdoa untuk mengakhiri pembelajaran. 

3) Tahap Pengamatan 

Pada tindakan siklus II dilakukan pengamatan proses pembelajaran 

dilakukan oleh guru (peneliti) selama pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan metode simulasi. Lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas 

peserta didik yang telah disusun berdasarkan indikator yang akan dinilai pada 

saat proses pembelajaran berlangsung. Adapun yang bertindak memberikan 

penilaian ini adalah guru mitra (kolaborator). Berdasarkan hasil observasi guru 

pada Siklus II diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel. 7 Hasil Aktivitas Guru Pada Siklus II 

No Aspek Penilaian 
Observer 

Skor 

1 2 

1 
Mempersiapkan alat dan bahan yang 
dibutuhkan dalam simulasi 

4 3 7 

2 
Menjelaskan kepada peserta didik tujuan 
dan langkah-langkah simulasi 

4 3 7 

3 
Membantu, membimbing dan mengawasi 
simulasi yang dilakukan peserta didik 

3 2 5 

4 
Mengamati dan mencatat kegiatan peserta 
didik dalam simulasi. 

4 3 7 

5 
Membimbing peserta didik dalam 
membuat kesimpulan 

3 3 6 

JUMLAH 32 

PERSENTASE 80% 

KATEGORI 
Sangat 
Baik 

Sumber Data: Instrumen Observasi Aktivitas Guru 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas diperoleh hasil observasi dari penggunaan 

metode simulasi yang dilakukan oleh guru pada siklus II diperoleh jumlah skor 32 
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dengan persentase sebesar 80% yang menunjukkan kategori penilaian sangat 

baik. Adapun rincian datanya dapat dilihat pada lampiran.  

4) Tahap Refleksi 

Berdasarkan data yang diperoleh, persentase aktivitas guru yang 

dilakukan oleh dua observer didapatkan hasil sebesar  80%. Hal ini sudah 

memenuhi kriteria yang ditentukan oleh peneliti, karena ketentuan untuk 

presentase ketuntasan belajarnya yaitu 75% yang diperoleh melalui metode 

simulasi. Berdasarkan pengamatan peneliti dengan guru mata pelajaraan fiqih 

berdiskusi tentang pelaksanaan tindakan kelas pada siklus II, dari hasil diskusi 

menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan semua aspek yang sudah dirancang 

pada RPP. Peserta didik merespon kegiatan dan dapat mengikuti arahan guru 

dengan baik dan berjalan dengan maksimal. Sejumlah kekurangan pada siklus I 

telah diperbaiki di siklus II yang sudah dilakukan dengan sangat baik. Setelah 

melaksanakan penelitian tindakan kelas pada siklus II dengan metode simulasi. 

Presentase aktivitas peserta didik dan presentase ketuntasan belajar mencapai 

standar ketuntasan dan mengalami peningkatan. 

3. Peningkatan Keterampilan Peserta Didik dalam Penyembelihan Hewan 

Setelah Menggunakan Metode Simulasi 

Untuk mengetahui peningkatan keterampilan peserta didik dalam 

penyembelihan hewan maka instrument yang digunakan adalah lembar observasi 

peserta didik.  

a. Siklus I 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas peserta didik pada Siklus I diperoleh 

data sebagai berikut: 
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Tabel. 8 Hasil aktivitas peserta didik pada Siklus I 

Observer I 

No Nama Peserta Didik 
OBSERVER I 

SKOR 
Rata-
Rata 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 APRILIA 4 3 3 3 3 2 3 3 24 3.00 

2 
ANDI NURUL 
SYAFIRA 

2 3 2 2 3 2 2 3 19 2.38 

3 KURNIA 3 2 3 2 3 2 2 3 20 2.50 

4 NUR HIDAYAH 2 3 2 3 2 3 3 3 21 2.63 

5 PINA 3 3 2 3 3 3 3 4 24 3.00 

6 PITA 3 2 3 4 3 3 4 3 25 3.13 

7 NURAINI 3 4 3 2 3 3 3 2 23 2.88 

8 
NURAZILA 
RAMADHANI 

3 3 2 3 3 4 4 3 25 3.13 

9 BACHRUL ULUM 3 3 2 3 4 3 4 3 25 3.13 

10 ABD. MALIK 3 3 4 3 4 2 2 2 23 2.88 

11 MUH. FIRKAM 3 4 4 3 4 2 2 2 24 3.00 

12 
MUH. AKBAR 
RAMADHAN 

3 4 2 3 3 3 3 3 24 3.00 

13 MUH. ALIEF 3 2 3 3 3 4 4 3 25 3.13 

14 MUHADIL 3 4 3 3 2 2 3 3 23 2.88 

15 MUH. RIZAL 3 3 4 3 2 3 3 4 25 3.13 

16 RANGGA 3 4 4 3 3 2 3 2 24 3.00 

17 
M. SULTAN 
MAULANA 

3 4 3 3 3 3 3 3 25 3.13 

Rata-Rata 2.93 

Total Skor 399 

Skor Ideal 544 

Persentase  73% 

Sumber Data: Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, diperoleh hasil observasi aktivitas peserta 

didik pada Siklus I yang dinilai oleh observer I dalam hal ini Ibu Nurmiati, S.Pd 

menghasilkan persentase 73% dan berada pada kategori baik.  
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Tabel. 9 Hasil aktivitas peserta didik pada Siklus I 

Observer II 

No Nama Peserta Didik 
OBSERVER II 

SKOR 
Rata-
Rata 1 2 3 4 5 6 7 8 

1 APRILIA 3 2 3 3 3 2 3 3 22 2.75 

2 
ANDI NURUL 
SYAFIRA 

3 2 3 3 3 2 3 3 22 2.75 

3 KURNIA 3 2 3 3 3 2 3 3 22 2.75 

4 NUR HIDAYAH 3 2 3 3 3 2 3 3 22 2.75 

5 PINA 3 3 3 3 3 4 2 3 24 3.00 

6 PITA 2 3 2 3 3 2 2 3 20 2.50 

7 NURAINI 3 2 3 3 2 2 2 2 19 2.38 

8 
NURAZILA 
RAMADHANI 

3 3 3 2 2 2 2 3 20 2.50 

9 BACHRUL ULUM 2 2 2 3 3 4 2 3 21 2.63 

10 ABD. MALIK 3 3 3 3 3 3 2 3 23 2.88 

11 MUH. FIRKAM 3 3 3 3 3 4 2 3 24 3.00 

12 
MUH. AKBAR 
RAMADHAN 

3 2 2 3 3 2 2 3 20 2.50 

13 MUH. ALIEF 3 3 3 3 3 2 2 3 22 2.75 

14 MUHADIL 3 3 3 3 3 4 2 3 24 3.00 

15 MUH. RIZAL 3 3 3 3 3 3 2 3 23 2.88 

16 RANGGA 3 3 3 3 3 2 2 3 22 2.75 

17 
M. SULTAN 
MAULANA 

3 3 3 2 3 2 2 3 21 2.63 

RATA-RATA 2.73 

TOTAL SKOR 371 

SKOR IDEAL 544 

PERSENTASE 68.19% 

Sumber Data: Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, diperoleh hasil observasi aktivitas peserta 

didik pada Siklus I yang dinilai oleh observer II dalam hal ini Ibu Iriani, S.Pd.I 

menghasilkan persentase 68.19% dan berada pada kategori baik. 



111 
 

 
 

b. Siklus II 

Selanjutnya, berdasarkan hasil observasi aktivitas peserta didik pada 

Siklus II diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel. 10 Hasil aktivitas peserta didik pada Siklus II 

Observer I 

No Nama Peserta Didik 
OBSERVER I 

SKOR 
Rata-
Rata 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 
APRILIA 4 3 3 3 3 2 3 3 24 3.00 

2 
ANDI NURUL 
SYAFIRA 

2 3 2 2 3 3 3 3 21 2.63 

3 
KURNIA 3 2 3 4 3 4 3 3 25 3.13 

4 
NUR HIDAYAH 2 3 2 3 2 3 3 3 21 2.63 

5 
PINA 3 3 2 3 3 3 3 4 24 3.00 

6 
PITA 3 2 3 4 3 3 4 3 25 3.13 

7 
NURAINI 3 4 3 2 3 3 3 2 23 2.88 

8 
NURAZILA 
RAMADHANI 

3 3 2 3 3 4 4 3 25 3.13 

9 
BACHRUL ULUM 3 3 2 3 4 3 4 3 25 3.13 

10 
ABD. MALIK 3 3 4 3 4 2 2 2 23 2.88 

11 
MUH. FIRKAM 3 4 4 3 4 2 2 2 24 3.00 

12 
MUH. AKBAR 
RAMADHAN 

3 4 2 3 3 3 3 3 24 3.00 

13 
MUH. ALIEF 3 2 3 3 3 4 4 3 25 3.13 

14 
MUHADIL 3 4 3 3 2 2 3 3 23 2.88 

15 
MUH. RIZAL 3 3 4 3 2 3 3 4 25 3.13 

16 RANGGA 3 4 4 3 3 2 3 2 24 3.00 

17 
M. SULTAN 
MAULANA 

3 4 3 3 3 3 3 3 25 3.13 

Rata-Rata 2.99 

Total Skor 406 

Skor Ideal 544 

Persentase  74.63% 

Sumber Data: Observasi Aktivitas Peserta Didik 
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Berdasarkan tabel 4.7 diatas, diperoleh hasil observasi aktivitas peserta 

didik pada Siklus II yang dinilai oleh observer 1 dalam hal ini Ibu Nurmiati, S.Pd 

menghasilkan persentas 74.63% dan berada pada kategori baik.  

Tabel. 11 Hasil aktivitas peserta didik pada Siklus II 

Observer II 

No Nama Peserta Didik 
OBSERVER II 

SKOR 
Rata-
Rata 1 2 3 4 5 6 7 8 

1 APRILIA 3 3 3 3 3 4 3 3 25 3.13 

2 
ANDI NURUL 
SYAFIRA 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 3.00 

3 KURNIA 3 3 3 3 3 4 3 3 25 3.13 

4 NUR HIDAYAH 3 2 3 3 3 4 3 3 24 3.00 

5 PINA 3 3 3 3 3 4 3 3 54 3.13 

6 PITA 2 3 2 3 3 2 4 3 22 2.75 

7 NURAINI 3 2 3 3 3 2 2 4 22 2.75 

8 
NURAZILA 
RAMADHANI 

3 3 3 2 2 2 3 3 21 2.63 

9 BACHRUL ULUM 2 3 2 3 3 4 2 3 22 2.75 

10 ABD. MALIK 3 3 3 3 3 3 4 3 25 3.13 

11 MUH. FIRKAM 3 3 3 3 3 4 3 3 25 3.13 

12 
MUH. AKBAR 
RAMADHAN 

3 2 2 3 3 4 4 3 24 3.00 

13 MUH. ALIEF 3 3 3 3 3 4 2 3 24 3.00 

14 MUHADIL 3 3 3 3 3 4 3 3 25 3.13 

15 MUH. RIZAL 3 3 3 3 3 3 4 3 25 3.13 

16 RANGGA 3 3 3 3 3 3 4 3 25 3.13 

17 
M. SULTAN 
MAULANA 

3 3 3 2 3 2 3 3 22 2.75 

RATA-RATA 2.98 

TOTAL SKOR 434 

SKOR IDEAL 544 

PERSENTASE 80% 

Sumber Data: Observasi Aktivitas Peserta Didik 
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Berdasarkan tabel 4.8 diatas, diperoleh hasil observasi aktivitas peserta 

didik pada Siklus II yang dinilai oleh observer II dalam hal ini Ibu Iriani, S.Pd.I 

menghasilkan persentase 80% dan berada pada kategori sangat baik. 

B. Pengujian Hipotesis Tindakan 

Pengujian hipotesis tindakan berisi tentang kebenaran hipotesis 

berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas. Dari data yang 

diperoleh melalui hasil analisis aktivitas peserta didik pada siklus I di dapatkan 

hasil sebesar 73% yang berarti  < 75% maka hipotesis tindakan ditolak pada siklus 

I. Pada pengujian siklus II melalui hasil analisis aktivitas peserta didik di 

dapatkan hasil sebesar 80% yang berarti > 75%, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pada siklus II ini tujuan pembelajaran telah tercapai dan telah melampaui 

standar kelulusan minimal yang telah di tetapkan, dan tidak perlu lagi dilakukan 

siklus III. 

Dari hasil pengujian hipotesis tindakan dapat ditarik kesimpulan bahwa 

‚terdapat peningkatan keterampilan peserta didik sebesar 80% dalam 

penyembelihan hewan setelah menggunakan metode simulasi di MI DDI 

Kajuangin‛. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Muatan penyembelihan hewan dalam kurikulum mata pelajaran Fiqih 

pada MI DDI Kajuangin 

Muatan penyembelihan hewan dalam kurikulum mata pelajaran fiqih pada 

MI DDI Kajuangin dimuat dalam silabus dan RPP yang dirancang oleh guru. Di 

dalam kurikulum 2013 pada mata pelajaran fiqih kelas VI pada MI DDI 

Kajuangin. 

Kurikulum 2013 senantiasa berupaya untuk lebih menanamkan nilai-nilai 

yang tercermin pada sikap dan dapat berbanding lurus dengan keterampilan yang 
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diperoleh peserta didik melalui pengetahuan yang di dapatkan dibangku 

sekolah.
124

 Pembelajaran Fiqih diarahkan untuk mengantarkan peserta didik 

dapat  memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara pelaksanaannya untuk  

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi muslim yang  selalu 

taat menjalankan syariat Islam secara sempurna (kaffah).
125

   

Pembelajaran fiqih di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk membekali 

peserta didik agar dapat: (I)mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum 

Islam secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil naqli dan aqli. 

pengetahuan dan pemahaman tersebut diharapkan menjadi pedoman hidup dalam 

kehidupan pribadi dan sosial. (2) melaksanakan dan mengamalkan ketentuan 

hukum Islam dengan benar. Pengamalan tersebur diharapkan dapat 

menumbuhkan ketaatan menjalankan hukum Islam, dengan disiplindan tanggung 

jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial.
126

 

2. Penggunaan Metode Simulasi pada mata pelajaran Fiqih di MI  DDI 

Kajuangin 

Penggunaan metode simulasi pada mata pelajaran fiqih di MI DDI 

Kajuangin ini diukur dengan menggunakan lembar observasi aktivitas guru. Pada 

siklus I di dapatkan hasil sebesar 57.5% dan berada pada kategori cukup baik. 

Pada lembar observasi menunjukkan bahwa guru pada tahapan awal 

pembelajaran, pada saat menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

dalam pembelajaran cenderung lambat dan memakan waktu yang lama sehingga 

                                                           
 

124
E, Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurukulum 2013 (Bangdung: PT Remaja 

Rosdakarya Offset,2014), h. 19.  

 
125

A. Syathori, ‚Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Fiqih Di Madrasah Tsanawiyah 

(Implementasi, Analisis, dan Pengembangannya)‛ dalam Jurnal Al Tarbawi Al Haditsah: Jurnal 

Pendidikan Islam, Volume. 2, No. 1, (Juni 2017), h. 2.  

 
126

Departemen Agama RI, Kurikulum Berbasis Kompotensi pada Madrasah Ibtidaiyah 

(Jakarta: Depag RI Dirjen Bimbingan Islam, 2004), h. 48.  
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peserta didik sibuk dengan kegiatan mereka sendiri dan cenderung membuat 

keributan di dalam kelas. 

Selannjutnya, dari hasil observasi lanjutan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung guru cenderung monoton dalam melakukan komunikasi dengan 

peserta didik. Proses pembelajaran berjalan menggunakan sistem teacher 

centered sehingga peserta didik merasa bosan dan tidak tertarik mengikuti proses 

pembelajaran.  

Pada saat proses simulasi guru memberikan penjelasan serta contoh dan 

memperagakan langsung di depan peserta didik. Guru memberikan simulasi 

tentang tata cara penyembelihan hewan. Guru memberikan penjelasan serta 

mensimulasikan proses penyembelihan hewan dengan bekerjasama dengan pihak 

tertentu yang dipercaya untuk melakukan penyembelihan hewan. Sementara 

kedua observer melakukan pengamatan selama kegiatan berlangsung. 

Dari proses siklus I ini didapatkan hasil bahwa proses pembelajaran 

dengan menggunakan metode simulasi pada tahapan awal ini belum tercapai, 

hasil yang didapatkan berada dibawah 75%. Setelah proses sikuls I telah 

dilaksanakan seluruhnya maka peneliti serta kedua observer melakukan analisa 

tentang apa saja yang harus diperbaiki pada tahapan siklus II. 

Pada tahapan siklus II didapatkan hasil sebesar 80% pada kategori sangat 

baik. Hasil akumulasi penilaian dari kedua observer mendapatkan skor 32 dari 

skor ideal 40 dengan persentase 80% yang berarti pada tahapan siklus II ini 

proses penggunaan metode simulasi dalam proses pembelajaran telah tercapai 

dan terlampaui dari kriteria yang ditetapkan yaitu sebesar 75%. 

Pada tahapan siklus II ini guru melakukan simulasi dengan sangat baik, 

namun pada keadaan tertentu guru tidak melibatkan semua peserta didik dalam 

proses simulasi. Hal ini dikarenakan kepribadian dari peserta didik itu sendiri, 
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ada beberapa diantara peserta didik yang takut untuk melakukan penyembelihan 

hewan dengan alasan takur menyakiti hewan apalagi membunuh hewan. Namun 

secara keseluruhan proses simulasi yang digunakan dalam proses pembelajaran 

telah tercapai dan tidak perlu lagi dilanjutkan ketahapan siklus III. 

3. Peningkatan Keterampilan Peserta Didik dalam Penyembelihan Hewan 

Setelah Menggunakan Metode Simulasi 

Penggunaan metode simulasi dalam pembelajaran fiqih materi 

penyembelihan hewan diharapan mampu meningkatkan keterampilan peserta 

didik dalam menyembelih hewan. Materi ini harusnya sedini mungkin diajarkan 

kepada peserta didik sehingga kelak ketika mereka dewasa mereka memiliki 

keterampilan dalam menyembelih hewan. 

Di dalam penelitian tindakan kelas ini dilakukan pengamatan aktivitas 

peserta didik pada siklus I oleh observer I yaitu ibu Nurmiati, S.Pd.I. didapatkan 

hasil sebesar 73% dengan rata-rata 2.93 dengan skor ideal sebesar 544 adapun 

total skor yang diperoleh sebesar 399 dan berada pada kategori baik namun 

belum mencapai kriteria minimal yang ditetapkan yaitu sebesar 75%.  

Sedangkan observer II dalam hal ini ibu Iriani, S.Pd.I didapatkan hasil 

sebesar 68.19% dengan rata-rata 2.73 dengan skor ideal sebesar 544 adapaun 

total skor yang diperoleh sebesar 371 dan berada pada kategori baik namun 

belum mencapai kriteria minimal yang ditetapkan yaitu sebesar 75%. 

Pada tahapan siklus I ini beberapa masalah yang didapatkan oleh observer 

bahwa peserta didik sebagian masih takut untuk menyembelih hewan, kasus lain 

yang didapatkan bahwa peserta didik ragu-ragu bahkan lupa dengan bacaan 

sebelum melakukan penyembelihan hewan. Atas dasar itulah maka peneliti 

bersama dengan kedua observer melakukan revisi proses pembelajaran, 
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memperbaiki hal-hal yang menjadi temuan pada saat proses simulasi dan 

mengajarkannya kembali pada tahapan siklus II. 

Pada tahapan siklus II observer I dalam hal ini ibu Nurmiati,S.Pd.I setelah 

menganalisis lembar observasi aktivitas peserta didik didapatkan hasil sebesar 

74.63% yang dibulatkan menjadi 75%. Rata-rata yang diperoleh sebesar 2.99 

dengan skor ideal 544 dan total skor yang diperoleh adalah 406 dan berada pada 

kategori baik dan telah mencapai kriteria minimal yang ditetapkan. 

Sedangakan observer II dalam hal ini ibu Iriani, S.Pd.I setelah 

menganalisis lembar observasi aktivitas peserta didik didapatkan hasil sebesar 

80%. Rata-rata yang diperoleh sebesar 2.98 dengan skor ideal 544 dan total skor 

yang diperoleh adalah 434 dan berada pada kategori sangat baik dan telah 

melampaui kriteria minimal yang telah ditetapkan. 

Maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa pada tahapan siklus II ini 

proses pembelajaran menggunakan metode simulasi telah tercapai dan 

melampaui kriteria minimal yang telah ditetapkan yaitu 75% dan tidak 

dilanjutkan lagi pada tahapan siklus III karena telah terpenuhi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Muatan penyembelihan hewan dalam kurikulum 2013 di MI DDI 

Kajuangin pada kelas VI membahas tentang penyembelihan hewan. Di 

dalam kurikulum tercantum materi penyembelihan hewan dengan tujuan 

peserta didik dapat mempraktekkan proses penyembelihan hewan. 

2. Penggunaan metode simulasi dalam proses pembelajaran fiqih materi 

penyembelihan hewan didapatkan hasil bahwa pada siklus I skor 

perolehan yang didapatkan sebesar 57.5%. Kemudian pada siklus II 

mengalami peningkatan dengan skor perolehan yang didapatkan sebesar 

80% yang berarti telah memenuhi kriteria minimal yang telah ditetapkan. 

3. Peningkatan keterampilan peserta didik dalam menyembelih hewan juga 

dilakukan dengan menerapkan II siklus. Pada siklus I didapatkan 

penilaian oleh observer I dan II yaitu sebesar 73% dan 68.18% yang 

berarti tujuan pembelajaran belum terpenuhi pada siklus I kemudian pada 

siklus II skor perolehan yang didapatkan sebesar 75% dan 80% yang 

artinya kedua observer telah menyatakan proses pembelajaran telah 

terlaksana dan telah memenuhi kriteria minimal yang telah ditetapkan 

yaitu sebesar 75%. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat dikemukakan implikasi 

dari penelitian ini adalah: 
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1. Penggunaan metode simulasi dalam proses pembelajaran dapat 

meningkatkan keterampilan peserta didik. 

2. Dalam proses pembelajaran perlu dilakukan analisis kurikulum, 

karakteristik dan penggunaan metode yang tepat. 

3. Penggunaan metode simulasi digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan peserta didik dalam melakukan penyembelihan hewan, 

dengan melakukan simulasi peserta didik dilatih untuk melakukan 

penyembelihan secara langsung. 

4. Penggunaan metode pembelajaran yang kreatif akan meningkatkan minat 

belajarn peserta didik. 

C. Rekomendasi 

Setelah melakukan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 

metode simulasi peneliti kemudian merekomendasikan hasil penelitian ini untuk 

digunakan dalam pembelajaran. Metode simulasi terbukti mampu meningkatkan 

keterampilan peserta didik dalam penyembelihan hewan. Metode simulasi ini 

sangat cocok digunakan dalam praktek pembelajaran, dengan menggunakan 

metode pembelajaran yang beragam akan meningkatkan kognitif, afektif dan 

psikomotorik peserta didik. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Nama Madrasah : MI DDI Kajuangin 

Mata Pelajaran : Fiqih 

Kelas/Semester : VI/I 

Tema : Penyembelihan Hewan 

Sub Tema : Tata Cara Penyembelihan Hewan 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit (1 Kali Pertemuan ) 

 
Kompetensi Inti: 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, bertanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya yang terkait dengan fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

Madrasah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 
Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Pembelajaran 

3.1 Menjalankan ketentuan 

syariat Islam dalam 

penyembelihan hewan. 

3.1.1 Membiasakan melaksanakan 

penyembelihan hewan sesuai 

ketentuan syariat Islam dalam 

kehidupan sehari-hari 



 
 

 
 

3.2 Menunjukkan perilaku 

peduli terhadap 

lingkungan sebagai 

implementasi 

pemahaman ajaran 

penyembelihan 

hewan. 

3.2.1 Menunjukkan contoh perilaku 

peduli terhadap lingkungan sebagai 

implementasi pemahaman ajaran 

penyembelihan hewan dalam 

kehidupan sehari hari 

3.2.2 Membiasakan perilaku peduli 

terhadap lingkungan sebagai 

implementasi pemahaman ajaran 

penyembelihan hewan 

dalam kehidupan sehari-hari 

3.3Memahami 

ketentuan 

penyembelihan 

hewan dalam 

Islam. 

3.3.1 Menjelaskan tata cara penyembelihan 

hewan sesuai syariat Islam 

3.4 Memperagakan tata 

cara penyembelihan 

hewan 

3.4.1 Mendemontrasikan tata cara 

penyembelihan hewan sesuai 

syariat Islam 

 

Penguatan Pendidikan Karakter yang ditanamkan: Religius, 

Nasionalis, Mandiri, Gotong- royong, Integritas. (Religius dalam 

berdoa dan beribadah, Aktif, disiplin, tanggungjawab, teliti) 
Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik dapat: 

a. Mengurutkan prosedur peyembelihan hewan sesuai syariat Islam 

b. Menjelaskan konsekwensi apabila hewan disembelih dengan cara yang tidak 

sesuai dengan syariat Islam 

c. Mengucapkan bacaan/hafal bacaan ketika menyembelih hewan 

d. Menjelaskan bagian-bagian hewan yang harus terpotong/terputus pada 

saat penyembelihan 

e. Menjelaskan dengan lengkap tata cara penyembelihan hewan sesuai dengan 

ketentuan syariat Islam 

 
Materi Pembelajaran 

Tata cara penyembelihan hewan sesuai dengan ketentuan syariat Islam 
Medel Pembelajaran 

            Penilaian Tindakan Kelas (PTK)  

Media dan Bahan pembelajaran 



 
 

 
 

1. Media 

a. Presentasi Power Point 

b. Video pembelajaran/Film tentang penyembelihan hewan dalam Islam 

c. Papan tulis 

d. Gambar-gambar penyembelihan hewan secara tradisional dan mekanik 

 
Alat dan Bahan 

e. Pisau 

f. Ayam 

g. Spidol 

h. Laptop 

i. LCD Projector 

 
Sumber Belajar 

 
a. Direktorat KSKK Madrasah Direktorat Jendral Pendidikan Islam Kelas 

VI/Jakarta: Kementerian Agama Republik Indonesia 2020 

          b. Hand Out: Power Poin 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan 1. Peserta didik menjawab salam dari Pendidik 

2. Peserta didik mempersiapkan diri (psikis dan fisik) 

untuk mengikuti pembelajaran, di cek kesipanya oleh 

pendidik. 

3. Peserta didik berdoa bersama untuk mengawali 

pembelajaran. 

4. Peserta didik bersama-sama membaca Al-Qur’an Surah 

Al-Maidah/5: 3 

5. Peserta didik menjawab pertanyaan pendidik terkait 

materi sebelumnya. 

6. Peserta didik membentuk kelompok-kelompok yang 

terdiri dari 3-4 anak. 

7. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai dan menyimak pentingnya mempelajari Tata 

Cara Penyembelihan hewan sesuai Syariat Islam yang 

disampaikan oleh pendidik. 

8. Peserta didik menyimak teknik penilaian yang akan 

dilakukan oleh pendidik. 

10 menit 



 
 

 
 

Kegiatan Inti 1. Peserta didik memusatkan perhatian terhadap tata cara 

penyembelihan hewan. 

2. Peserta didik mencatat hal-hal penting tentang tata cara  

pelaksanaan penyembelihan hewan. 

3. Peserta didik melaksanakan tata cara penyembelihan 

hewan dan menuangkannya dalam format LKS yang 

sudah disiapkan 

4. Peserta didik menyampaikan hasil diskusi/kerja 

kelompoknya ke depan kelas. 

5. Peserta didik dalam lain diberikan kesempatan untuk 

menanggapi hasil diskusi/kerja kelompok lain. 

50 menit 

Penutup 1. Melakukan refleksi dan umpan balik. 

2. Peserta didik dan pendidik berdoa bersama menutup 

pembelajaran. 
3. Peserta didik menjawab salam dari pendidik. 

10 menit 

 

I. Penilaian 

a. Teknik Penilaian 

1) Aspek sikap : Sikap, Observasi, Penilaian Diri 

2) Aspek Pengetahuan: Tes tertulis: Uraian 

3) Aspek Keterampilan : Simulasi 

Kajuangin, 20 September 2022 

Mengetahui 

Kepala Madrasah Guru Mapel 

         

 

         
YERI, S.Pd.I Nurhayati, S.Pd.I 
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Fhoto Bersama Penghulu Kecamatan Lembang

 

 



 
 

 
 

Fhoto Tahap Perencanaan Siklus 1 

 

 

  



 
 

 
 

Fhoto Simulasi Penyembelihan Hewan Siklus 1 oleh Ahli 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fhoto Tahap Perencanaan Siklus 2 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Fhoto Simulasi Penyembelihan Hewan Siklus 2 oleh Ahli 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fhoto Simulasi Penyembelihan Hewan Siklus 2 oleh Peserta Didik 
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